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Ikhtisar data keuangan ini diambil dari Laporan 
Keuangan Perusahaan selama tiga tahun terakhir yang 
telah diaudit.

The summary of financial data is derived from the 
Company’s audited financial statements for the past three 
years.

Uraian
(dalam Jutaan Rupiah) 2020 2019 2018 Description

(in million Rupiah)

Penjualan Bersih 102.891 151.425 281.313 Net Sales
Laba Kotor 20.146 41.509 99.460 Gross Profit
Laba (Rugi) Operasi (19.503) (8.666) 32.373 Operating Profit (Loss)
Laba (Rugi) Bersih (41.472) (25.507) 4.572 Net Profit (Loss)
Laba (Rugi) Yang Dapat 
Diatribusikan Kepada :

Profit (Loss) 
Attributable To :

Pemilik Entitas Induk (41.472) (25.507) 4.572 Owner of The Parent Entity
Kepentingan Non Pengendali 0 0 0 Non-Controlling Interest

Jumlah (41.472) (25.507) 4.572 Total
Pendapatan (Kerugian) Komprehensif (39.728) (26.913) 5.568 Other Comprehensive Income (Loss)
Pendapatan (Kerugian) 
Komprehensif Yang Dapat   
Diatribusikan Kepada :

Other Comprehensive Income 
(Loss) Attributable To :

Pemilik Entitas Induk (39.728) (26.913) 5.568 Owner of The Parent Entity
Kepentingan Non Pengendali 0 0 0 Non-Controlling Interest

Jumlah (39.728) (26.913) 5.568 Total
Jumlah Rata-rata Tertimbang   
Saham yang Beredar (jutaan) 1.231 1.231 1.231 Weighted average number of shares 

outstanding (millions)
Laba (Rugi) Bersih per Saham (33,69) (20,72) 3,71 Earning (Loss) per share

Aset Lancar 412.760 461.579 448.277 Current Assets
Jumlah Aset 693.601 742.303 732.376 Total Assets
Liabilitas Lancar 295.721 271.160 242.164 Current Liabilities
Jumlah Liabilitas 463.947 445.079 408.238 Total Liabilities
Jumlah Ekuitas 229.653 297.224 324.138 Total Equity

Modal Kerja Bersih  117.039  190.419  206.113 Net Working Capital

Rasio Operasi (%) Operating Ratios (%)
Laba (Rugi) Operasi Terhadap Ekuitas  (8,49)  (2,92)  9,99 Operating Profit (Loss) to Equity
Laba (Rugi) Operasi Terhadap 
Jumlah Aset  (2,81)  (1,17)  4,42 Operating Profit (Loss) to Total 

Assets
Laba (Rugi) Operasi Terhadap 
Penjualan Bersih  (18,96)  (5,72)  11,51 Operating Profit (Loss) to Net Sales

Laba (Rugi) Bersih Terhadap Ekuitas  (18,06)  (8,58)  1,41 Net Profit (Loss( to Equity
Laba (Rugi) Bersih Terhadap Jumlah 
Aset  (5,98)  (3,44)  0,62 Net Profit (Loss) to Total Assets

Laba (Rugi) Bersih Terhadap 
Penjualan Bersih  (40,31)  (16,84)  1,63 Net Profit (Loss) to Net Sales

Rasio Keuangan (%) Financial Ratios (%)
Rasio Lancar  139,58  170,22  185,11 Current ratio
Liabilitas Terhadap Ekuitas  202,02  149,75  125,95 Liabilities to Equity
Liabilitas Terhadap Jumlah Aset  66,89  59,96  55,74 Liabilities to Total Assets

Nilar Tukar Terhadap Dolar USD 14.105 13.901 14.481 Exchange Rate For US$
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PT Citatah dicatatkan di Bursa Efek Indonesia pada 
tanggal 3 Juli 1996 setelah berlangsungnya Penawaran 
Umum Perdana untuk 44.000.000 saham dengan jumlah 
nilai nominal Rp. 22.000.000.000.

Pada bulan Desember 2002, Perusahaan 
merestrukturisasi hutang pada neracanya. Berdasarkan 
syarat-syarat dalam Perjanjian Fasilitas Restrukturisasi 
Pertama, para kreditur Perusahaan menyetujui untuk 
mempertukarkan semua pinjaman yang masih terhutang 
dengan pinjaman jangka panjang, pinjaman konversi dan 
ekuitas baru. Dengan demikian, modal dasar Perusahaan 
naik menjadi 2.520.000.000 saham dengan jumlah nilai 
Rp. 1.260.000.000.000, dan kreditur mengkonversikan 
pinjaman senilai Rp. 326.296.638.195 menjadi ekuitas 
baru dengan pengalokasian 714.000.000 saham 
dengan nilai nominal Rp. 500 per saham serta jumlah 
nilai nominal Rp. 357.000.000.000. Saham-saham baru 
ini dicatatkan di Bursa Efek Indonesia pada tanggal 20 
Desember 2002.

Pada 12 Mei 2005, Perusahaan mengubah Anggaran 
Dasarnya untuk mencantumkan perubahan modal 
dasar Perusahaan sesuai dengan persyaratan dalam 
“Amended and Restructured Facilities Agreement”. 
Sebagai konsekuensinya, modal dasar Perusahaan 
dibagi menjadi 840.000.000 saham seri A dengan nilai 
nominal Rp. 500, yang ditempatkan dan disetor penuh, 
dan 8.400.000.000 saham seri B dengan nilai nominal 
Rp. 100.

Pada bulan Oktober 2007, kreditur Perusahaan 
mengkonversikan saham pinjaman konversi senilai USD 
5.599.532 (Rp. 58,235 milyar) menjadi 390.839.821 
saham seri B. Saham dicatatkan di Bursa Efek Indonesia 
pada 5 November 2007.

Pada tanggal 31 Desember 2020, jumlah saham yang 
ditempatkan dan dicatatkan di Bursa Efek Indonesia 
adalah 1.230.839.821 saham dengan modal disetor 
penuh sebesar Rp. 459.083.982.100.

PT Citatah was listed on the Indonesia Stock Exchange on 3 
July 1996 following an Initial Public Offering of 44,000,000 
shares for a total nominal value of Rp. 22,000,000,000.

In December 2002, the Company concluded a 
restructuring of its balance sheet debt. Under the terms 
of the First Restructured Facilities Agreement, the 
Company’s creditors agreed to exchange all outstanding 
loans for a term loan, a convertible loan and new equity. 
Accordingly, the Company’s authorized share capital 
was increased to 2,520,000,000 shares for a total value 
of Rp.1,260,000,000,000,andthe creditors converted Rp. 
326,296,638,195 of loans to new equity and were allotted 
714,000,000 shares with a par value of Rp. 500 per share 
with a total nominal value of Rp. 357,000,000,000. These 
new shares were listed on the Indonesia Stock Exchange 
on 20 December 2002.

On 12 May 2005, the Company amended its Articles of 
Association to allow changes to the Company’s authorized 
share capital in accordance with the terms of the Amended 
and Restructured Facilities Agreement. Consequently, 
Company’s authorized share capital was divided into 
840,000,000 series A shares with a par value of Rp. 500, 
which are issued and fully paid, and 8,400,000,000 series B 
shares with a par value of Rp. 100.

In October 2007, the Company’s creditors converted an 
aggregate value of US$ 5,599,532 (Rp. 58.235 billion) of the 
convertible loan stock into 390,839,821 series B shares. 
The shares were listed on the Indonesia Stock Exchange 
on 5 November 2007.

As at 31 December 2020, the total number of shares 
issued and listed on the Indonesia Stock Exchange is 
1,230,839,821 shares with a fully paid share capital of Rp. 
459,083,982,100.
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Kinerja Saham Tahun 2020
Share Price Performance Year 2020

Bulan
Month

Jumlah
Volume

Buka
Opening

Tertinggi
Highest

 Terendah 
Lowest

 Akhir
Closing

 Kapitalisasi Pasar
Market Capitalization

January 7.629.700 70 77 60 63 77.542.908.723

February 5.099.200 63 63 50 51 62.772.830.871

March 3.761.600 51 65 50 52 64.003.670.692

April 3.206.900 52 53 50 50 61.541.991.050

May 326.300 50 52 50 50 61.541.991.050

June 1.422.300 50 52 50 50 61.541.991.050

July 308.700 50 51 50 50 61.541.991.050

August 3.330.400 50 53 50 50 61.541.991.050

September 1.279.100 50 53 50 50 61.541.991.050

October 9.978.000 50 60 50 50 61.541.991.050

November 24.397.000 50 68 50 52 64.003.670.692

December 5.066.900 52 61 50 55 67.696.190.155

Rp30.000.000

Rp20.000.000

Rp10.000.000

Rp25.000.000

Rp15.000.000

Rp5.000.000

Jumlah Volume
Total Volume
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Opening

Tertinggi
Highest

Terendah
Lowest

Penutupan
Closing
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Kinerja Saham Tahun 2019
Share Price Performance Year 2019

Bulan
Month

Jumlah
Volume

Buka
Opening

Tertinggi
Highest

 Terendah 
Lowest

 Akhir
Closing

 Kapitalisasi Pasar
Market Capitalization

January 113.140.900 119 140 101 113 139.084.899.773

February 33.599.200 113 128 105 110 135.392.380.310

March 4.588.300 110 114 106 113 139.084.899.773

April 2.916.000 113 113 100 110 135.392.380.310

May 1.685.200 110 111 94 107 131.699.860.847

June 6.790.100 107 119 100 102 125.545.661.742

July 8.695.200 102 107 97 99 121.853.142.279

August 18.843.900 99 105 85 98 120.622.302.458

September 2.061.200 98 100 85 88 108.313.904.248

October 21.486.800 88 106 80 84 103.390.544.964

November 44.577.400 84 84 55 58 71.388.709.618

December 17.254.200 58 73 57 70 86.158.787.470

Rp120.000.000

Rp80.000.000

Rp40.000.000

Rp100.000.000

Rp60.000.000

Rp20.000.000

Jumlah Volume
Total Volume

Buka
Opening

Tertinggi
Highest

Terendah
Lowest

Penutupan
Closing

Jan MayMar JulFeb JunApr Aug Sep Oct Nov Dec
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Informasi Pemegang Saham
Shareholders Composition

Pemegang Saham
Shareholders

Jumlah Saham Diterbitkan 
dan dibayar penuh

Number of Issued and Fully Paid 
Shares

Presentase 
Kepemilikan
Percentage of 

Ownership

 Modal Ditempatkan dan 
DIsetor Penuh (Rp)

Issued and Fully Paid Shares 
Capital (Rp)

2020 2019 2020 2019 2020 2019

Parallax Venture Partners XIII Ltd. 232.618.891 232.618.891 18,90% 18,90% 23.261.889.100 23.261.889.100

BNP Paribas Private Bk Singapore 115.735.348 115.735.348 9,40% 9,40% 57.867.674.000 57.867.674.000

Advance Capital Limited 86.472.558 86.472.558 7,03% 7,03% 8.647.255.800 8.647.255.800

Meridian-Pacific International Pte. Ltd. 71.614.000 71.614.000 5,82% 5,82% 33.892.337.000 33.892.337.000

Investspring Limited 64.800.681 64.800.681 5,26% 5,26% 32.400.340.500 32.400.340.500

Herowiratno Gunawan - 51.843.900 - 4,21% - 5.184.390.000

Bank of Singapore Limited 81.000.000 78.678.600 6,58% 6,39% 8.100.000.000 7.867.860.000

Direktur dan Komisaris Perusahaan
The Company’s Directors and Commsioners

Taufik Johannes 105.992.999 105.992.999 8,61% 8,61% 52.996.499.500 52.996.499.500

Arif Sianto 29.767.275 29.767.275 2,42% 2,42% 14.883.637.500 14.883.637.500

Denise Johanes 12.600.000 12.600.000 1,02% 1,02% 6.300.000.000 6.300.000.000

TIffany Johanes 4.047.600 4.047.600 0,33% 0,33% 2.023.800.000 2.023.800.000

Lainnya (masing-masing di bawah 5%)
Others Public (below 5% each) 426.190.469 376.667.969 34,63% 30,60% 218.710.548.700 213.758.298.700

Jumlah
Total 1.230.839.821 1.230.839.821 100,00% 100,00% 459.083.982.100 459.083.982.100
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Para Pemegang Saham dan Pemangku Kepentingan 
yang terhormat,

Belum usai dampak dari pemilihan umum tahun 2019 
di Indonesia, secara tidak terduga datanglah pandemi 
COVID-19 yang sangat menimbulkan kekacauan sosial 
ekonomi, tidak hanya di Indonesia tetapi juga di seluruh 
dunia.

Protokol COVID-19 yang diterapkan oleh pemerintah 
telah menimbulkan hambatan dan keterbatasan dalam 
segala segi kehidupan bisnis. Kebijakan pembatasan 
sosial berskala besar, bekerja dari rumah dan menjaga 
jarak membuahkan penurunan kinerja produksi dan 
logistik paling tidak 50% atau bahkan lebih. Banyak 
proyek di sektor industri konstruksi memperlambat dan/
atau menunda pelaksanaannya, sehingga barang jadi 
tidak dapat dikirim yang berimbas kepada kesulitan arus 
kas.

Kerjasama yang erat antara Dewan Komisaris dan 
Dewan Direksi untuk tetap dapat memutar roda bisnis 
Perseroan membuahkan suatu kebijakan terpadu proses 
bisnis dari hulu sampai hilir; dari penyediaan bahan baku 
sampai dengan terselesaikannya pemasangan di lokasi 
proyek. Berbagai negosiasi dilakukan untuk menjamin 
ketersediaan dana kas Perseroan.

Dewan Komisaris memberikan penghargaan yang 
tinggi kepada komitmen dan dedikasi Dewan Direksi 
dan seluruh karyawan Perseroan yang sampai hari 
ini bergandeng tangan memberikan yang terbaik bagi 
Perseroan; sehingga sasaran penghasilan yang awalnya 
dipangkas menjadi Rp. 80 milyar dapat terlampaui 
menjadi sedikit di atas Rp. 100 milyar. 

Dewan Komisaris mengucapkan banyak terima kasih 
atas kerjasama dan dedikasi Dewan Direksi dan seluruh 
karyawan; demikian juga kepada para Pemegang Saham 
serta Pemegang Kepentingan untuk terus mendukung 
Perseroan di tahun 2021. Besar harapan kami akan 
perbaikan ekonomi nasional dan pulihnya industri 
konstruksi dengan dimulainya program vaksinasi 
COVID-19 di Indonesia. 

Honorable Shareholders and Stakeholders,

We had not yet recovered from the negative impact of the 
2019 general election in Indonesia, when the unprecedented 
COVID-19 pandemic caused a social economic havoc, not 
only in Indonesia but all over the world.

The COVID-19 protocol issued by the government caused 
obstacles and limitations in all aspects of business life. 
The Large Scale Social Limitation policy, work-from-
home system and social distancing resulted in an output 
decrease in production and logistics at least 50% if not 
more. Many projects in the construction industry slowed 
down and/or postponed, so finished products were not 
able to be delivered, which in turn affected our cash flow 
badly.

The Board of Commissioners have been conducting a 
very close teamwork with the Board of Directors to enable 
the Company to continue its business, resulting in an 
integrated policies from upstream to the very downstream 
of the business process; from raw material procurement 
until the installation on project sites were finished.  Various 
negotiations were conducted in order to make cash funds 
available to the Company.

The Board of Commissioners wishes to extend our high 
appreciation to the commitment and dedication of the 
Board of Directors and all employees of the Company who 
to this day has been holding hands together to deliver the 
best for the Company; so that the initial revised net sales of 
Rp. 80 billion was surpassed to slightly over Rp. 100 billion. 

The Board of Commissioners would like to thank the Board 
of Directors and all employees for their teamwork and 
dedication; as well as to our Shareholders and Stakeholders 
for their continued support into year 2021. It is our great 
hope that the national economic condition and the 
construction industry will recover with the commencement 
of COVID-19 vaccination program in Indonesia.
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Para Pemegang Saham dan Pemangku Kepentingan 
yang terhormat,

Mewakili Dewan Direksi perkenankanlah saya 
memberikan laporan atas kinerja Perseroan sepanjang 
tahun 2020. 

PANDANGAN UMUM
Ekonomi dan bisnis di Indonesia belum pulih dari imbas 
kemelut pemilihan umum dan pelambatan ekonomi 
global di tahun 2019 ketika pada bulan Maret 2020 
diumumkan ditemukannya kasus COVID-19. Pandemi 
yang tidak diduga ini sangat memperparah ekonomi 
dan bisnis di Indonesia. Untuk mencegah penjalaran 
wabah ini ditetapkan protokol COVID-19 yang ketat, 
antara lain meliputi pembatasan mobilitas manusia 
dan  mencegah adanya kerumunan. Tindakan-tindakan 
ini mempengaruhi hasil kerja industri-industri di banyak 
sektor. 

Indonesia masuk ke dalam resesi dengan kontraksi 
sebesar 2.7% pada akhir tahun 2020.
  
PASAR PROPERTI
Industri konstruksi dan properti yang sudah jauh 
melambat di tahun 2019 sangat terpukul dengan adanya 
wabah COVID-19 ini. Banyak pengembang memutuskan 
untuk menunda atau membatalkan rencana proyeknya 
sama sekali. Hanya proyek-proyek yang mendekati 
penyelesaian yang dilanjutkan pembangunannya, 
inipun dengan jumlah pekerja yang jauh berkurang. Hal 
ini berakibat pada perlambatan pembangunan yang 
signifikan. Imbasnya kepada pemasok bahan bangunan 
adalah perlambatan pengiriman barang jadi ke lokasi 
proyek meski barang-barang itu sudah siap dikirim.

KINERJA PERSEROAN
Kondisi ekonomi dan bisnis yang sangat parah tentu 
mempengaruhi kondisi Perseroan. Manajemen 
Perseroan terpaksa merevisi target penjualan untuk 
tahun 2020 secara masif menjadi Rp. 80 milyar, terdiri 
dari penjualan domestik sebesar Rp. 60 milyar dan 
penjualan ekspor sebesar Rp. 20 milyar. Namun dengan 
kerja keras seluruh tim, dengan mencari berbagai celah 
dan mekanisme proses bisnis, Perseroan masih dapat 
membukukan penjualan sebesar Rp. 102,8  milyar, suatu 
kenaikan 27,5% dari target yang terevisi. 

Distinguished Shareholders and Stakeholders,

On behalf of the Board of Directors may I present the 
report of the Company’s performance throughout the 
year of 2020.

GENERAL OVERVIEW
The economy and business had yet to recover from the 
impact of social unrest after the general election and 
the slowdown of global economic, when in March 2020 
the government announced the first cases of COVID-19 
in Indonesia. This unprecedented pandemic very much 
worsen the economy and business in Indonesia. To 
contain the spreading of this pandemic a tight COVID-19 
protocol was implemented, among others including 
limitation of people mobility and preventing crowding of 
people. These measures affected the output of industries 
in many sectors.

Indonesia plunged into recession with a contraction of 
2.7% at the end of 2020.

PROPERTY MARKET
The construction and property industries which had 
so much slowed down in 2019 were hit tremendously 
by this COVID-19 pandemic. Many developers decided 
to postpone their projects or cancel it altogether. Only 
almost completed projects were continued to be 
constructed, also with very limited workers. This caused 
a significant slowdown  of construction. The effect on 
suppliers was a slowdown of delivery to project sites, 
although the goods had been ready to be delivered.

THE COMPANY’S PERFORMANCE
The worsening economic and business condition 
obviously influenced the condition of the Company. 
The Management of the Company had been forced to 
massively revise the sales target for the year of 2020 to 
Rp. 80 billion, consisted of Rp. 60 billion from the domestic 
sales and Rp. 20 billion from export sales. However, 
with very hard work of all teams, looking for various 
opportunities and business process mechanisms, the 
Company was able to achieve sales of Rp.  102.8 billion, 
an increase of 27.5% of the revised target.
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Manajemen Perseroan juga mengambil langkah-langkah 
strategis untuk menghindari kerugian yang lebih besar. 
Berbagai upaya efisiensi operasional yang terintegrasi 
telah dilakukan dari hulu ke hilir. Di sektor tambang 
produksi terhambat oleh protokol COVID-19 dan 
melemahnya permintaan pasar. Tetapi telah diusahakan 
untuk mengganti penyediaan tenaga listrik dengan 
pasokan PLN yang lebih terjamin dan lebih murah, 
selain itu juga masyarakat sekitar yang terlewati kabel 
listrik dapat menikmati penerangan listrik. Penyediaan 
bahan baku impor dilaksanakan dengan sangat ketat 
sesuai jadwal produksi. Negosiasi ulang dengan pihak 
pengembang dan kontraktor dilaksanakan  agar barang 
yang sudah selesai diproduksi, tetapi tidak bisa dikirim 
karena lokasi proyek belum siap, dapat diakui sebagai 
telah terkirim. 

Perundingan dengan pihak serikat pekerja membuahkan 
hasil yang baik bagi kedua belah pihak. Perundingan 
dengan pihak bank untuk menunda pembayaran pokok 
pinjaman juga berhasil dilakukan.

Berbagai proyek yang dipasok Perseroan di tahun 2020 
antara lain: Arumaya Apartment,  Rivera, Villa Golf Island, 
Holland Village, Langham Hotel, Promenade, Solterra 
Place di Jakarta; Podomoro City di Medan; Suni Hotel 
di Jayapura. Proyek di luar negeri antara lain: Hyundai 
Head Office di Korea Selatan; Ten Stonor Apartment di 
Malaysia; Regent Hotel di Vietnam dan Circa Casino 
Hotel di Amerika Serikat.

Perseroan juga melihat prospek di luar batuan alami 
dengan meningkatkan upaya penjualan dari produk-
produk di mana Perseroan menjadi agen tunggal, sambil 
terus mencari beragam barang yang sesuai dengan 
permintaan pasar konstruksi dan properti, terutama 
yang berpotensi volume penjualan besar. 

PROSPEK PERSEROAN DI TAHUN 2021
Meskipun program vaksinasi sudah mulai dilaksanakan di 
Indonesia dan berbagai negara lain, kondisi masa depan 
masih belum menentu. Perseroan harus selalu mengikuti 
pergerakan kondisi ekonomi dan bisnis dengan cermat 
serta sangat berhati-hati dalam mengambil keputusan. 
Kecepatan bergerak dengan memanfaatkan permintaan 
pasar harus menjadi modus bisnis, karena pasar akan 
berubah dengan cepat mengikuti kondisi ekonomi dan 
bisnis. Perseroan mempunyai reputasi yang baik di pasar 
konstruksi dan properti, serta mempunyai portofolio 
produk yang bisa mendukung kecepatan gerak tersebut.

The Management of the Company  also decided 
on strategic steps to prevent huge losses. Various 
integrated operational efficiency efforts were executed 
from upstream to downstream. In the quarry sector 
production was hampered by the COVID-19 protocol 
as well as reduced market demand. However, we are 
on the way to get power supply from the Government 
Power Company which will be more reliable and cheaper, 
whilst people living along the power line will also 
enjoy electricity. Supply of imported raw material was 
executed very tightly in accordance with the production 
schedule. Renegotiation with developers and contractors 
managed that finished goods unable to be delivered 
due to unprepared project sites could be accounted as 
delivered.

Negotiations with Workers’ Unions resulted in a mutual 
benefit for both parties. Negotiation with lenders to 
postpone payments of loans also yielded favourably.

Projects supplied by the Company in 2020 were among 
others: Arumaya Apartment,  Rivera, Villa Golf Island, 
Holland Village, Langham Hotel, Promenade, Solterra 
Place in Jakarta; Podomoro City in Medan; Suni Hotel 
in Jayapura. Overseas projects among others: Hyundai 
Head Office in South Korea; Ten Stonor Apartment in 
Malaysia; Regent Hotel in Vietnam dan Circa Casino 
Hotel in the United States.

The Company also seek other prospects outside the 
natural stone by intensifying its efforts to sell products 
which the Company has sole distributorship, whilst 
continuing to look for other products which suit the 
construction and property market, especially those 
which have huge volume potential.

COMPANY PROSPECT IN 2021
Although the vaccination program has commenced in 
Indonesia and other countries, future condition remains 
uncertain. The Company must always  follow economic 
and business movements meticulously and be very 
cautious in making decisions. The speed to move in 
utilising market demands must be the mode of business, 
because the market will change very fast in accordance 
to economic  and business condition. The Company 
has a good reputation in the construction and property 
markets, whilst also having product portfolio to support 
the speed to move.
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Sampai dengan bulan Mei Perseroan telah memperoleh 
pesanan baru sebesar Rp. 33 milyar. 

TATA KELOLA PERUSAHAAN YANG BAIK
Pelaksanaan tata kelola perusahaan yang baik 
senantiasa menjadi landasan utama di semua 
departemen Perseroan. Kami percaya bahwa dengan 
menerapkan prinsip-prinsip transparansi, akuntabilitas, 
tanggung jawab, independensi dan berkeadilan secara 
konsisten dalam setiap proses bisnis, kami akan dapat 
mempertahankan kinerja yang baik dan membuahkan 
kepercayaan dari konsumen dan mitra kerja.

Perseroan berkomitmen untuk terus meningkatkan 
revitalisasi organisasi melalui perbaikan sistem kerja 
dan peningkatan kompetensi karyawan.

PENUTUP
Mewakili Dewan Direksi, kami mengucapkan banyak 
terima kasih kepada Dewan Komisaris atas kerjasama 
dalam memberi arahan dan dukungan selama ini. Kami 
juga berterima kasih kepada para Pemegang Saham 
dan Pemangku Kepentingan yang tetap memberi 
kepercayaan kepada Dewan Direksi untuk mengelola 
Perseroan. Tidak lupa kepada seluruh karyawan kami 
ucapkan terima kasih atas dedikasi dan kerja kerasnya.

Kami berharap bahwa relasi seperti ini tetap berlanjut 
untuk mengatasi kesulitan-kesulitan di tahun 2021 demi 
kebaikan Perseroan dan semua orang yang terkait.  

To date the Company has received new orders amounting 
Rp. 33 billion. 

GOOD COMPANY GOVERNANCE
The implementation of good corporate governance has 
always been the main foundation in all departments 
of the Company. We believe that by applying the 
principles of transparency, accountability, responsibility, 
independence, and fairness consistently in every 
business process, we will maintain good performance 
and resulting in customers’ and business partners’ trust.

The Company is committed to continue its organizational 
revitalization through improvement of work systems and 
employees’ competence.

CLOSING REMARKS
On behalf of the Board of Directors, we would like to 
thank the Board of Commissioners for the teamwork 
in giving guidance and support to date. We also would 
like to thank the Shareholders and Stakeholders who 
continued to trust the Board of Directors in managing the 
Company. Last but not least, we would like to thank all 
the employees for their dedication and hard work.

May these relationships continue as we face the difficult 
year of 2021 for the good of the Company and all people 
concerned.
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Nama
Name

PT CITATAH Tbk

Kode Saham
Stock Code

CTTH

Kegiatan Usaha dan Produk 
yang Dihasilkan
Business Activity and Products

Penambangan, produksi, pemasaran dan distribusi marmer, batuan alam, dan bahan bangunan 
lainnya untuk gedung komersial dan residensial.
Mining, processing, marketing, and distribution of marble, natural stones, and other building material 
products for commercial and residential buildings.

Tanggal Pendirian
Date of Establishment

26 September 1974
26 September 1974

Dasar Hukum Pendirian 
Legal Basis

Akta Nomor 77 tanggal 26 September 1974, dibuat dihadapan Komar Andasasmita Notaris 
di Bandung, dan telah mendapatkan pengesahan sebagai badan hukum berdasarkan Surat 
Keputusan Menteri Kehakiman Republik Indonesia Nomor Y.A. 5/362/17 tanggal 12 Agustus 
1975.
Deed No. 77 dated 26 September 1974 made in front of Komar Andasasmita, Notary in Bandung, 
and approved as a legal entity based on Republic of Indonesia Minister of Justice decree Number 
Y.A. 5/362/17 dated 12 August 1975.

Domisili
Domicile

Bandung, Jawa Barat
Jl. Raya Bandung-Cianjur KM 25,6, 
Desa Citatah, Kecamatan Cipatat, 
Kabupaten Bandung Barat, 
Jawa Barat, Indonesia

Kantor Pusat
Main Office

Karawang, Jawa Barat
Jl. Tarum Timur No. 64, Desa Tamelang, 
Kecamatan Purwasari, Karawang, 
Jawa Barat 41373, Indonesia
Tel.      : +62 264 317 577
Fax.     : +62 264 310 808

Email 
Email 

citatah@citatah.co.id

Situs Web
Website

www.citatah.co.id

Media Sosial
Social Media

       citatah.official         citatah.official
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PT Citatah Tbk adalah perusahaan swasta pertama yang 
mengembangkan sumber-sumber marmer Indonesia 
serta bergerak di bidang ekstraksi dan pemrosesan 
marmer selama kurun waktu lebih dari empat puluh 
tahun.

Didirikan pada tahun 1974, Perseroan mengawali 
penambangan marmer berwarna krem dari tambang di 
dekat Bandung dan selanjutnya meraih posisi pasar yang 
dominan di Indonesia.

Dalam bulan Januari 1996, Perseroan mengakuisisi 90% 
kepemilikan saham dari PT Quarindah Ekamaju Marmer, 
sebuah perusahaan marmer yang memiliki tambang-
tambang dan pabrik pemrosesan marmer modern di 
Pangkep, Sulawesi Selatan.

Dengan akuisisi ini, pada bulan Juli 1996, Perseroan 
berhasil mencatatkan diri pada Bursa Efek Jakarta 
dan meraih Rp104.5 milyar melalui penerbitan saham-
saham baru guna mendanai ekspansi besar fasilitas 
pemrosesan Perseroan di Pangkep, yang berlokasi dekat 
dengan tambang, serta untuk membangun Pusat Proyek 
Khusus di Karawang, 70 kilometer di sebelah timur 
Jakarta.

Selama periode reorganisasi tahun 1998 dan 2002, 
Perseroan mendivestasi kepemilikan saham strategis 
pada anak-anak perusahaan di Malaysia dan Amerika 
Serikat, lalu memulai program restrukturisasi yang 
merampingkan seluruh aspek operasional Perseroan 
guna meningkatkan produktivitas dan layanan.

Sejak 2009, Perseroan telah melebarkan bisnis penjualan 
domestik yang meliputi pemasaran beragam produk-
produk pelapis permukaan untuk memenuhi kebutuhan 
perkembangan pasar konstruksi di Indonesia.

Kini, Perseroan merupakan produsen marmer terbesar 
di Indonesia, serta menjadi agen tunggal produk-produk 
pelapis permukaan internasional yang terkenal termasuk 
Bisazza, Caesarstone, Geoluxe, Nextep Leathers, dan 
Grespania, S.A.

Demi mewujudkan visi Perseroan, yaitu “Menjadi 
Pelopor terdepan dalam Industri Perbatuan dan Pelapis 
Permukaan di Asia Pasifik”, Perseroan terus menjalankan 
misinya yaitu memberikan produk-produk terbaik serta 
pelayanan yang unggul melalui aplikasi dan inovasi.

PT Citatah Tbk was the first private company to develop 
Indonesia’s marble resources and has been involved in 
the extraction and processing of marble for over forty 
years. 

Established in 1974, the Company began mining beige 
marble from its quarry near Bandung and subsequently 
achieved a dominant market position for its material in 
Indonesia.

In January 1996, the Company acquired a 90% 
shareholding in PT Quarindah Ekamaju Marmer, a marble 
company with quarries and a modern processing plant in 
Pangkep, South Sulawesi.

Following this acquisition, in July 1996, the Company 
obtained a listing on the Jakarta Stock Exchange and 
raised Rp104,5 billion through the issuance of new shares 
to fund a major expansion in the Company’s processing 
facilities at Pangkep, located close to Citatah’s quarry 
sites, and to build a new Special Projects Centre at 
Karawang, 70 km east of Jakarta.

During a period of reorganization between 1998 and 
2002, the Company divested strategic shareholdings 
in its subsidiary companies in Malaysia and the United 
States and embarked on a restructuring program 
that would streamline all aspects of the Company’s 
operations to improve productivity and service.

Since 2009, the Company has expanded its domestic 
sales business to include a wide range of imported 
surfaces products to meet the demands of the growing 
construction market in Indonesia.

Today, the Company is the largest marble producer in 
Indonesia, and the sole agent for a range of international 
branded surfaces products including Bisazza, 
Caesarstone, Geoluxe, Nextep Leathers, dan Grespania, 
S.A.

To realize the Company’s vision, that is “To Be the 
Pioneer in the Stone and Surface Covering Industry in 
Asia Pacific”, the Company continues to carry out its 
mission of providing the best products and superior 
services through application and innovation.
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Perseroan mengoperasikan 
tambang pertamanya di 
Bandung, Jawa Barat dan 
menjadi perusahaan pertama di 
Indonesia yang bergerak di bidang 
pertambangan dan pemrosesan 
marmer. 
The Company started operating from 
its first quarry site near Bandung, 
West Java and became the first 
company in Indonesia to operate 
in the field of marble quarrying and 
processing.

• Pada Januari 1996, Perseroan mengakuisisi 90% saham PT 
Quarindah Ekamaju Marmer, perusahaan marmer yang memiliki 
tambang marmer sekaligus pabrik pemrosesan marmer dengan 
peralatan yang modern di Pangkep, Sulawesi Selatan. 
In January 1996, PT Citatah Tbk acquired a 90% shareholding in  
PT Quarindah Ekamaju Marmer, a marble company which owned a 
chain of quarries and a modern processing plant in Pangkep, South 
Sulawesi.

• Pada bulan Juli di tahun yang sama, Perseroan melakukan 
penawaran saham perdana (IPO) dan tercatat sebagai 
perusahaan terbuka di Bursa Efek Jakarta. Dana yang diperoleh 
melalui penerbitan saham baru digunakan untuk ekspansi besar 
fasilitas pemrosesan Perseroan di Pangkep dan membangun 
Pusat Proyek Khusus yang baru di Karawang, 70 km di sebelah 
timur Jakarta. 
In July of the same year, the Company conducted an initial public 
offering (IPO) and became publicly listed on the Jakarta Stock 
Exchange. The capital raised went to fund a major expansion of the 
existing processing facilities in Pangkep and build a new Special 
Project Centre in Karawang, 70 km east of Jakarta. 

Perseroan sukses melakukan 
restrukturisasi utang Perseroan 
dengan para kreditor dan 
meningkatkan modal disetor dan 
ditempatkan dari 
Rp420.000.000.000 menjadi 
Rp459.083.982.100.
The Company successfully completed 
a debt restructuring with its creditors 
and expanded its paid-up capital from 
Rp420,000,000,000 to 
Rp459,083,982,100. 

Perseroan mulai melakukan 
ekspor marmer dan meningkatkan 
kapasitas produksi pada tahun 
1980-an dalam rangka memenuhi 
permintaan marmer yang 
meningkat pesat di luar negeri. 
The Company began to export its 
marble and expanded its production 
capacity in the second half of the 
1980s in order to cater for the 
growing demand of its marble 
overseas.
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PT Citatah Tbk mulai melakukan 
ekspansi bisnis dengan 
menawarkan beragam produk 
pelapis permukaan impor (seperti 
glass mosaics, engineered quartz 
surfaces, dan pelapis permukaan 
dari kulit) untuk memenuhi 
permintaan pasar properti dan 
konstruksi di Indonesia.
The Company began to expand its 
product offerings to include a wide 
range of imported surface covering 
products (such as glass mosaics, 
engineered quartz surfaces and 
leather tiles) to meet the demands 
of the developing construction and 
property market in Indonesia. 

Perseroan telah membuka kantor 
cabang baru yang berlokasi di 
Medan dan Surabaya.
The Company opened new branch 
offices in Medan and Surabaya.

• Perseroan mulai mengoperasikan tambang baru di 
Sulawesi Selatan. 
The Company commenced commercial operation on a new 
quarry license in South Sulawesi.

• Perseroan merupakan produsen marmer berwarna 
krem terbesar di Asia sekaligus distributor tunggal atas 
sejumlah produk ternama di tingkat internasional untuk 
pelapis permukaan yang berkualitas tinggi, yaitu Bisazza, 
Caesarstone, Geoluxe dan Nextep Leathers. Saat ini produk 
kami telah dieskpor ke lebih dari 40 negara di dunia. Kami 
memiliki komitmen yang kuat untuk tetap unggul dan 
mempertahankan upaya berkelanjutan untuk meningkatkan 
produk dan layanan kami dengan terus belajar dan 
mengikuti tren dan teknologi terbaru.
The Company is the largest producers of beige marble in 
Asia and the exclusive distributor for a number of leading 
international brands of luxury surface coverings, namely 
Bisazza, Caesarstone, Geoluxe and Nextep Leathers. Our 
products have currently been exported to over 40 countries 
around the world. We stand firm on our commitment to strive 
for excellence and maintain an ongoing effort to improve our 
products and services by continuous learning and keeping 
abreast on the latest trends and technology.

• Pada Tahun 2019 Perseroan 
membuka Co-Working Space 
pertama yang berlokasi di 
Semarang.
In 2019 The Company opened its 
first Co-Working Space located in 
Semarang.

• Perseroan mengakuisisi 41,05% 
kepemilikan saham PT Sempena 
Amarta Infiniti untuk ekspansi 
bisnis di luar batuan.
The Company acquired 41.05% 
share ownership of PT Sempena 
Amarta Infiniti to expand its 
business outside natural stone.
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MARMER CITATAH DAN BATU ALAM 
PT Citatah Tbk memiliki izin usaha pertambangan 
atas lebih dari 100 hektar lahan di Pangkep, Sulawesi 
Selatan. Tambang-tambang yang dimiliki menghasilkan 
marmer berwarna krem yang sangat diminati oleh para 
arsitek dan desainer interior karena kemampuan marmer 
tersebut yang dapat menciptakan suasana yang hangat 
dan mengundang untuk setiap ruangan dan melengkapi 
skema warna dan desain. Keseluruhan marmer tersebut 
diolah menjadi lembaran, ubin lantai, dan produk khusus 
lainnya yang dipasok ke proyek komersial dan residensial 
di seluruh dunia baik untuk aplikasi interior maupun 
eksterior.

Untuk memenuhi permintaan para arsitek dan desainer 
interior yang lebih besar atas berbagai jenis dan warna 
batuan alam, PT Citatah Tbk juga merupakan sumber 
dan memasok berbagai jenis batuan alam impor seperti 
granit, limestone, marmer, onyx, quartzite, sandstone 
serta travertine. Sebagai perusahaan marmer yang 
terintegrasi penuh, kami menawarkan berbagai layanan 
lengkap mulai dari sumber batuan, desain, pengolahan 
hingga pemasangan. Selain memproses marmer menjadi 
lembaran dan ubin lantai, kami juga memproduksi 
berbagai macam produk khusus yang dibutuhkan, mulai 
dari profil yang bersifat kompleks, inlay yang rumit, ukiran 
3D, kolom dan tangga dengan menggunakan komputer 
yang paling canggih.

CITATAH MARBLE AND NATURAL STONE
PT Citatah Tbk holds mining concessions spreading 
over an area of 100 hectares in the Pangkep region in 
South Sulawesi. The quarries produce beige marbles 
which are highly favoured by many architects and interior 
designers for their ability to create a warm and inviting 
atmosphere to any room and complement any colour 
and design scheme. These marbles are then processed 
into slabs, tiles, and special products which are supplied 
to commercial and residential projects worldwide for 
both interior and exterior applications.

To meet the demand of architects and interior designers 
for a greater variety of natural stone types and colours, 
PT Citatah Tbk also sources and supplies a wide variety 
of imported natural stones such as granite, limestone, 
marble, onyx, quartzite, sandstone as well as travertine. 
As a fully-integrated marble company, we offer a 
complete range of services from stone sourcing, design, 
processing to installation. Aside from processing our 
marbles into slabs and tiles, we also produce a broad 
variety of special commissioned products, ranging from 
complex profilings, intricate inlays, 3D carvings, columns 
and staircases using the most advanced computer-aided 
machinery.
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Bisazza adalah salah satu merek berkelas yang berada di posisi teratas 
untuk sektor desain sekaligus industri terkemuka yang memproduksi mosaik 
kaca untuk dekorasi interior dan eksterior. Didirikan pada tahun 1956 di Alte 
Vicenza, Italia Utara, perusahaan telah menjadi pelopor, dengan semangat 
kewirausahaan yang dinamis dan penguasaan teknologi yang mampu 
membaca dan mengantisipasi kebutuhan pasar global. Di samping mosaik 
kaca, perusahaan juga memproduksi ubin kaca, keramik, ubin semen, dan 
juga furnitur.

Bisazza is one of the top luxury brands in the design sector and the industry’s 
leading producer of glass mosaics for interior and exterior decorations. 
Established in 1956 in Alte Vicenza, Northern Italy, the company has become 
a trailblazer, marked by a dynamic entrepreneurial spirit and a mastery of 
technologies with an ability to read and anticipate the needs of the global 
market. Alongside glass mosaics, the company also produces glass tiles, 
ceramics, cement tiles and also furniture.

Didirikan pada tahun 1987, dekat kota Romawi Kaisarea, Caesarstone® 
adalah pemimpin global dan pelopor di bidang rekayasa batuan. Permukaan 
quartz Caesarstone® terdiri dari hingga 93% quartz alami, yang merupakan 
salah satu mineral alam terkuat, dan tahan terhadap noda, goresan dan 
retakan, serta suhu sangat panas dan tahan dingin. Caesarstone® bangga 
akan komitmennya yang berkelanjutan untuk penelitian & pengembangan, 
inovasi dan standar kualitas tertinggi.

Established in 1987, near the Roman city of Caesarea, Caesarstone® is a 
global leader and pioneer in the field of engineered stones. Caesarstone® 
quartz surfaces are made up of up to 93% natural quartz, one of nature’s 
strongest minerals, and are impervious to stains, scratches and cracks, as 
well as being highly heat and cold resistant. Caesarstone® prides itself on its 
ongoing commitment to research & development, innovation and the highest 
quality standards.

PRODUK-PRODUK LAINNYA
PT Citatah Tbk berkomitmen untuk menjadi yang 
terkemuka dalam industri batuan dan lapisan permukaan 
dan terus memperluas penawaran produk kami selain 
marmer lokal dan batuan alam impor untuk mencakup 
berbagai jenis produk lapisan permukaan yang berkelas. 
Saat ini kami merupakan mitra eksklusif yang ditunjuk 
oleh beberapa merek internasional terkemuka di bidang 
lapisan permukaan yang berkelas seperti Bisazza, 
Caesarstone, Geoluxe, dan Nextep Leathers

OTHER PRODUCTS
PT Citatah Tbk is committed to be the front runner in 
the stone and surface coverings industry and continues 
to expand our product offerings beyond our locally-
sourced marble and imported natural stones to include 
a wide range of luxury surface covering products. We 
are currently the exclusive partner appointed by several 
leading international brands of luxury surface coverings 
such as Bisazza, Caesarstone, Geoluxe, and Nextep 
Leathers
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GEOLUXE merupakan anak perusahaan dari salah satu konglomerat bahan 
bangunan terbesar di Asia Tenggara, Siam Cement Group (SCG). Geoluxe 
lahir sebagai hasil dari usaha keras lebih dari 50 inovator SCG yang bekerja 
sama dengan para ahli kelas dunia dari berbagai belahan dunia dengan 
tujuan untuk menggabungkan keindahan mulia dari marmer alam dengan 
kinerja teknis yang unggul. GEOLUXE® adalah terobosan Pyrolithic Stone™ 
yang dibentuk menggunakan campuran kompleks dari bahan-bahan 100% 
berbasis mineral melalui teknologi GeoMimicry™ yang telah dipatenkan, yang 
mampu memperlihatkan urat realistis seperti marmer pada seluruh lembaran 
namun tetap dapat menangani ketidaksempurnaan seperti pada marmer 
alam dan permukaan buatan lainnya, serta menawarkan kombinasi terbaik 
dari keanggunan dan kinerja. Inovasi ini telah memakan waktu 10 tahun 
untuk dikembangkan dan telah dipatenkan di lebih dari 20 negara di Amerika, 
Eropa, dan Asia.

GEOLUXE is a subsidiary of one of the largest building material conglomerates 
in South East Asia, the Siam Cement Group (SCG). It was born as the result 
of the hardworking effort of more than 50 SCG innovators in collaboration 
with world-class experts from around the world with an aim to combine 
the noble beauty of natural marble with superior technical performance. 
GEOLUXE® is a breakthrough Pyrolithic Stone™ formed using a complex 
mixture of 100% mineral-based materials through the patented GeoMimicry™ 
technology, which reveals realistic marble-like veins throughout the slab body 
but overcomes the imperfections of natural marble and other manufactured 
surfaces, offering the ultimate combination of elegance and performance. 
This innovation has taken over 10 years to develop and has been patented in 
over 20 countries across Americas, Europe, and Asia.

Visi untuk membawa bahan kulit - hidup, otentik, serbaguna, dan berharga 
- di luar penggunaannya yang biasa pada ruangan-ruangan yang hingga 
kini tak terbayangkan merupakan hal yang mendorong Luigi Priante untuk 
menciptakan sinergi antara bisnis keluarga masa lalu di bidang penyamakan 
kulit yang didirikan oleh ayahnya pada tahun 1956, Conceria Priante, 
dan penggunaan kulit serbaguna dalam desain interior. Nextep Leathers 
menyajikan panel dekoratif yang terbuat dari kulit sapi asli dalam berbagai 
macam pola, warna dan desain untuk berbagai aplikasi seperti lantai, pelapis 
dinding serta furnitur dan sandaran tempat tidur.

The vision to bring leather – a living, authentic, versatile and precious 
material – beyond its usual applications into spaces that have until now 
been unimaginable is what urged Luigi Priante to create synergy between the 
historical family tannery business founded by his father in 1956, Conceria 
Priante, and the versatile use of leather in interior design. Nextep Leathers 
presents decorative panels made of genuine cattle leather in a wide variety of 
patterns, colours and designs for various applications such as flooring, wall 
coverings as well as furniture and bed headboards.
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Menjadi pelopor dalam industri batuan alami dan pelapis permukaan 
di Asia Pasifik dengan menyediakan produk-produk dan pelayanan 
yang unggul melalui aplikasi dan inovasi.

Bidang usaha PT Citatah Tbk adalah industri batuan dan pelapis 
permukaan serta perdagangan bahan bangunan.

PT Citatah Tbk menyediakan pelayanan terpadu kepada pelanggan 
melalui penambangan batuan sendiri, pengadaan batuan dan bahan 
pelapis permukaan lain, desain, rekayasa dan pabrikasi.

To be the pioneer in the natural stone and surface coverings industry within Asia 
Pacific area by offering excellent products and services through applications and 
innovations.

PT Citatah Tbk deals in the natural stone and surface covering industry, as well as 
building materials trade.

PT Citatah Tbk offers integrated services to our customers through quarrying our own 
natural stone, sourcing other natural stones and surface covering materials, design, 
engineering and manufacturing.
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COURTESY
Keramahtamahan

INTEGRITY
Integritas

ACCOUNTABILITY
Bertanggungjawab

TEAMWORK
Kerjasama

TRANSPARENCY 
Keterbukaan

ACHIEVEMENT
Pencapaian

HUMBLENESS & 
HARMONY
Rendah Hati & Selaras

Kami mengutamakan perilaku yang baik dalam sikap dan selalu bersikap 
ramah, dilandasi kesukacitaan kami untuk melayani pelanggan kami dengan 
sebaik-baiknya.
We emphasize good manners in our attitude and always be courteous, based on our 
delight to serve our customers well.

Nama baik perusahaan adalah cerminan dari integritas kami dalam bekerja, 
menjaga baik-baik perilaku berbisnis terhadap semua pemangku kepentingan, 
berkomitmen dengan ketulusan hati kami.
Our reputation is a reflection of our integrity at work, adhering to good business ethics 
in dealing with all our stakeholders, committing ourselves sincerely.

Cara berbisnis kami mengharuskan untuk selalu bertanggungjawab kepada 
para pelanggan, komunitas, lingkungan hidup dan peraturan perundang-
undangan di manapun kami bekerja, demi keterpenuhan kewajiban yang 
sebaik-baiknya. 
In doing business we always act responsibly to our customers, community, environment 
and the rule of law, wherever we operate, in order to fulfill our obligations well.

Kerjasama kelompok yang kuat selalu dilaksanakan guna menghadapi 
tantangan-tantangan ke depan, mengupayakan solusi terbaik untuk setiap 
kebutuhan pelanggan melalui kerjasama, kesepakatan, persatuan dan kerja 
berjejaring.
Strong teamwork is always performed to face challenges ahead, finding the best 
solutions to every customer’s need through collaboration, consensus, unity and 
networking.

Keterbukaan adalah norma sebuah perusahaan publik dan kami menghargai 
keterbukaan ini dengan menghormati pihak-pihak yang lain.
Transparency is the norm of a public company and we value this openness whilst 
respecting other parties.

Kami selalu berusaha keras untuk mencapai misi kami dengan sukses dan 
dengan demikian menciptakan suatu tonggak sejarah dalam perjalanan kami.
We always strive to achieving our mission successfully which will create a milestone 
to our journey.

Kami mendorong seluruh anggota tim untuk menjadi orang-orang yang rendah 
hati, jauh dari sikap congkak, hidup dengan sederhana dalam persaudaraan 
yang selaras.
We urge all our team members to be humble persons far from arrogance, live simply in 
a harmonious brotherhood.
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Warga Negara Indonesia, lahir di Makale, Sulawesi Selatan pada tahun 1938. 
Beliau merupakan pendiri sekaligus Direktur pertama di Perseroan sejak 
pendirian hingga tahun 1993. Diangkat sebagai Komisaris Utama pada Rapat 
Umum Pemegang Saham Luar Biasa tahun 1994. Saat ini juga menjabat 
sebagai Komisaris Utama PT Megapasific Nusapersada dan Direktur Meridian 
Pasific International Pte Ltd. Beliau merupakan salah satu pemegang saham 
pada Perseroan.

Indonesian citizen, born in Makale, South Sulawesi in 1938. He was the 
founder and first Director of the Company of the Company until 1993. He was 
appointed as President Commissioner by the Extraordinary General Meeting 
of Shareholders in 1994. Currently, he also serves as President Commissioner 
of PT Megapasific Nusapersada and Director at Meridian Pacific International 
Pte Ltd. He is one of the shareholders of the Company.

Warga Negara Amerika, dan menjabat sebagai Komisaris Perseroan 
berdasarkan Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan tahun 2014 sampai 
dengan sekarang. Posisi lainnya saat ini adalah sebagai Managing Director 
dari Parallax Capital Management dan Chief Executive Officer di Gallant 
Venture Ltd. Sebelumnya menjabat lebih dari 15 tahun sebagai investment 
banker di berbagai institusi termasuk Credit Suisse First Boston Corp. di 
London dan BNP Paribas di Singapura. Lulus dengan gelar Bachelor of 
Arts dari Princeton University, Amerika Serikat, dan Master of Business 
Administration dari INSEAD, Perancis.

An American citizen, he was appointed as Commissioner of the Company 
based on the Annual General Meeting of Shareholders of 2014 until now. Other 
current positions are as Managing Director of Parallax Capital Management 
and Chief Executive Officer at Gallant Venture Ltd. He has served more than 
15 years as an investment banker in various institutions including Credit 
Suisse First Boston Corp. in London, and BNP Paribas in Singapore. He 
graduated with a Bachelor of Arts degree from Princeton University, the USA, 
and a Master of Business Administration from INSEAD, France.

Warga Negara Indonesia, lahir di Magelang, Jawa Tengah pada tahun 1945. 
Diangkat sebagai Komisaris Independen Perseroan berdasarkan Rapat 
Umum Pemegang Saham Tahunan tanggal 12 Juni 2001. Sebelumnya 
menjabat sebagai Direktur PT Intinusa Selareksa sejak 1992 sampai 1996 
dan konsultan independen di industri batu sejak 1998. Lulus dari Universitas 
Sultan Agung, Semarang dengan gelar Sarjana Kedokteran. 

Indonesian citizen, born in Magelang, Central Java in 1945. He was appointed 
as Independent Commissioner of the Company by the Annual General Meeting 
of Shareholders dated 12 June 2001. Previously he served as Director of PT 
Intinusa Selareksa from 1992 to 1996 and an independent consultant in 
the stone industry since 1998. He graduated from Sultan Agung University, 
Semarang with a Bachelor degree in Medicine.
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Warga Negara Indonesia, lahir di Jakarta pada tahun 1959. Diangkat sebagai 
Direktur Utama Perseroan sejak tahun 1980 berdasarkan Akta Keterangan 
Risalah Rapat tanggal 18 Juli 1980. Saat ini juga menjabat sebagai Direktur 
Utama pada PT Megapasific Nusapersada dan Direktur pada Meridian 
Pasific International Pte Ltd. Lulusan Teknik Mesin dari University of Windsor, 
Kanada. Saat ini juga merupakan pemegang saham di Perseroan dan 
PT Megapasific Nusapersada.  

Indonesian citizen, born in Jakarta in 1959. He was appointed as President 
Director of the Company in 1980 as stated in Minutes of Meeting Deed 
dated 18 July 1980. Currently he also serves as President Director of PT 
Megapasific Nusapersada and Director of Meridian Pacific International 
Pte Ltd. He graduated from the University of Windsor, Canada majoring 
Mechanical Engineering. He is also a shareholder of the Company and PT 
Megapasific Nusapersada.

Warga Negara Indonesia, lahir di Pematang Siantar, Sumatera Utara pada 
tahun 1957. Memulai karirnya di Perseroan sejak tahun 1982 sebagai 
Manajer Pemasaran. Sejak tahun 1993 hingga saat ini, diangkat sebagai 
Direktur berdasarkan Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa. Selain itu, 
beliau juga menjabat sebagai Direktur pada PT Megapasific Nusapersada 
dan Meridian Pasific International Pte. Ltd. Lulus dari York University, Kanada 
di bidang Matematika.   

Indonesian citizen, born in Pematang Siantar, North Sumatera in 1957. 
She joined the Company as Marketing Manager in 1982. In 1993, she was 
appointed as Director by the Extraordinary General Meeting of Shareholders 
until present. She also serves as Director of PT Megapasific Nusapersada and 
Meridian Pacific International Pte. Ltd. She graduated from York University, 
Canada majoring in Mathematics. 
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Warga Negara Indonesia, lahir di Jakarta pada tahun 1965. Bergabung 
di Perseroan sejak tahun 1993 sebagai Manajer Keuangan. Pada tahun 
1998, diangkat sebagai Direktur berdasarkan Rapat Umum Pemegang 
Saham Tahunan dan hingga saat ini menjabat sebagai Direktur Keuangan 
dan Operasional. Saat ini beliau juga menjabat sebagai Direktur pada 
PT Megapasific Nusapersada dan Meridian Pasific International Pte. Ltd. 
Sebelumnya Beliau menjabat sejumlah posisi di beberapa institusi perbankan 
termasuk Bank of Trade, California, Amerika Serikat, ABN Jakarta, dan Bank 
Standard Chartered Indonesia. Meraih gelar Sarjana Keuangan dari University 
of Southern California dan Master of Business Administration dari California 
Polytechnic State University.

Indonesian citizen, born in Jakarta in 1965. She joined the Company in 1993 
as Finance Manager. In 1998, the Annual General Meeting of Shareholders 
appointed her as Director and until now she is the Finance and Operations 
Director. Currently she also serves as Director at PT. Megapasific Nusapersada 
and Meridian Pasific International Pte. Ltd. Previously she held positions in 
several financial institutions including Bank of Trade California, USA, ABN 
Jakarta, and Standard Chartered Bank in Indonesia. She graduated with a 
Bachelor of Finance degree from the University of Southern California and a 
Masters of Business Administration degree from the California Polytechnic 
State University, USA.

Warga Negara Indonesia, lahir di Purworejo, Yogyakarta pada tahun 1965. 
Bergabung dengan Perseroan pada tahun 2013 sebagai Manajer Operasional. 
Diangkat sebagai Direktur berdasarkan Rapat Umum Pemegang Saham 
Luar Biasa pada tahun 2017 dan hingga saat ini menjabat sebagai Direktur 
Teknik. Sebelumnya, menjabat berbagai posisi di bidang desain, arsitektur, 
dan konstruksi pada PT Kencana Unggul Sukses, PT Tiara Metropolitan Jaya, 
PT Trimitra Jaya Persada, dan beberapa perusahaan lainnya. Lulus dari 
Universitas Gajah Mada (Yogyakarta) sebagai Sarjana Arsitektur.

Indonesian citizen, born in Purworejo, Yogyakarta in 1965. He joined the 
Company in 2013 as Operational Manager. The Extraordinary General Meeting 
of Shareholders appointed him as Director in 2017, and since then he is acting 
as Technical Director. Prior to joining the Company, he worked in various 
positions in design, architecture, and construction divisions of PT Kencana 
Unggul Sukses, PT Tiara Metropolitan Jaya, PT Trimitra Jaya Persada, and 
others. He graduated from the University of Gajah Mada (Yogyakarta) with a 
Bachelors of Architecture degree.
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Perubahan-perubahan dramatis oleh karena virus 
COVID-19 yang baru telah mengakibatkan implikasi-
implikasi yang tak terduga atas perusahaan-perusahaan 
di seluruh dunia dan mempengaruhi manajemen sumber 
daya manusia secara luar biasa. Manajemen Perseroan 
bekerja sepanjang waktu, membuat cara-cara yang tak 
biasa guna menjamin keselamatan karyawan, mematuhi 
aturan Pemerintah tentang pembatasan daerah, serta 
memastikan bahwa organisasi kami dapat tetap 
bertahan. 

Tiga tantangan utama bagi manajemen Sumber Daya 
Manusia di tahun 2020 adalah Ketahanan Bisnis, 
Digitalisasi, serta juga Kesehatan dan Keselamatan.

KETAHANAN BISNIS
Manajamen Perseroan dan pemimpin-pemimpin Serikat 
Buruh mengkaji imbas masif dari pandemi COVID-19 
atas operasional Perseroan guna memastikan bahwa 
Perseroan dapat bertahan melampaui krisis jangka 
panjang. Tantangan sumber daya manusia di tahun 2020 
telah bergeser dari peningkatan produktivitas, pelatihan 
karyawan, serta melaksanakan sistem manajemen 
kualitas menuju ke arah bagaimana menyelaraskan 
organisasi dengan kondisi sosial ekonomi baru, demikian 
pula untuk melindungi kepentingan-kepentingan 
Perseroan dan sekaligus memelihara keselamatan para 
karyawan. 

Dramatic changes caused by the new coronavirus 
COVID-19 have caused unprecedented implications 
on companies around the globe and influenced human 
resource management profoundly. The Company’s 
Management is working around the clock, taking 
unprecedented measures to keep our employees safe, to 
comply with the Government measure of lock-down, and 
ensure that our organization will continue to survive.

The three major challenges for the Human Resource 
management in 2020 were Business Survival, 
Digitalization, as well as Health and Safety 

BUSINESS SURVIVAL
The Company’s Management and Workers’ Union leaders 
reviewed the massive impact of this COVID-19 pandemic 
on our operation to ensure that the Company survives 
the prolonged crisis.  The Human Resources challenge in 
2020 has shifted from improving productivity, employee 
training, and implementing quality management system 
to align the organization into the new social economic 
condition, as well as to protect the Company’s interests 
and at the same time keeping our employees safe.  
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Manajamen Perseroan dan pemimpin-pemimpin Serikat 
Buruh mengkaji struktur biaya, arus kas, dan berbagai 
prediksi finansial supaya bisa memperoleh wawasan-
wawasan yang betul sehingga bisnis dapat bertahan 
serta mencegah pemutusan hubungan kerja besar-
besaran. Efisiensi biaya adalah kunci untuk menopang 
ketahanan Perseroan di tahun 2020. Sejumlah 
tindakan telah diberlakukan, termasuk merumahkan 
karyawan, pengurangan jam kerja, penyesuaian gaji, dan 
pemberhentian pekerja tidak tetap.

DIGITALISASI
Aturan Pemerintah mengenai pembatasan total, 
pembatasan sebagian serta bekerja-dari-rumah 
menuntut Perseroan untuk melakukan transformasi 
digital bagi berbagai departemen, terutama bagi 
karyawan-karyawan kantor. Aktivitas rapat dipindahkan 
secara daring dan sebagian besar pekerjaan dilaksanakan 
secara daring sepanjang periode ini. Perseroan telah 
membentuk sistem-sistem guna menjamin pemantauan 
produktivitas dan kinerja meski bekerja-dari-rumah serta 
menjamin keberlangsungan bisnis.

KESEHATAN DAN KESELAMATAN
COVID-19 adalah virus yang ditularkan secara cepat dan 
dapat berakibat fatal bagi penderita komorbid. Semakin 
tinggi frekuensi interaksi di antara karyawan di dalam 
perusahaan atau di antara karyawan dan pelanggan atau 
pihak ketiga yang lain, risiko tertular oleh virus semakin 
besar.

Perseroan menempatkan keselamatan dan kesehatan 
karyawan di atas kepentingan bisnis. Perseroan 
telah mempersiapkan penataan tempat kerja seturut 
standar protokol kesehatan COVID-19, mengatur ulang 
fungsi-fungsi kerja yang dapat dilaksanakan jarak jauh 
guna memastikan interaksi minimal antar manusia 
sekaligus membuahkan keadaan yang memuaskan bagi 
keberlanjutan Perseroan.

The Company’s Management and Workers’ Union 
leaders reviewed the cost structure, cash flow, and 
various financial predictions to be able to provide the 
right insights so that the business can survive and avoid 
the massive termination of employment.  Cost efficiency 
is the key to support the survival of the Company in 
2020.  Several measures have been introduced including 
furloughs, reduction in working hours, salary adjustment, 
and release of temporary workers.  

DIGITALIzATION
The Government’s direction to total lockdown, partial 
lockdown and work-from-home had forced the Company 
to embark on digital transformation for various 
department, especially for office employees.  The activity 
of meeting were migrated to online and most of the 
work are performed via online during this period. .  The 
Company had set-up systems to ensure the productivity 
and performance monitoring while working from home 
and to ensure the continuity of the business.

HEALTH AND SAFETY
COVID-19 is a virus that is transmitted quickly and can be 
fatal to sufferers with co-morbid conditions. The higher 
the frequency of interactions between employees within 
the company or between employees and customers or 
other third parties, the higher the risk of being exposed 
to the virus.

The Company had placed the safety and health of 
employees above business interests. The Company had 
prepared a workplace setting that meets the COVID-19 
health protocol standards, rearranging job functions 
that could be done remotely to ensure minimal human 
interaction while striking a balance of the Company 
continuity. 
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Departemen Sumber Daya Manusia mendukung 
dengan selalu mengingatkan para karyawan untuk 
memperhatikan dan mematuhi prosedur-prosedur 
standar protokol COVID-19 dalam bekerja dan melakukan 
aktivitas di luar perusahaan. 

Bisnis Perseroan harus menyesuaikan diri dengan cara 
kerja di masa depan, didukung kemampuan untuk bekerja 
cepat dan lincah.  Salah satu strategi untuk menghadapi 
kondisi Normal Baru adalah kemampuan Manajemen 
untuk memfasilitasi dialog dengan para karyawan guna 
memastikan inovasi, serta menentukan ulang prioritas 
sasaran bisnis dan menyesuaikannya dengan tuntutan 
pelanggan dan pasar yang berubah akibat krisis yang 
diciptakan oleh COVID-19.

Tantangan berlanjut dalam Manajemen Sumber Daya 
Manusia adalah bagaimana mengelola kelompok-
kelompok dari jarak jauh, senantiasa mengusahakan 
lingkungan kerja yang aman dan sehat, memotivasi 
para karyawan dalam satu visi di tengah-tengah 
ketidakpastian, mengusahakan ketenangan dan 
kejelasan dalam situasi kacau ini, menyelaraskan kerja 
di antara anggota-anggota kelompok, serta membangun 
keterpaduan supaya dapat bertahan dalam masa penuh 
tantangan ini.

Human Resources Department also supported to 
provide reminders to employees to always pay attention 
to and follow the standard procedures for the COVID-19 
protocol in work and personal activities outside the 
company.
 
The business of the Company must adapt to the future 
of work, supported by  the ability to move with speed 
and agility.  One of the strategies facing New Normal 
condition is that Management can facilitate dialogue 
with employees to ensure innovation, and re-prioritize 
business objectives to adapt to changing customer and 
market demands in response to the crisis created by 
COVID-19.
 

The continuous challenge in Human Resources 
Management is to manage teams remotely, continue 
to provide a safe and healthy environment, motivating 
employees towards a vision amidst uncertainty, providing 
calm and clarity during this chaotic situation, aligning 
work among team members, and building cohesiveness 
in order to survive at this challenging period.

No Jabatan
Position

Jakarta Karawang
West Java

Pangkep 
South Sulawesi  Jumlah

Total
Head Office Sales Factory Quarry Factory

1 Komisaris
Commissioner

3 0 0 0 0 3

2 Direktur
Director

4 0 0 0 0 4

3 Senior Manager
Senior Manager

4 0 1 0 1 6

4 Manager
Manager

5 3 4 1 1 14

5 Karyawan
Employee

26 10 160 111 342 649

Jumlah
Total

42 13 165 112 344 676
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PT Citatah Tbk adalah Perseroan yang melakukan 
kegiatan penambangan dan mengimpor batuan alami, 
memprosesnya di pabrik Pangkep dan Karawang, 
menjadi agen tunggal produk-produk pelapis permukaan 
Internasional, memberi pelayanan perancangan dan 
rekayasa serta mendistribusikan produk-produknya ke 
pasar domestik dan mancanegara.

DIVISI TAMBANG
Perseroan memanfaatkan kekayaan alam Indonesia 
dengan membuka tambang di daerah Sulawesi Selatan, 
yang turut meningkatkan kesejahteraan masyarakat 
yang tinggal di sekitar lokasi tambang. Sektor 
pertambangan merupakan salah satu sektor strategis 
dalam perekonomian pemerintah pusat dan daerah yang 
berkontribusi menggerakkan pembangunan melalui 
penerimaan pajak daerah.

Perseroan masih meneruskan kegiatan menata 
infrastruktur dan memperluas ruang kerja di tambang 
baru sehingga produksi tambang belum bisa mengalami 
kenaikan. Selama tahun 2020 hasil produksi balok 
sebesar 4.577 m³ yang mengalami penurunan sebesar 
35% dibanding tahun 2019. Penurunan ini disebabkan 
karena menurunnya permintaan pasar yang signifikan 
akibat dampak pandemi COVID-19. Namun demikian, 
tambang baru ini telah memproduksi batu dengan corak 
dan warna baru yang diterima baik oleh pelanggan dan 
desainer.

Perseroan telah mengambil langkah-langkah untuk 
meningkatkan efisiensi biaya di divisi tambang. Karena 
turunnya permintaan yang mengakibatkan turunnya 
produksi, biaya tambang menurun dengan 45,3% di bawah 
biaya tahun 2019. Perseroan senantiasa berupaya untuk 
memperoleh perbaikan efisiensi melalui pengurangan 
penggunaan bahan bakar dan suku cadang.

Diharapkan pada tahun mendatang sudah akan ada 
peningkatan hasil produksi tambang baru dengan corak 
dan warna baru untuk memenuhi permintaan pasar 
domestik dan luar negeri.

DIVISI PRODUKSI
Pabrik Pangkep menghasilkan produk utama marmer 
lembaran dan ubin. Sedangkan pabrik Karawang 
menghasikan produk berukuran tertentu dan produk 
pesanan khusus yang mepunyai nilai tambah tinggi.

PT Citatah Tbk is a company that engages in the mining 
and importation of natural stone, processing of stones in 
its Pangkep and Karawang plants, sole distributorships of 
international surface covering products, providing design 
and engineering work services and the distribution of its 
products to domestic and overseas markets.

QUARRY DIVISION
The Company utilizes Indonesia’s natural wealth by 
opening up quarries in South Sulawesi, which helps 
improve the welfare of the people living around the 
quarry locations. The mining sector is one of the 
strategic sectors for both the central government and 
rural economy, which also helps the development of the 
local economy through tax retributions.

In 2020 the Company continued to develop the 
infrastructure and expanding the working space in the 
new quarry, and thus the production had not increased. 
Throughout 2020, the production of blocks was 4,577 m3, 
a decline of 35% compared to 2019. This decline was due 
to the significant decline in market demands which was 
affected by the COVID-19 pandemic. Nevertheless, this 
new quarry has produced blocks with new pattern and 
color, well accepted by both customers and designers.

The Company took steps towards enhancing costs 
efficiency in the quarry division. Due to the decrease of 
demands resulting in the decrease of production, cost of 
quarry production was 45.3% below the cost in 2019. The 
Company strived to have a better efficiency by reduced 
fuel usage as well as spare parts.

It is hoped that next year we will see an increase of 
production output of blocks with this new pattern 
and color from the quarry to fulfill market demands 
domestically as well as from overseas.

PRODUCTION DIVISION
Pangkep factory’s main products are marble slabs and 
tiles. Whilst Karawang factory produced cut-to-size 
products and special products with high added value.

Tinjauan Operasi
Operation Review
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Pengiriman yang dicatat sebagai penjualan dalam tahun 
2020 ke pasar domestik dan ekspor adalah masing-
masing Rp. 69,5 milyar dan Rp. 33,3 milyar, dibandingkan 
dengan Rp. 110,4 milyar dan Rp. 41,0 milyar masing-
masing untuk tahun 2019. 

Biaya produksi total dari kedua pabrik adalah Rp. 71,9 
milyar di tahun 2020 dibandingkan dengan Rp. 117,8 
milyar di tahun 2019 karena turunnya permintaan pasar.

Penerapan program pemeliharaan preventif juga 
meningkatkan efisiensi produksi dan mengurangi biaya 
overhead pabrik secara keseluruhan. Dalam tahun 2020 
termasuk ini adalah pengurangan tenaga kerja alih daya, 
pemakaian bahan pembantu, suku cadang, listrik dan air.

Prospek Produksi
Perlambatan aktivitas ekonomi secara global di awal 
tahun 2020 sampai dengan saat ini karena pandemi 
global COVID 19 memberikan dampak negatif sangat 
besar pada kegiatan operasional Perseroan sejak 
mengalami Krisis Keuangan Asia di tahun 1997.

Pada tahun mendatang strategi dan kebijakan Perseroan 
yaitu melakukan antisipasi akan perlambatan permintaan 
pasar domestic dan ekspor melalui pengurangan 
keluaran produksi dan efisiensi biaya utilisasi pabrik 
mengingat utilisasi kapasitas produksi hanya 30% saat 
ini. Selain itu Perseroan juga telah melakukan pendekatan 
dengan Serikat Pekerja untuk mengurangi giliran kerja 
dan memangkas jumlah tenaga kerja sebesar 50% guna 
menjaga kestabilan dana untuk operasional Perseroan.

Perseroan memprediksi bahwa akibat keterbatasan 
pendanaan proyek-proyek mendatang akan mensubtitusi 
kebutuhan marmer impor dengan produk marmer lokal. 
Dengan ini Perseroan melihat masih adanya peluang 
untuk mengembangkan usaha dan mencapai hasil yang 
lebih baik. Oleh karena itu pabrik Pangkep difokuskan 
untuk senantiasa meningkatkan kualitas produksinya 
guna memenuhi sejumlah proyek domestik yang lebih 
banyak menggunakan hasil produksi tambang Bunea. 
Sedangkan pabrik Karawang akan fokus memenuhi 
permintaan ekspor untuk pangsa pasar seperti Kitchen 
& Furniture dan proyek renovasi yang lebih banyak 
menggunakan bahan batuan impor serta melalui 
pemrosesan dengan mesin-mesin berteknologi modern.

Deliveries recorded as sales in 2020 to domestic and 
export markets were Rp. 69.5 billion and Rp. 33.3 billion 
respectively, compared to Rp. 110.4 billion and Rp. 41.0 
billion respectively for the year of 2019.

Total production cost of both factories were Rp. 71.9 
billion in 2020 as compared to Rp. 117.8 billion in 2019, 
as a result of the decrease of demands from the market.

A preventive maintenance program also increased 
efficiencies in reducing the plants’ overhead costs in 
general. In 2020 this included reducing costs incurred 
in outsourced work force, consumables, spare parts, 
electricity and water expenses.

Production prospects
The slowdown of global economic activity in early 2020 
to this date due to the COVID-19 pandemic creates a 
huge negative impact to the operational activity of the 
Company since experiencing The Asian Financial Crises 
in 1997.

For the next year the Company’s strategy and policy will 
be anticipating the slowdown of domestic and export 
markets’ demand by focusing on output reduction and 
further efficiency of factories’ utilization, knowing that 
current utilization of production is left at only 30%. 
Apart from that the Company has also approached and 
discussed with the Workers’ Union to reduce shift of 
work and using only 50% of work force to preserve the 
stability of funds for operational purposes.

The Company predicts that because of budget 
constraints coming projects will replace imported 
materials to local materials. The Company still believe 
that there are opportunities to expand business and 
achieve better results. Therefore, Pangkep factory will 
be focused to continuously increase the quality of its 
output to satisfy a number of domestic projects which 
are using more of Bunea quarry material. On the other 
hand, Karawang factory will focus more to cater export 
market demands like Kitchen and Furniture parts, and 
renovation projects which need imported materials and 
modern technology processing.

Tinjauan Operasi
Operation Review
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Upaya pemasaran dan penjualan di tahun 2020 ini akan 
bergerak lambat dan ketidakpastian yang tinggi. Namun 
Perseroan berharap pandemi global COVID 19 ini dapat 
cepat berakhir agar sektor usaha dapat berangsur 
membaik, sehingga mampu mendorong pengiriman ke 
beberapa proyek yang tertunda. 

DIVISI PENJUALAN
Pandemi COVID-19 di tahun 2020 adalah tantangan 
terbesar yang menghantam bisnis properti. Penurunan 
ekonomi yang menjurus kepada perubahan-
perubahan prioritas konsumsi dan investasi penduduk, 
menyingkirkan produk-produk properti.

Indonesia Property Watch melaporkan bahwa penjualan 
pasar perumahan tahun 2020 di Jabodetabek-Banten 
sebagai patokan perumahan nasional menurun secara 
dramatis sebanyak 31,8% dibandingkan tahun 2019. 
Inilah tingkat terendah sejak siklus properti melambat 
mulai tahun 2013. 

Perseroan telah mengantisipasi perlambatan 
pembangunan properti di Jakarta dengan meningkatkan 
kekuatan pasar di luar kota Jakarta. Sejak tahun 2016 
Perseroan mulai membuka kantor pemasaran dan ruang 
pamer seperti di Bali, Makasar dan Medan. Di tahun 2020, 
Perseroan membuka kantor pemasaran di Semarang 
untuk melayani pasar Jawa Tengah. Perseroan juga 
mengakuisisi 41,05% saham dari PT Sempena Amarta 
Infiniti guna mempersiapkan perluasan penjualan bahan- 
bahan bangunan yang berkualitas di luar batuan alami. 
Untuk menambah kekuatan pasar di mancanegara 
maka Perseroan menunjuk kantor perwakilan di Amerika 
Serikat sejak tahun 2016.
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The efforts of marketing and sales in 2020 will be slow 
moving and with high uncertainty level. Nevertheless, the 
Company hopes that this global COVID-19 pandemic will 
end soon so that business sector will slowly be better, 
and the Company can continue deliveries to postponed 
projects.

SALES DIVISION
The COVID-19 pandemic in 2020 is the biggest challenge 
hitting the property business.  The economic downturn, 
which lead to changes in consumption and investment 
priotities for the people, has left property products 
behind.  

Based on the report by Indonesia Property Watch, sales 
of the housing market throughout 2020 in Jabodetabek-
Banten as a national housing benchmark decreased 
dramatically by 31.8% compared to sales in 2019.  This 
is the lowest sales level since the property cycle slowed 
down in 2013

The Company anticipated the slowdown of property 
development in Jakarta by strengthening its market 
outside Jakarta. Since 2016 the Company has been 
opening marketing offices and showrooms in Bali, 
Makassar and Medan. In 2020, the Company opened 
a marketing office in Semarang to serve Central Java. 
The Company also acquired 41.05% share ownership 
of PT Sempena Amarta Infiniti to prepare expansion of 
business in building materials outside natural stone. To 
enhance its market strength overseas the Company has 
appointed a representative office in the USA since 2016.

Tinjauan Operasi
Operation Review
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Penjualan Domestik
Perseroan mencatat penjualan di tahun 2020 sebesar 
Rp. 102,8 milyar terdiri dari Rp. 69,5 milyar berasal dari 
penjualan domestik dan Rp. 33,3 milyar dari penjualan 
ekspor. Penjualan bersih di tahun 2020 mengalami 
penurunan sebesar 32% dibandingkan tahun 2019. 
Penurunan penjualan tersebut didominasi oleh penurunan 
penjualan domestik sebesar 37% dibandingkan Rp. 
110,4 milyar di tahun 2019 karena situasi pembatasan 
lingkungan akibat COVID-19 serta perlambatan atau 
penundaan sejumlah proyek di Jakarta. 

Penjualan produk pelapis permukaan impor ternama 
seperti Bisazza Glass Mosaic dan Caesarstone Counter 
Tops, bersama dengan bahan batuan impor lainnya, 
menghasilkan Rp. 25,2 milyar di tahun 2020, setara 
31% penjualan domestik Perseroan. Penjualan produk 
impor ini turun 69% dibandingkan penjualan tahun 
sebelumnya. Ini merupakan penurunan terbesar segmen 
pasar ini karena mayoritas penjualan dikirimkan ke 
proyek-proyek residensial mewah, apartemen mewah 
dan proyek gedung perkantoran kelas A di Jakarta yang 
pembangunannya terhenti di di tahun 2020. 

Penjualan produk marmer lokal Perseroan seperti 
lembaran, ubin dan produk berukuran khusus mengalami 
kenaikan sebesar 12% menjadi Rp. 77,6 milyar (2019: 
Rp. 69,1 milyar). Pergeseran permintaan dari batuan 
impor menjadi marmer lokal terjadi karena pengurangan 
anggaran sebab permintaan properti domestik menurun 
dan pengembang mencari jalan untuk mengurangi biaya. 

Proyek-proyek domestik besar yang turut berkontribusi 
dalam penjualan tahun 2020 meliputi Langham Hotel, 
Menara Tendean, Holland Village Apartment di Jakarta, 
dan beberapa proyek lainnya di luar Jakarta.

Penjualan Ekspor
Pandemi COVID-19 memberi imbas yang massif pada 
ekonomi dunia. Imbas dari pembatasan pergerakan 
manusia dan bisnis tercermin di dalam tumbangnya 
pembelian dan investasi pada sektor real estat.

Penjualan ekspor mencatat penurunan 19% di tahun 
2020 dibandingkan tahun 2019. Perseroan mencatatkan 
penjualan ekspor sebesar Rp. 33,3 milyar. Pasar utama 
ekspor seperti China, India, Malaysia dan Amerika 
Serikat dihantam besar-besaran oleh pandemi. Ekspor 
ke China dan India terhenti total sesudah semester 

Domestic Sales
The Company recorded sales in 2020 amounting Rp. 
102.8 billion comprised of Rp. 69.5 billion of domestic 
sales and Rp. 33.3 billion in export sales. Net sales in 
2020 decreased 32% compared to 2019.  The decrease 
was dominated by the decline of domestic sales of 37% 
as compared to Rp. 110.4 billion in 2019 due to the 
lock-down situation caused by COVID-19 and delay or 
postponment of several projects in Jakarta.  

Sales of imported surface covering products like Bisazza 
Glass Mosaic and Caesarstone CounterTops, together 
with other imported stone materials amounting to Rp. 
25.2 billion in 2020, equivalent to 31% of domestic 
sales of the Company. This sales of imported materials 
decreased 69% compared to the previous year’s sales.  
This represent the largest decline in this market segment 
as the majority of sales were delivered to high-end 
residential projects, luxury apartments and Class A office 
building projects in Jakarta which were halted during 
2020.  

Local marble sales of the Company in the forms of slabs, 
tiles and cut-to-size products increased as much as 12% 
amounting to Rp. 77.6 billion (2019: Rp. 69.1 billion).  The 
shift of demand from imported stone to local marbles is 
due to the reduction in the budget as domestic property 
demand declined and developers is seeking ways to 
reduce cost. 

Large projects which contributed to sales in 2020 
included Langham Hotel, Menara Tendean, Holland 
Village Apartment in Jakarta, and several other projects 
outside Jakarta.

Export Sales
The COVID-19 pandemic has a massive impact on the 
economy worldwide.  The impact of restrictions in the 
movement of people and businesses was reflected in the 
fall of purchase and investment in the real estate sector.  

Export sales has recorded a decline of 19% in 2020 as 
compared to 2019. The Company recorded export sales 
amounting to Rp. 33.3 billion.  The Company’s major 
markets such as China, India, Malaysia and the USA were 
greatest hit by the pandemic.  Export to China and India 
was totally halted after the first semester 2020.  However, 

Tinjauan Operasi
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the effort to open up Kitchen and Furniture segment has 
compensated some of the loss to property project delay 
outside Indonesia.  Most of the export sales to the United 
Sates was furniture related.  The Work from Home policy 
had prompted increase in the furniture demand in the 
USA.   

In 2020, the Company exported local and imported 
marbles to more than eight countries all over the world 
in the forms of slabs, tiles and furniture. The Company 
completed several projects comprised of Regent Hotel 
- Vietnam, Circa Casino Hotel - Las Vegas, United State 
and Ten Stonor Condominium– Malaysia.

pertama 2020. Meski begitu, upaya membuka segmen 
Kitchen and Furniture dapat mengkompensasi sebagian 
penjualan proyek properti yang hilang di luar Indonesia 
akibat penundaan. Sebagian besar ekspor ke Amerika 
Serikat terkait dengan furnitur. Kebijakan bekerja-
dari-rumah meningkatkan permintaan akan furnitur di 
Amerika Serikat.

Di tahun 2020, Perseroan mengekspor marmer lokal 
dan impor ke lebih dari delapan negara di seluruh dunia 
dalam bentuk lembaran, ubin dan furnitur. Perseroan 
menyelesaikan beberapa proyek yang terdiri dari 
Regent Hotel – Vietnam, Circa Casino Hotel – Las 
Vegas,  Amerika Serikat dan Kondominium Ten Stonor 
– Malaysia.

Penjualan Berdasarkan Tujuan Ekspor pada 2020
Sales by Export Destination 2020

Komposisi Penjualan 2020
Sales Composition 2020

Uraian
(dalam Jutaan Rupiah) 2020 2019 2018 Description

(in million Rupiah)

Penjualan Ekspor   33.318   40.996   27.246 Export Sales
Penjualan Domestik   69.571 110.429 254.067 Domectic Sales
Jumlah 102.890 151.425 281.313 Total

Korea Selatan
South Korea

Penjualan Ekspor
Export Sales

Penjualan Domestik
Domestic Sales

Jepang
Japan

Amerika Serikat
USA

Cina
China

Malaysia

Australia

Vietnam

Jamaica

Penjualan Ekspor 2020
2020 Export Sales

30,84%

0,07%

22,90%

14,48%

0,25%16,30%

1,47%

13,69%

2020

32% 27% 10%

68% 73% 90%

2019 2018
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Prospek Penjualan tahun 2021
Pandemi COVID-19 merupakan krisis yang jauh lebih 
besar daripada krisis keuangan global tahun 2008-
2010. Tahun 2021 tetap akan menjadi tidak menentu 
bagi dunia bisnis, termasuk Indonesia, karena pandemi 
ini. Perseroan memprediksi hanya akan ada sedikit 
peningkatan penjualan dibandingkan tahun 2020 ketika 
situasi mulai terkontrol dengan intensitas program 
vaksinasi di Indonesia dan di dunia.

Sampai dengan Mei 2021 Perseroan telah 
menandatangani kontrak senilai Rp. 33 milyar. Meski 
begitu, karena ketidaktentuan yang massif dari situasi 
COVID-19 ini, di mana banyak proyek akan tertunda, 
Perseroan menyasar penjualan di tahun 2021 sebesar 
Rp. 123 milyar, terdiri dari Rp. 80 milyar penjualan 
domestik dan Rp. 43 milyar penjualan ekspor. 

Namun Perseroan tetap yakin dalam 2 atau 3 tahun 
kedepan setelah pandemi ini berlalu, sektor usaha 
khususnya konstruksi dan properti akan mulai bangkit. 
Oleh karena itu Perseroan saat ini menyelesaikan proyek 
yang sudah ada, Perseroan juga gencar mencari kontrak 
penjualan baru baik domestik maupun luar negeri. 
Perseroan juga terus mengembangkan produk baru dari 
hasil tambang baru di Sulawesi Selatan, dan akan terus 
mengembangkan pasar ekspor baru. Segmen pasar 
Furniture and Kitchen akan terus berkontribusi secara 
signifikan dalam situasi pasar sekarang ini.

Sales Prospect
The COVID-19 pandemic is a far greater crisis than 
the global financial crisis of 2008 – 2010.  The year of 
2021 remain uncertain to the business world, including 
Indonesia, because of the pandemic. The Company 
predicts only a slight increase in sales compared to 2020 
as the situation may be brought under control by the 
intensity of vaccination programs in Indonesia and the 
world. 

Up to May 2021 the Company has signed contracts 
amounting to Rp. 33 billion. However, because of the 
massive uncertainties of this COVID-19 situation where 
many projects are postponed, the Company is forcasting 
2021 sales at Rp. 123 billion, comprises of Rp. 80 billion 
domestic sales and Rp. 43 billion of export sales.

Nevertheless, the Company believes in two to three 
years ahead after the pandemic is over, the business 
sector especially construction and property will revive. 
Therefore, currently the Company is finishing the existing 
projects, and strives to seek new contracts, domestically 
as well as overseas. The Company also develops new 
products from its new quarry in South Sulawesi and 
develop new export markets.  The Furniture and Kitchen 
market segment will continue to contribute significantly 
during this market situation. 

Tinjauan Operasi
Operation Review
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PENJUALAN BERSIH
Perseroan mencatat penjualan Rp. 102,8 milyar yang berasal 
dari pasar domestik Rp. 69,5 milyar dan pasar luar ekspor 
Rp. 33,3 milyar. Penjualan bersih tahun 2020 mengalami 
penurunan sebesar 32% dibandingkan tahun 2019. 
Penurunan penjualan ini didominasi oleh penurunan 
penjualan domestik sebesar 37% dibandingkan tahun 
2019 yang mencapai Rp. 110 milyar akibat penurunan 
dramatis pasar properti selama pandemi karena 
pengembang menunda atau menghentikan pengerjaan 
properti karena kurangnya permintaan. Penjualan ekspor 
tercatat turun 19% menjadi Rp. 33 milyar dibandingkan 
Rp. 40 milyar di tahun 2019. 

LABA KOTOR DAN LABA (RUGI) OPERASI
Untuk tahun buku yang berakhir pada tanggal 31 
Desember 2020 Perseroan mencatat laba kotor 20% 
dari penjualan, 27% lebih rendah dibanding tahun 2019. 
Hal ini dampak dari penurunan penjualan yang terjadi, 
sedangkan untuk biaya tetap tidak dapat dikurangi. 
Namun Perseroan berhasil mengadakan persetujuan 
dengan Serikat Pekerja untuk membayar upah 
berdasarkan kehadiran karena produktivitas menurun 
secara signifikan sepanjang paruh kedua tahun itu.

Beban Operasi Perseroan di tahun 2020 sebesar Rp. 39 
milyar mengalami penurunan sebesar 21% dibandingkan 
dengan tahun 2019 sebesar Rp. 50 milyar. Penurunan biaya 
penjualan sebesar 17% berasal dari biaya pemasangan 
dan pemolesan, gaji, tunjangan dan perjalanan dinas yang 
sejalan dengan berkurangnya pengiriman ke beberapa 
proyek. Biaya administrasi dan umum mengalami 
penurunan sebesar 26% yang berasal dari biaya gaji, 
imbalan kerja jangka panjang dan biaya bank.

LABA (RUGI) TAHUN BERJALAN
Di tahun 2020 ini, Perseroan mencatat kerugian tahun 
berjalan sebesar Rp. 41 milyar. Kerugian tersebut 
dikarenakan turunnya penjualan dan laba kotor, beban 
bunga pinjaman sebesar Rp. 20,6 milyar. Ini merupakan 
efek dari perlambatan industri properti global dan 
Indonesia di tahun 2020 akibat pandemi.

PENGHASILAN (KERUGIAN) KOMPREHENSIF 
LAIN DAN JUMLAH PENGHASILAN (KERUGIAN) 
KOMPREHENSIF TAHUN BERJALAN 
Perseroan mencatat kerugian komprehensif lain dari 
pengukuran kembali liabilitas imbalan pasti sebesar 
Rp. 2,15 miliar dan pajak atas pos yang tidak akan 
direklasifikasi sebesar Rp. 0,4 miliar pada tahun 2020. 
Pada akhirnya, jumlah kerugian komprehensif tahun 
2020 mencapai Rp. 39,7 milyar.

NET SALES
The Company recorded sales of Rp. 102.8 billion, derived 
from domestic market amounting Rp. 69.5 billion and 
export market of Rp. 33.3 billion. Net sales in 2020 
decreased 32% compared to 2019.  The decrease was 
dominated by the decline of domestic market sales 
of 37% as compared to Rp. 110 billion in 2019 due to 
the dramatic decline of the property market during 
the pandemic as developer delay or halt the property 
development due to the lack of demand.  Export sales 
recorded a 19% decline to Rp. 33 billion   compared to 
Rp. 40 billion in 2019

GROSS PROFIT AND OPERATING PROFIT (LOSS)
For the fiscal year ending December 31, 2020, the 
Company recorded a gross profit of 20% against sales, 
27% lower than 2019. This was due to the decrease of 
sales, whilst fixed costs could not be reduced.  Nevertheles 
the Company was able to reach an agreement with Labor 
union to pay on the attendance basis as the productivity 
decline significantly over the second half of the year.

The Company’s operating costs in 2020 amounting 
Rp. 39 billion declined by 21% compared to Rp. 50 
billion in 2019. The decrease of sales costs was 17%, 
derived from installation and polishing costs, salaries 
and benefits, travel expenses, in accordance with the 
decrease of deliveries to projects. Administration and 
general expenses declined by 26% out of salaries, long-
term employees benefits and bank charges.

PROFIT (LOSS) OF THE YEAR
In 2020, the Company recorded a loss of Rp. 41 billion. 
The loss was due to the significant decrease of sales and 
gross profit, high loan interest of Rp. 20.6 billion.  This 
was the effect of the slump in the global and Indonesia 
property industry in 2020 due to pandemic.

OTHER COMPREHENSIVE INCOME (LOSS) AND 
TOTAL COMPREHENSIVE INCOME (LOSS) FOR THE 
YEAR
The Company recorded other comprehensive Income 
from the restatement of defined benefit liability of Rp. 
2.15 billion and the tax on un-reclassifiable posting of 
negative Rp. 0,4 billion in 2020. The final comprehensive 
loss in 2020 amounted to Rp. 39.7 billion.
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Manajemen bertanggung jawab atas laporan keuangan 
Perseroan untuk tahun yang berakhir 31 Desember 2020 
dan telah diaudit oleh Kantor Akuntan Publik Mirawati 
Sensi Idris (a member firm of Moore International Limited) 
dengan pendapat wajar tanpa pengecualian. Tinjauan 
dan analisa keuangan berdasarkan Laporan Keuangan 
Perseroan, yang disajikan sesuai dengan Pernyataan 
Standar Akuntansi Keuangan (PSAK).

ASET
Aset Perseroan pada tahun buku yang berakhir 31 
Desember 2020 berkurang 6% atau sebesar Rp. 694 
milyar dibanding tahun buku 2019 sebesar Rp. 742 milyar. 
Penurunan aset Perseroan ini karena penurunan pada 
aset lancar dari Rp. 461 milyar menjadi Rp. 412 milyar 
masing-masing di tahun 2019 dan 2020. Komposisi aset 
Perseroan masih didominasi oleh aset lancar sebesar 
60% dan aset tidak lancar sebesar 40%.

Aset Lancar
Aset lancar Perseroan berkurang 11% dari Rp. 461 milyar 
di tahun 2019 menjadi Rp. 412 milyar di tahun 2020. 
Beberapa aspek yang mempengaruhi penurunan besar 
ini, terutama karena penurunan pada saldo persediaan 
dan piutang.  

•	 Kas dan Setara Kas
Kas dan setara kas di tahun 2020 turun sampai 10% 
dari Rp. 4,8 milyar di tahun 2019 menjadi Rp. 4,4 
milyar di tahun 2020. Penurunan kas dan setara kas 
ini semata dikarenakan turunnya penjualan serta 
untuk menunjang aktivitas transaksi operasional 
Perseroan.

•	 Piutang Usaha
Piutang usaha akhir tahun 2020 turun menjadi Rp. 
75 milyar, dibanding tahun 2019 sebesar Rp. 116 
milyar. Penurunan ini adalah cerminan dampak 
penerapan PSAK No. 71 di mana Perseroan 
mempunyai cadangan Rp. 34 milyar dan Rp. 2 milyar 
masing-masing untuk tahun 2019 dan 2020 dan 
sesudah itu menghapuskan cadangan itu di tahun 
2020 sebesar Rp. 26 milyar. 

•	 Persediaan
Persediaan di tahun 2020 turun menjadi sebesar Rp. 
301 milyar atau 1% dibandingkan dengan persediaan 
di tahun 2019 sebesar Rp. 303 milyar. Penurunan ini 
karena penjualan marmer lokal ke sejumlah proyek 
dan menurunnya penjualan marmer impor. 

The Management is responsible for the Company’s 
Financial Statements for the year ended December 31, 
2020, as audited by Public Accountant Firm Mirawati Sensi 
Idris (a member firm of Moore International Limited) with 
unqualified opinion. The Financial Review and Analysis 
based on the Company’s Financial Statements are 
presented in accordance with the Indonesian Financial 
Accounting Standards Statements (PSAK).

ASSETS
The Company’s assets for the year ended December 31, 
2020 decreased by 6 % to Rp. 694 billion compared to Rp. 
742 billion in 2019. The decrease of Company’s assets 
was due to the decline in current assets from Rp. 461 
billion to Rp. 412 billion in 2019 and 2020 respectively. 
The composition of the Company’s assets is still 
dominated by current assets amounting to 60% and non-
current assets amounting to 40%.

Current Assets
Current assets of the Company decreased by 11% 
from Rp. 461 billion in 2019 to Rp. 412 billion in 2020. 
Several aspects affecting the large decrease were due to 
decreases in inventory and receivables. 

•	 Cash and Cash Equivalents
Cash and cash equivalents in 2020 decreased as 
much as 10% from Rp. 4.8 billion in 2019 to Rp. 
4.4 billion in 2020. This decrease was solely due 
to decline in sales and to support the transactional 
activities of the Company.

•	 Trade Accounts Receivable
Trade accounts receivable at the end of 2020 
decreased to Rp. 75 billion compared to Rp. 116 
billion in 2019. The decrease was a reflection of 
the impact of adoption of PSAK No. 71 which the 
Company had provisions of Rp. 34 billion and 
Rp. 2 billion for 2019 and 2020 respectively and 
subsequently write off of provision during 2020 for 
the amount of Rp. 26 billion. 

•	 Inventories
Inventories in 2020 decreased to Rp. 301 billion 
or 1% below Rp. 303 billion in 2019. This decrease 
was an impact of the deliveries of local marble to a 
number of projects and decline in imported marble 
sales.
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•	 Aset Lancar Lain-lain
Penurunan asset lancar lain-lain di tahun 2020 
sebesar Rp. 5 milyar atau 17% dibandingkan dengan 
tahun 2019 sebesar Rp. 28 milyar. 

Aset Tidak Lancar 
Aset tidak lancar di tahun 2019 dan tahun 2020 adalah 
sebesar Rp. 280 milyar. Tidak ada peningkatan atau 
penurunan yang signifikan dari aset tidak lancar.  

•	 Aset Pajak Tangguhan
Kenaikan aset pajak tangguhan di tahun 2020 
sebesar 25% yang sebagian berasal dari kenaikan 
beban penyusutan dan amortisasi aset tetap serta 
sedikit pengaruh dari sewa pembiayaan.

•	 Aset Tetap
Jumlah aset tetap perseroan pada tahun 2020, 
setelah dikurangi penyusutan, adalah sebesar 
Rp. 208 milyar. Aset tetap mengalami penurunan 
sebesar 1% dibanding jumlah pada tahun 2019 
sebesar Rp. 210 milyar, terutama karena penyusutan

•	 Aset Pengampunan Pajak
Perseroan telah mengikuti program pengampunan 
pajak, pada tanggal 19 Agustus 2016, Perseroan 
menyampaikan Surat Pernyataan Harta untuk 
pengampunan pajak ke kantor pajak. Aset 
pengampunan pajak yang tercantum dalam Surat 
Keterangan Pengampunan Pajak berupa tanah 
sebesar Rp. 5,4 milyar.

Pada tanggal 8 September 2016, Perseroan telah 
menerima Surat Keterangan Pengampunan Pajak 
dari Menteri Keuangan dengan No. 05400000022 
sebagai bukti pemberian pengampunan pajak.

•	 Biaya Ditangguhkan
Biaya ditangguhkan sebesar Rp.7,3 milyar 
sehubungan hak pakai lokasi tambang di Jawa 
Barat dan diamortisasi setiap tahun sesuai dengan 
hak ijin pakai.

•	 Aset Tidak Lancar  Lainnya
Aset tidak lancar lainnya di tahun 2020 sebesar Rp. 
15 milyar mengalami kenaikan 6% dari Rp. 14 milyar 
di tahun 2019, merupakan uang muka pembelian aset 
tetap dan taksiran pengembalian pajak di tahun 2020.

•	 Other Current Assets
Other current assets in 2020 decreased to Rp. 5 
billion or 17% below Rp. 28 billion in 2019. 

Non-Current Assets
Non-current assets in 2020 and 2019 was Rp. 280 billion.  
There was no significant increase or decrease in Non-
current Assets

•	 Deferred Tax Assets
The 25% increase of deferred tax assets in 2020 
was partly due to additional depreciation and 
amortization of fixed assets and slightly due to 
leasing activity.

•	 Fixed Assets
Total fixed assets of the Company less the 
depreciation in 2020 amounted to Rp. 208 billion. 
There was a 1% decrease of fixed assets as 
compared to Rp. 210 billion in 2019, mainly due to 
depreciation.

•	 Tax Amnesty Assets
The Company participated in the tax amnesty 
program and on August 19, 2016 submitted Letter of 
Assets Declaration for Tax Amnesty to the tax office. 
The assets declared in the Company’s Letter of Tax 
Amnesty Annotation consisted of land amounting to 
Rp. 5.4 billion.

On September 8, 2016, the Company received a 
Letter of Tax Amnesty Annotation from the Minister 
of Finance No. 05400000022 granting the tax 
amnesty.

•	 Deferred Charges
Deferred charges of Rp. 7.3 billion were related to 
the cost of permits for quarry sites located in West 
Java, amortized in accordance to usage rights 
licences issued each year.

•	 Other Non-Current Assets
Other non-current assets increased by 6% in 2020 
to Rp. 15 billion compared to Rp. 14 billion in 2019, 
due to down payment of fixed asset purchase and 
estimation of tax refund in 2020.

Tinjauan Keuangan
Financial Review
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•	 Aset Tetap yang tidak digunakan dalam Operasi 
Aset tetap Rp. 34 milyar merupakan aset yang tidak 
digunakan dalam operasi pabrik Bandung yang 
sudah tutup sejak tahun 2005.

LIABILITAS
Jumlah liabilitas Perseroan dalam tahun 2020 mengalami 
kenaikan 4% dari Rp. 445 milyar di tahun 2019 menjadi 
Rp. 464 milyar di tahun 2020. Liabilitas ini didominasi 
oleh utang bank, uang muka ke pemasok, utang lain-lain 
pihak ketiga dan utang pajak.

Liabilitas Lancar
Liabilitas lancar bertambah 9% dari Rp. 271 milyar pada 
tahun 2019 menjadi Rp. 296 milyar pada tahun 2020.

•	 Utang Bank Jangka Pendek
Utang bank jangka pendek di tahun 2019 sebesar 
Rp. 176 milyar naik menjadi Rp. 188 milyar di 
tahun 2020. Pada kuartal pertama tahun 2020 ada 
sejumlah pembelian material impor dan modal kerja 
dengan menggunakan fasilitas pendanaan dari 
Lembaga Pembiayaan Ekspor Indonesia (Indonesia 
Eximbank). Pinjaman kepada lembaga ini mencapai 
55% dari jumlah keseluruhan utang bank.

•	 Utang Usaha
Utang usaha menurun 23% menjadi Rp. 13 milyar 
di tahun 2020 dari Rp. 16 milyar di tahun 2019. 
Penurunan terutama mencerminkan pembayaran 
atas pembelian impor bahan baku dan bahan 
pembantu karena penurunan keluaran produksi.

•	 Utang Lain-lain – Pihak Ketiga
Merupakan utang jangka pendek sebesar Rp. 18 
milyar dan utang jangka panjang Rp. 12 milyar untuk 
memenuhi modal kerja pada akhir tahun 2020.

•	 Uang Muka Diterima – Pihak Ketiga
Pada tanggal 31 Desember 2020, Perseroan 
menerima uang muka sebesar Rp. 33 milyar, naik 
29% dibanding tahun 2019. Perseroan berhasil 
menandatangani pekerjaan pemasangan marmer 
ke beberapa proyek yang pengirimannya mulai di 
tahun 2021 dan 2022. Akun ini merupakan uang 
muka dari pelanggan atas penjualan berdasarkan 
pesanan pelanggan.

•	 Fixed Assets Not Used in Operation 
Fixed assets of Rp. 34 billion represent the assets 
that are not used in operation of the factory in 
Bandung which had ceased operating since 2005.

LIABILITIES
Total liabilities of the Company in 2020 increased by 
4% to Rp. 464 billion from Rp. 445 billion in 2019. The 
liabilities were dominated by bank loans, down payments 
to suppliers, other payables to third parties and tax 
payable.

Current Liabilities
Current liabilities increased by 9% from Rp. 271 billion in 
2019 to Rp. 296 billion in 2020.

•	 Short-Term Bank Loans
Short-term bank loans of Rp. 176 billion in 2019 
went up to Rp. 188 billion in 2020. During the 1st 
quarter of 2020 there were a number of purchases 
of imported materials and working capital utilizing 
funding facility from the Lembaga Pembiayaan 
Ekspor Indonesia (Indonesia Eximbank). Bank loan 
from this institution represented 55% of total bank 
loans.

•	 Trade Accounts Payable
Trade accounts payable declined 23% to Rp. 13 
billion in 2020 from Rp. 16 billion in 2019. This 
decline reflected payments for import purchases 
and consumable suppliers in accordance to reduced 
production output.

•	 Other Payables – Third Parties
This represents the current liabilities amounting to 
Rp. 18 billion and long-term liabilities of Rp. 12 billion 
required for working capital at the end of 2020.

•	 Advanced Received – Third Parties
As of December 31, 2020, the Company had an 
advanced received amounting to Rp. 33 billion, 
increased by 29 % compared to 2019. The Company 
managed to sign marble installation job with several 
projects which deliveries will commence in 2021 
and 2022. This account represented down payments 
received from customers for their purchase orders.

Tinjauan Keuangan
Financial Review
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Liabilitas Tidak Lancar
Liabilitas tidak lancar di tahun 2020 sebesar Rp. 168 
milyar, turun Rp. 6 milyar atau 3% dari Rp. 174 milyar di 
tahun 2019. Kenaikan disebabkan oleh meningkatnya 
perhitungan liabilitas imbalan kerja jangka panjang.

•	 Utang Jangka Panjang kepada Pihak Berelasi 
Utang jangka panjang kepada pihak berelasi 
merupakan utang kepada Parallax Partners XIII 
Ltd (Parallax) sebesar Rp. 91 milyar, Investspring 
Limited Rp. 19 milyar, Ibu Honey Angkosubroto 
Rp. 1,9 milyar dan Direksi Rp. 5,8 milyar pada akhir 
tahun 2020.

•	 Liabilitas Jangka Panjang Lain-lain
Liabilitas jangka panjang lain-lain meliputi liabilitas 
sewa pembiayaan – bagian yang akan jatuh tempo 
dalam waktu satu tahun sebesar Rp. 37 milyar dan 
liabilitas imbalan kerja jangka panjang sebesar 
Rp. 53 juta yang dihitung sesuai dengan peraturan 
tenaga kerja.

EKUITAS
Struktur permodalan Citatah terdiri dari modal saham 
Rp. 459 milyar, tambahan modal disetor Rp. 78 milyar, 
kenaikan   revaluasi nilai tanah Rp. 202 milyar dan defisit 
Rp. 509 milyar. Kenaikan revaluasi nilai tanah merupakan 
selisih nilai wajar aset dengan nilai tercatat dari tanah 
sebesar Rp. 202 milyar. Angka ini dari pendapatan lain-
lain komprehensif dan ditempatkan dalam klasifikasi 
ekuitas. Defisit sebesar Rp. 509 milyar berasal dari 
kerugian besar selisih kurs utang Perseroan dalam 
denominasi dolar Amerika yang terjadi selama krisis 
keuangan Asia pada tahun 1997 dan juga kerugian yang 
terjadi di tahun 2019 dan 2020.

Selama tahun 2020, jumlah ekuitas Perseroan menurun 
menjadi Rp. 229 milyar dibandingkan tahun 2019 Rp. 297 
milyar adalah kontribusi dari kerugian bersih perseroan   
sebesar Rp. 41 milyar akibat penerapan PSAK No. 71 
dalam tahun bersangkutan.

Rasio utang bersih terhadap ekuitas pada akhir tahun 
2020 sebesar 202% yang dipertimbangkan cukup untuk 
mendukung operasional Perseroan.

Manajemen berpendapat bahwa penurunan jumlah 
aset dan liabilitas masih dalam batas kewajaran 
sebagai konsekuensi dari bisnis Perseroan di sektor 
pertambangan dan properti.

Non-Current Liabilities
Non-current liabilities in 2020 amounted to Rp. 168 
billion, decreased by Rp. 6 billion or 3% from Rp. 174 
billion in 2019. The increase was due to the increase in 
the calculation of long-term employee benefits liability.

•	 Long-Term Loans from Related Parties
Long-term loans from related parties represented 
loans from Parallax Partners XIII Ltd (Parallax) 
amounting Rp. 91 billion, Investspring Limited Rp. 
19 billion, Mrs. Honey Angkosubroto Rp. 1.9 billion 
and the Directors Rp. 5.8 billion at the end of 2020.

•	 Other Long-Term Liabilities
Other long-term liabilities included lease liabilities, 
the net current portion for the year amounting to Rp. 
37 billion, and long-term employee benefits liability 
of Rp. 53 million as computed in accordance to 
labor law.

EQUITY
The capital structure of the Company consists of 
the share capital of Rp. 459 billion, additional paid-in 
capital of Rp. 78 billion, revaluation increment in value 
of land Rp. 202 billion and a deficit of Rp. 509 billion.
The revaluation increment in value of land constitutes the 
difference between the fair value and carrying amount of 
land amounting to Rp. 202 billion. It was derived from other 
comprehensive income and is shown in the equity section.
The deficit of Rp. 509 billion arose from the massive 
exchange losses on the Company’s USD denominated 
loans during the 1997 Asian financial crisis, plus the loss 
incurred in 2019 and 2020.

During 2020, the Company’s total equity dropped to Rp. 
229 billion compared to Rp. 297 billion in 2019 due to 
the contribution of the net loss of Rp. 41 billion effect of 
adoption of PSAK No. 71.

The ratio of net debt to equity at the end of 2020 was 
202% which is considered to be sufficient to support the 
Company’s operations.

The Management believes that the decrease in total 
assets and liabilities is still within the limits of fairness 
for the Company’s business nature in property and 
mining sector.
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Penerimaan kas yang diperoleh dari penjualan di tahun 
2020 adalah Rp. 112 milyar atau menurun sebesar 39% 
dibandingkan tahun 2019 sebesar Rp. 184 milyar. Kas 
bersih yang digunakan untuk operasi sebesar Rp. 11,9 
milyar. Sesudah dikurangi biaya operasi, pembayaran 
bunga dan pajak penghasilan, Perseroan mencatat defisit 
posisi kas bersih digunakan untuk aktivitas operasi di 
tahun 2020 Rp. 1,3 milyar dibanding tahun 2019 Rp. 
12,3 milyar. Dengan perolehan mesin pabrik, peralatan 
kantor dan aset lainnya, jumlah defisit kas bersih yang 
digunakan untuk aktivitas investasi ini adalah Rp. 430 
juta.

Perseroan menerima dana dari utang bank jangka 
pendek Rp. 173 milyar yang sebagian besar digunakan 
untuk mendanai impor bahan-bahan serta keperluan 
modal kerja. Perseroan melakukan pembayaran kembali 
atas utang bank jangka pendek dan pendanaan pasca 
impor, liabilitas sewa pembiayaan, masing-masing 
sebesar Rp. 164 milyar dan Rp. 2,6 milyar. Perseroan 
juga membayar utang Rp. 5,5 milyar kepada pihak 
ketiga. Surplus Kas bersih yang diperoleh dari aktivitas 
pendanaan Rp. 1,2 milyar. Posisi kas bersih perseroan 
pada akhir tahun 2020 sebesar Rp. 4,4 milyar dibanding 
tahun 2019 sebesar Rp. 4,8 milyar. 

Rasio likuiditas Perseroan mencerminkan kemampuan 
untuk membayar liabilitas jangka pendek. Rasio 
likuiditas perseroan sebesar 140% di tahun 2020 
mengalami penurunan sebesar 18% dibandingkan tahun 
2019. Penurunan ini juga mencerminkan peningkatan 
cadangan piutang usaha akibat penerapan PSAK No. 71. 
Nilai rasio lancar sebesar 38% menunjukkan bahwa aset 
lancar sangat tergantung pada persediaan karena sifat 
alami bisnis pertambangan marmer, di mana produksi 
dari Perseroan tergantung dari hasil keluaran tambang di 
mana hasil produksi mungkin berbeda dari permintaan 
saat ini. Secara keseluruhan Perseroan masih memiliki 
kemampuan untuk membayar utang jangka pendek. 

Cash receipts from sales in 2020 amounted to Rp. 112 
billion or decreased by 39 % compared to Rp. 184 billion 
in 2019. The net cash provided by operation was Rp. 
11.9 billion.   After deduction of the operating expenses, 
interest payments and income taxes, the Company 
recorded a net deficit position used in operations in 
2020 of Rp. 1.3 billion compared to Rp. 12.3 billion in 
2019. With the acquisition of factory machinery, office 
equipment and other assets, net cash deficit used in 
investment activities was Rp. 430 million.

The Company’s proceeds obtained from short-term bank 
loans of Rp. 173 billion was mainly used in financing 
imported materials and working capital requirements. 
The Company made a repayment of its short-term bank 
loans and post import financing, and lease liabilities 
amounting respectively to Rp. 164 billion and Rp. 2.6 
billion. The Company also paid Rp. 5.5 billion of loan 
to third parties. The net cash obtained from financing 
activities was Rp. 1.2 billion. The Company’s net cash 
position at the end of 2020 was Rp. 4.4 billion compared 
to Rp. 4.8 billion in 2019. 

The company’s liquidity ratio reflect its ability to pay 
short-term liabilities. The company current ratio of 
140% in 2020 declined by 18% compared to 2019.  The 
decline on the current ratio also reflected the increase 
provision of its account receivable in adoption of PSAK 
No. 71.  Whereas quick ratio of 38% means that current 
assets heavily depend on the inventories due to the 
nature of marble mining business whereby the Company 
production is depending upon the quarry outout whereby 
the products produced maybe different with current 
demand.  Overall, the Company still has the ability to pay 
its short-term debt.

Arus Kas

Analisis Rasio

Cash Flow

Ratio Analysis
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Kemampuan Membayar Utang

Ketertagihan Piutang Usaha

Debt Servicing

Collectability of Accounts Receivable

Rasio solvabilitas Perseroan tercermin dari rasio utang 
terhadap ekuitas dan rasio utang terhadap aset. Di 
tahun 2020, rasio utang terhadap ekuitas naik menjadi 
2 kali dibandingkan 1,5 kali di tahun 2019. Rasio utang 
terhadap aset juga naik sedikit menjadi 0,66 kali 
dibandingkan 0,6 kali di tahun 2019. Penurunan rasio 
solvabilitas dikarenakan turunnya penjualan secara 
drastis dan kerugian besar di tahun 2020 akibat pandemi 
yang melumpuhkan pasar properti global dan Indonesia. 

Manajemen percaya bahwa meskipun ada penurunan 
rasio solvabilitas, Perseroan masih tetap dapat 
memenuhi kewajiban-kewajibannya.

Dalam tahun 2020, Perseroan menyediakan 
pencadangan yang signifikan untuk penurunan nilai 
karena perkiraan kerugian kredit sesuai dengan PSAK 
No. 71 pada 1 Januari 2020, yang memperbolehkan 
penggunaan cadangan perkiraan kerugian untuk seluruh 
piutang usaha sepanjang hidup. Perubahan-perubahan 
kebijakan pembukuan telah meningkatkan penurunan 
nilai piutang usaha menjadi Rp. 34 milyar. Di dalam 
tahun yang sama Perseroan juga telah menghapuskan 
piutang usaha ragu-ragu sebesar Rp. 26 milyar sesudah 
penilaian yang seksama.

Sesudah penghapusan piutang usaha rasio perputaran 
piutang di tahun 2020 menjadi 267 hari dibandingkan 
dengan 280 hari di tahun 2019.

Rasio ketertagihan piutang usaha masih berada dalam 
siklus bisnis normal di mana mayoritas penjualan berasal 
dari segmen proyek yang termasuk proses pemasangan 
di lokasi bangunan. Pada tanggal 31 Desember 2020, 
penilaian Manajemen mengenai kolektibilitas piutang 
usaha masih positif dan cadangan untuk kerugian nilai 
cukup untuk menutup setiap kerugian yang mungkin 
terjadi dari akun yang tidak tertagih.

Manajemen berpendapat bahwa dengan penyesuaian 
penurunan nilai tidak terdapat risiko kredit yang 
terkonsentrasi secara signifikan atas piutang usaha.

The Company’s solvency ratio are reflected in debt to 
equity and debt to assets ratios. In 2020, debt to equity 
ratio had increased to 2 times as compared to 1.5 times 
in 2019. The debt to assets ratio had also increased 
slightly to 0.66 times in 2020 as compared to 0.6 times in 
2019. The deterioration of the solvency ratio were due the 
drastic decrease of sales and huge loss in 2020 caused 
by the pandemic resulted to the collapse of global and 
Indonesian property market.  

The management believes that eventhough there was a 
deterioation in the solvency ratio the Company still has 
the ability to fulfill its obligations.

In 2020, The Company had provided significant allowance 
for impairment due to expected credit losses prescribed 
by PSAK No. 71 on January 1, 2020, which permits the 
use of the lifetime expected loss provision for all trade 
receivables. This changes  in the accounting policy had 
increased the impairment of account receivable to Rp. 34 
billion.  In the same year the Company had also written 
off Rp. 26 billion of doubtful account receivable after 
thorough evaluation.

After the writen off of the account receivable, the turnover 
ratio in 2020 was 267 days as compared to 280 days in 
2019.

The accounts receivable ratio are still within the normal 
business cycle as the Company’s majority revenue is 
derived from the project segment which includes the 
installation process in construction sites. As of December 
31, 2020, the Management’s evaluation of collectability 
of its trade accounts receivables was positive and that 
the allowance for value loss is adequate to cover any 
possible losses from uncollectible accounts.

The Management believes that by adjusting the 
impairment there are no significant concentrated credit 
risk in trade accounts receivables.
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Di tahun 2020, Perseroan tidak melakukan investasi 
perbelanjaan aset mengingat kondisi perseroan yang 
sedang merugi pada tahun sebelumnya.

Menurut Undang-Undang Indonesia dan Anggaran Dasar 
Perseroan, sebagian dari laba bersih Perseroan dapat 
dibagikan kepada para pemegang saham sesudah 
pengalokasian dana-dana cadangan. Pembagian dividen 
final setiap tahunnya harus direkomendasikan oleh 
Direksi serta mendapat persetujuan dari para pemegang 
saham dalam Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS).

Akan tetapi, seperti ditentukan oleh undang-undang, 
dividen hanya dapat dibagikan kalau Perseroan 
mempunyai neraca keuntungan yang positif. Karena 
Perseroan masih menanggung defisit, dividen belum 
dibagikan dalam dua tahun terakhir.

Pada setiap awal tahun, perusahaan-perusahaan 
menetapkan target sesuai ramalan pasar dan permintaan 
pasar.  Namun demikian, dalam perjalanannya Perseroan 
melakukan peninjauan kembali atas target yang 
ditetapkan disesuaikan dengan perkembangan kondisi 
internal dan eksternal Perseroan.

Perseroan mencapai 127% dari proyeksi penjualan 
Perseroan untuk tahun 2020 yang ditargetkan sebesar 
Rp. 80 milyar.

Penurunan pasar properti di Indonesia pada tahun 2020 
disebabkan karena tidak adanya pembangunan baru 
dan para pengembang memperlambat atau menunda 
kegiatan proyek akibat pandemi. 

In 2020, the Company did not invest in capital expenditure, 
given the condition of the company that was losing 
money in the previous year.

Under Indonesian Laws and the Company’s Article of 
Association, a portion of the Company’s net profit can be 
distributed to shareholders after the allocation of reserve 
funds. The disbursement of a final dividend each year is 
subject to the recommendation of the Board of Directors 
and the approval of the Shareholders at the Annual 
General Shareholders Meeting.

However, as stipulated by law, a dividend can only be 
distributed if the Company possesses a positive profit 
balance. As the Company still runs a deficit, a dividend 
has not been distributed for the past two years.

At the beginning of each year, companies set targets 
based on market outlook and market demands. However, 
during the course of the year the Company revised the 
targets in accordance with the developments of the 
Company’s internal and external conditions.

The Company achieve 127% of its projected sales for the 
year 2020 set at Rp. 80 billion.

The decrease of property market in Indonesia in 
2020 was due to no new construction acitivity whilst 
developers slowed down or postponed their projects as 
a result of pandemic.

Investasi Modal

Pembagian Dividen

Perbandingan Antara Target dan Realisasi

Capital Investment

Dividend Distribution

Comparison Between Target and Realization
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Informasi Material Setelah Tanggal Pelaporan

Perubahan Peraturan Perundang-Undangan

Perubahan Kebijakan Akuntansi

Material Information After the Reporting Period

Change In Legislation

Changes in Accounting Policies

Perseroan tidak mempunyai transaksi material dalam 
tahun 2020.

Tahun 2020, terdapat Perubahan Peraturan Perundang-
undangan yang sangat berpengaruh signifikan terhadap 
perusahaan, khususnya menyangkut ketenagakerjaan 
yaitu dengan disahkannya Undang-Undang Nomor 11 
Tahun 2020, Tentang Cipta Kerja.

Perseroan telah menerapkan standar akuntansi keuangan 
(PSAK) baru berikut penafsirannya (ISAK), yang berlaku 
efektif sejak tanggal 1 Januari 2020, dan relevan bagi 
Perseroan, serta menyebabkan perubahan signifikan 
atas kebijakan akuntansi Perseroan dan berdampak 
material terhadap jumlah-jumlah yang dilaporkan dalam 
laporan keuangan konsolidasian (PSAK No. 71 Instrumen 
Keuangan dan PSAK No. 73 Sewa).

The Company did not undertake any material transactions 
in 2020.

In 2020, there was a change in law and regulation that 
had a very significant effect on companies, especially 
regarding manpower, namely the passing of Law Number 
11 of 2020 concerning Job Creation.

The Company has adopted the following amended 
Statements of Financial Accounting Standards (PSAKs) 
and new Interpretations of Financial Accounting 
Standards (ISAKs), which are effective from January 
1, 2020 and relevant to the Company, resulted in 
Substantial changes to the Company’s accounting 
policies and had material effect on the amounts reported 
in the consolidated statement (PSAK No. 71 Financial 
Instrument and PSAK No. 73 Leases).
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Kerangka kerja prinsip tata kelola Perseroan 
berlandaskan pada prinsip-prinsip transparansi, 
akuntabilitas, tanggung jawab, independensi, serta 
kewajaran dan kesetaraan.

Transparansi
Perseroan senantiasa menyediakan informasi yang 
material dan relevan dengan cara yang mudah diakses 
dan dipahami oleh pemangku kepentingan. Perseroan 
juga senantiasa mengungkapkan hal-hal yang 
disyaratkan oleh peraturan perundang-undangan dan 
yang penting bagi para pemangku kepentingan.

Akuntabilitas
Perseroan bertanggungjawab atas kinerjanya secara 
transparan dan wajar melalui pengelolaan perusahaan 
secara benar sesuai dengan kepentingan perusahaan 
dengan tetap memperhitungkan kepentingan pemegang 
saham dan pemangku kepentingan lain.

Tanggung Jawab
Perseroan mematuhi peraturan perundang-undangan 
serta melaksanakan tanggung jawab terhadap 
masyarakat dan lingkungan sehingga kesinambungan 
usaha dalam jangka panjang dapat terpelihara.

Independensi
Perseroan dikelola secara independen sehingga masing-
masing organ Perseroan tidak saling mendominasi dan 
tidak dapat diintervensi oleh pihak manapun.

Kewajaran 
Perseroan selalu membuka akses terhadap informasi dan 
memberikan kesempatan kepada pemangku kepentingan 
untuk memberikan saran dan menyampaikan pendapat 
bagi kepentingan Perseroan. 

The Company’s corporate governance framework is 
based on the principles of transparency, accountability, 
responsibility, independency as well as fairness.

Transparency
The Company continues to provide material and relevant 
information that is easily accessible and understood 
by stakeholders. The Company also continues to 
disclose relevant information as required related to laws, 
regulations and other important information for the 
stakeholders.

Accountability
The Company is accountable for its performance in a 
transparent and fair manner through proper management 
of the Company, in accordance with the interests of the 
Company, shareholders and other stakeholders.

Responsibility
The Company complies with laws and regulations 
and fulfills its responsibility towards society and the 
environment so that the sustainability of the business 
can be maintained in the long term.

Independency
The Company is managed independently, with no unit 
dominating one another and free of intervention from 
other parties.

Fairness 
The Company provides open access to information and 
gives stakeholders the opportunity to provide input and 
opinions to the Company. 
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Perseroan menyadari pentingnya tata kelola perusahaan 
yang baik untuk menjaga keberlangsungan bisnis 
Perseroan dalam jangka panjang dan memaksimalkan 
nilai-nilai yang ada di Perseroan untuk dapat mencapai 
visi dan misi Perseroan. 

Dalam menerapkan tata kelola perusahaan yang baik, 
Perseroan berpedoman pada: 
1. Undang-Undang Republik Indonesia No. 8 Tahun 

1995 tentang Pasar Modal;
2. Undang-Undang Republik Indonesia No. 40 Tahun 

2007 tentang Perseroan Terbatas;
3. Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No. 

32/POJK.04/2014 tentang Rencana dan 
Penyelenggaraan Rapat Umum Pemegang Saham 
Perusahaan Terbuka;

4. Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No. 33/
POJK.04/2014 tentang Direksi dan Dewan Komisaris 
Emiten atau Perusahaan Publik;

5. Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 21/
POJK.04/2015 tentang Penerapan Pedoman Tata 
Kelola Perusahaan Terbuka;

6. Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan (OJK) No. 
30/SEOJK.04/2016 tentang Bentuk dan Isi Laporan 
Tahunan Emiten atau Perusahaan Publik;

7. Pedoman Umum Tata Kelola Perusahaan yang 
dikeluarkan oleh Komite Nasional Kebijakan 
Governance.

The Company recognizes the importance of good 
corporate governance to maintain the Company’s long-
term business and maximize the Company’s values to 
achieve its vision and mission.

In implementing good corporate governance, the 
Company is guided by:
1. Law of the Republic of Indonesia No. 8 of 1995 on 

the Capital Market;
2. Law of the Republic of Indonesia No. 40 of 2007 

regarding Limited Liability Companies;
3. Financial Services Authority Regulation No. 32/ 

POJK.04/2014 on the Planning and Organization of 
Public Company General Meeting of Shareholders; 

4. Financial Services Authority Regulation No. 33/ 
POJK.04/2014 on the Board of Directors and Board 
of Commissioners of Issuers or Public Companies; 

5. Financial Services Authority Regulation No. 
21/POJK.04/2015 on Corporate Governance 
Implementation Guidelines; 

6. Financial Services Authority Circular Letter No. 30/ 
SEOJK.04/2016 on the Form and Contents of Annual 
Reports Filed by Issuers or Public Companies; 

7. Indonesia’s Good Corporate Governance Guidelines 
issued by the National Governance Policy 
Committee.
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Penerapan prinsip-prinsip tata kelola perusahaan yang 
baik dalam Perseroan berlandaskan pada komitmen 
untuk menciptakan Perseroan yang transparan dan 
terpercaya melalui manajemen bisnis yang dapat 
dipertanggungjawabkan. Penerapan tata kelola 
perusahaan yang baik akan meningkatkan kepercayaan 
serta nilai bagi pemegang saham dan pemangku 
kepentingan lainnya.

Dalam melaksanakan tata kelola perusahaan yang baik 
yang sesuai dengan peraturan perundang-undangan 
yang berlaku serta praktik tata kerja terbaik, Perseroan 
telah melaksanakan beberapa kebijakan yaitu:
1. Anggaran Dasar Perseroan;
2. Pedoman Direksi dan Dewan Komisaris;

3. Piagam Komite Audit;
4. Piagam Audit Internal;
5. Piagam Komite Nominasi dan Remunerasi;
6. Kebijakan Manajemen Risiko;
7. Sistem Pengungkap Peristiwa;
8. Kode Etik dan Kebijakan Anti Korupsi.

Perseroan masih terus berupaya untuk memperbaiki 
kerangka tata kelola perusahaan dalam rangka 
memperkuat implementasi tata kelola perusahaan 
sesuai dengan perkembangan praktik tata kerja terbaik 
Indonesia. 

The good corporate governance principles in the 
Company’s organization are based on the Company’s 
commitment to create a transparent and reliable 
Company with an accountable management. The 
implementation of good corporate governance will 
strengthen the trust and enhance value for shareholders 
and other stakeholders.

In implementing good corporate governance following 
the prevailing laws and best practices, the Company has 
applied several policies, i.e.:

1. Articles of Association;
2. Board of Directors and Board of Commissioners 

Guidelines;
3. Audit Committee Charter;
4. Internal Audit Charter;
5. Nomination and Remuneration Committee Charter;
6. Risk Management Policy;
7. Whistle Blowing System;
8. Code of Conducts and Anti-Corruption Policy.

In conducting corporate governance, the Company is still 
working to improve the corporate governance framework 
to strengthen the implementation of corporate 
governance under the development of Indonesia best 
practices. 

58 Laporan Tahunan
Annual Report 2020PT Citatah Tbk

Laporan Manajemen
Management Report

Profil Perusahaan
Company Profile

Ikhtisar Utama
Main Highlights

Pelaksanaan Tata Kelola Perusahaan yang Baik
Implementation of Good Corporate Governance



Berdasarkan Undang-Undang No. 40 Tahun 2007 tentang 
Perseroan Terbatas dan Anggaran Dasar Perseroan, 
Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS) adalah organ 
perusahaan tertinggi di dalam Perusahaan dimana 
Dewan Komisaris dan Direksi bertanggung jawab kepada 
RUPS. 

Dalam menjalankan tata kelola perusahaan, Dewan 
Komisaris melakukan fungsi pengawasannya 
dibantu oleh Komite Audit dan Komite Nominasi dan 
Remunerasi. Sedangkan Direksi dalam melakukan 
fungsi pengelolaannya dibantu oleh Unit Audit Internal, 
dan Sekretaris Perseroan.

Based on Law No. 40 of 2007 on Limited Liability 
Companies and the Company’s Articles of Association, 
the General Meeting of Shareholders (GMS) is the highest 
level of corporate organization in the Company where the 
Board of Commissioners and the Board of Directors are 
responsible to the GMS.

In implementing corporate governance, the Board of 
Commissioners performs its supervisory functions 
assisted by the Audit Committee and the Nomination 
and Remuneration Committee. Meanwhile, the Board of 
Directors in implementing its management functions is 
supported by the Internal Audit Unit, and the Corporate 
Secretary. 

Dewan Komisaris
Board of Commissioners

Komite Nominasi dan Remunerasi
Nomination and Remuneration Committee

Sekretaris Perseroan
Corporate Secretary

Komite Audit
Audit Committee

Audit Internal
Internal Audit

Direksi
Board of Directors

Pemegang Saham
Shareholders
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Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS) Perseroan 
memiliki wewenang yang tidak diberikan kepada Dewan 
Komisaris dan Direksi, dengan batasan yang ditentukan 
dalam peraturan perundang-undangan dan/atau 
Anggaran Dasar Perseroan. 

WEWENANG RUPS
Wewenang tersebut mencakup pengambilan keputusan 
terhadap hal-hal sebagai berikut:
• Persetujuan atas laporan tahunan dan pengesahan 

laporan Dewan Komisaris dan laporan keuangan 
Perseroan;

• Penggunaan laba bersih Perseroan;
• Pengangkatan dan pemberhentian anggota Dewan 

Komisaris dan Direksi serta penetapan remunerasi 
anggota Dewan Komisaris dan Direksi;

• Penggabungan, peleburan atau pemisahan 
Perseroan;

• Perubahan Anggaran Dasar Perseroan;

• Rencana Perseroan melakukan transaksi yang 
melebihi nilai tertentu dan/atau transaksi yang 
mengandung benturan kepentingan tertentu.

TATA CARA DAN MEKANISME RUPS
RUPS Perseroan terdiri dari RUPS Tahunan dan RUPS 
Luar Biasa. RUPS Tahunan wajib diselenggarakan setiap 
tahun, paling lambat 6 (enam) bulan setelah ditutupnya 
tahun buku, sedangkan RUPS Luar Biasa dapat diadakan 
sewaktu- waktu berdasarkan kebutuhan Perseroan.

Sesuai dengan peraturan Otoritas Jasa Keuangan 
(OJK), pemegang saham secara sendiri atau bersama-
sama yang mewakili sekurang-kurangnya 1/10 
dari jumlah seluruh saham Perseroan atau Dewan 
Komisaris dapat meminta Direksi untuk memanggil 
dan menyelenggarakan RUPS Luar Biasa. Permintaan 
tersebut harus disampaikan secara tertulis kepada 
Direksi Perseroan dengan menyebutkan hal-hal yang 
ingin dibicarakan disertai alasannya dan memenuhi 
ketentuan-ketentuan lain sebagaimana disyaratkan 
dalam Anggaran Dasar Perseroan.

The General Meeting of Shareholders (GMS) has the 
authority that is not granted to the Board of Directors and 
the Board of Commissioners, within the limits prescribed 
in the laws and regulations and/or the Company’s 
Articles of Associations.

THE AUTHORITY OF GMS
The authority includes decision making with regards to 
the following matters:
• Approval of annual report and ratification of the 

Board of Commissioners report and the Company’s 
financial statements;

• Utilization of the Company’s net profit;
• Appointment and dismissal of members of the Board 

of Commissioners and the Board of Directors as well 
as determining the remuneration of members of the 
Board of Directors and the Board of Commissioners;

• Corporate mergers, consolidations, and spin off; 

• Amendments to the Company’s Articles of 
Association; 

• Corporate plan to execute transactions exceeding 
certain limits and/or conflict of interest transactions. 

PROCEDURE AND MECHANISM OF GMS
The Company’s GMS is made up of the Annual GMS and 
Extraordinary GMS. The Annual GMS must be held every 
year no later than 6 (six) months after the closing of the 
Company’s fiscal year. The Extraordinary GMS may be 
held at any time, as the Company deems necessary. 

Pursuant to the Financial Services Authority (OJK) 
regulations, the Board of Commissioners or a single 
shareholder or shareholders jointly holding at least 1/10 
of the total shares of the Company may request the 
Board of Directors to call and convene an Extraordinary 
GMS. The request must be made in writing, setting out 
details of the matters to be discussed as well as the 
reasons thereof, and must comply with other provisions 
stipulated within the Articles of Association. 

Rapat Umum Pemegang Saham 
The General Meeting of Shareholders
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Secara umum, RUPS Perseroan dapat dilangsungkan 
apabila dihadiri oleh pemegang saham yang mewakili 
lebih dari setengah bagian dari jumlah seluruh saham 
yang dikeluarkan oleh Perseroan. Semua keputusan 
RUPS diusahakan untuk diambil berdasarkan 
musyawarah untuk mufakat. Dalam hal keputusan 
berdasarkan musyawarah untuk mufakat tidak tercapai, 
maka keputusan diambil berdasarkan suara setuju lebih 
dari 50% bagian dari seluruh saham dengan hak suara 
yang hadir dalam RUPS.

Persyaratan kuorum dan pemungutan suara RUPS 
yang berbeda dan lebih tinggi berlaku dalam hal RUPS 
mengambil keputusan untuk menyetujui hal-hal tertentu, 
seperti penggabungan dan/atau peleburan Perseroan. 
Ketentuan mengenai hal-hal terkait RUPS diatur dalam 
Anggaran Dasar Perseroan.

RUPS TAHUNAN 2020 
Pada tahun 2020, Perseroan menyelenggarakan RUPS 
Tahunan pada tanggal 31 Agustus 2020, dengan tingkat 
kehadiran pemegang saham sebesar 74,56% dan dihadiri 
oleh Dewan Komisaris dan Direksi sebagai berikut: 

Anggota Direksi yang hadir dalam rapat:

• Direktur : Nyonya TIFFANY JOHANES
• Direktur : Nyonya DENISE JOHANES
• Direktur : Tuan RUMPOKO ADI

Anggota Dewan Komisaris yang hadir dalam rapat :

Komisaris Independen : Tuan GREGORY NANAN ASWIN

Keputusan RUPS Tahunan secara lengkap telah 
dipublikasikan pada surat kabar Harian Ekonomi Neraca 
tanggal 2 September 2020 sesuai dengan ketentuan 
yang berlaku. 

Mematuhi Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan No. 30/ 
SEOJK.04/2016 tentang Bentuk dan Isi Laporan Tahunan 
Emiten dan Perusahaan Publik, berikut adalah keputusan 
dan realisasi RUPS Tahunan tahun 2020: 

In general, the Company’s GMS can be held if it is 
attended by shareholders that represent more than half 
of the total shares issued by the Company. The GMS 
seeks to arrive at a decision based on a consensus. In 
the event that a decision cannot be reached through a 
consensus, decisions will be taken based on affirmative 
vote of more than 50% of the shares with voting rights 
represented at the GMS. 

A different and more rigorous quorum and voting 
requirement applies in the event that the GMS aims to 
make decisions on certain important matters, such as 
approving a merger and/or consolidation of the Company. 
Provisions regarding matters pertaining to the GMS are 
set out in the Company’s Articles of Association.

2020 ANNUAL GMS 
In 2020, the Company holds Annual GMS on 31 August 
2020, with a level of attendance at 74,56% and attended 
by the Board of Commissioners and the Board of 
Directors as follows: 

Members of the Board of Directors who attended the 
meeting:
• Director : Mrs. TIFFANY JOHANES
• Director : Mrs. DENISE JOHANES
• Director : Mr. RUMPOKO ADI

Members of the Board of Commissioners who attended 
the meeting :
Independent Commissioner : Mr. GREGORY NANAN ASWIN

The Annual GMS resolutions were published in the 
Harian Ekonomi Neraca newspaper on 2 September 
2020 in accordance with the prevailing regulations. 

In accordance with Financial Services Authority Circular 
Letter Number 30/SEOJK.04/2016 regarding the Format 
and Contents of the Annual Report of Issuers or Public 
Companies, the following are the 2020 Annual GMS 
resolutions and realizations:
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Agenda
Agenda

Hasil Keputusan Rups Tahunan
Annual GMS Resolution

Realisasi
Realization

I Menyetujui dan mengesahkan Laporan Tahunan Perseroan tahun buku 2019 termasuk 
didalamnya Laporan Kegiatan Perseroan, Laporan Tugas Pengawasan Dewan Komisaris 
dan Laporan Keuangan tahun buku 2019, serta memberikan pelunasan dan pembebasan 
tanggung jawab sepenuhnya (acquit et de charge) kepada Dewan Komisaris dan Direksi 
Perseroan atas tindakan pengawasan dan pengurusan yang mereka lakukan dalam 
tahun buku 2019 sepanjang tindakan-tindakan tersebut tercermin dalam Laporan 
Tahunan tersebut.
Approved and ratified the Annual Report and Financial Statements for the fiscal year 2019, 
including the Company’s Report of Activities and the Board of Commissioners Supervisory 
Report; and granted the discharge and release (acquit et de charge) to the Board of Directors 
and the Board of Commissioners for the duties and supervisory actions performed provided 
that these actions were reflected in the Company’s Financial Statement for the year 2019.

Telah 
direalisasikan

Has been realized

II Menyetujui dan memberikan wewenang kepada Dewan Komisaris untuk menunjuk 
Akuntan Publik yang akan mengaudit Laporan Keuangan Perseroan untuk tahun buku 
2020 serta memberikan wewenang kepada Direksi Perseroan untuk menetapkan jumlah 
honorarium berikut syarat-syarat penunjukan Akuntan Publik tersebut.
Approved and authorized the Board of Commissioners to appoint a Public Accountant to audit 
the financial statements of the Company for the fiscal year 2020 and authorized the Board of 
Directors to determine the audit fees and the terms and conditions for such appointment of 
the Public Accountant.

Telah 
direalisasikan

Has been realized

III Mengangkat kembali Anggota Direksi dan Dewan Komisaris Perseroan terhitung sejak 
ditutupnya rapat ini sampai dengan ditutupnya Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan 
Perseroan pada tahun 2023, dengan susunan sebagai berikut:
Reappoint the members of the Board of Directors and the Board of Commissioners of the 
Company as of the closing of this meeting until the closing of the Company's Annual General 
Meeting of Shareholders in 2023, with the following structure: Directors: 

DIREKSI | Board of Directors
Direktur Utama | President Director  : Tuan | Mr. TAUFIK JOHANNES 
Direktur | Director    : Nyonya | Mrs. TIFFANY JOHANES
Direktur | Director    : Nyonya | Mrs. DENISE JOHANES
Direktur | Director    : Tuan | Mr. RUMPOKO ADI

DEWAN KOMISARIS | Board of Commissioners
Komisaris Utama | President Commissioner  : Tuan | Mr. ARIF SIANTO 
Komisaris | Commissioner   : Tuan | Mr. EUGENE CHO PARK 
Komisaris Independen | Independent Commissioner : Tuan | Mr. GREGORY NANAN ASWIN

Telah 
direalisasikan

Has been realized

IV 1. Menetapkan gaji dan/atau tunjangan bagi anggota Dewan Komisaris Perseroan 
untuk tahun buku 2020, sebanyak-banyaknya Rp. 300.000.000,00 dan memberikan 
wewenang kepada Komisaris Utama untuk menetapkan alokasinya.
Determined the salary and honorarium for members of the Board of Commissioners of the 
Company for 2020 not exceeding Rp. 300,000,000 and subsequently granted the authority 
to the President Commissioner to determine its distribution.

2. Memberikan wewenang kepada Dewan Komisaris Perseroan untuk menetapkan 
jumlah gaji dan/atau tunjangan bagi anggota Direksi Perseroan.
Granted the authority to the members of the Board of Commissioners to determine the 
salary and honorarium of the Board of Directors of the Company.

Telah 
direalisasikan

Has been realized
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Susunan Dewan Komisaris disesuaikan dengan peraturan 
Otoritas Jasa Keuangan (OJK) Nomor 33/POJK.04/2014 
tentang Direksi dan Dewan Komisaris Emiten atau 
Perusahaan Publik, dan Anggaran Dasar Perusahaan, 
yang terdiri dari Presiden Komisaris, seorang Komisaris 
dan seorang Komisaris Independen.

Dewan Komisaris Perseroan mengawasi kebijakan 
kepengurusan yang ditetapkan oleh Direksi, dan 
mengawasi dan memberikan nasihat kepada Direksi 
dalam melakukan kepengurusan sesuai dengan 
Pedoman dan Tata Tertib Kerja Dewan Komisaris, 
Anggaran Dasar dan peraturan perundangan yang 
berlaku serta dengan memperhatikan prinsip-prinsip 
Tata Kelola Perusahaan yang Baik. 

TUGAS DAN TANGGUNG JAWAB DEWAN KOMISARIS

Sesuai dengan Anggaran Dasar Perseroan serta 
peraturan perundang-undangan yang berlaku, Dewan 
Komisaris memiliki tugas dan tanggung jawab sebagai 
berikut:
a. Melakukan pengawasan terhadap kebijakan 

pengurusan, baik mengenai Perseroan maupun 
usaha Perseroan, dan memberi nasihat kepada 
Direksi;

b. Memberikan persetujuan atas rencana kerja 
tahunan Perseroan, selambat-lambatnya sebelum 
dimulainya tahun buku yang akan datang;

c. Melakukan tugas yang secara khusus diberikan 
menurut anggaran dasar, peraturan perundang- 
undangan yang berlaku dan/atau berdasarkan 
keputusan Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS);

d. Meneliti dan menelah laporan tahunan yang 
dipersiapkan oleh Direksi serta menandatangani 
laporan tahunan tersebut;

e. Mematuhi anggaran dasar serta peraturan 
perundang-undangan yang berlaku serta wajib 
melaksanakan prinsip tata kelola perusahaan yang 
baik;

f. Dalam rangka mendukung efektivitas pelaksanaan 
tugas dan tanggung jawabnya Dewan Komisaris 
wajib membentuk Komite Audit dan dapat 
membentuk komite lainnya;

g. Melakukan evaluasi terhadap kinerja komite setiap 
akhir tahun buku;

h. Mengawasi pelaksanaan rencana kerja tahunan 
Perseroan;

The composition of the Board of Commissioners 
conforms to Indonesia Financial Services Authority 
(Otoritas Jasa Keuangan) regulation No. 33/ 
POJK.04/2014 on the Board of Directors and Board of 
Commissioners of Issuers or Public Companies and the 
Company’s Articles of Association, comprising of the 
President Commissioner, one Commissioner and one 
Independent Commissioner.

The Board of Commissioners oversees management 
policies made by the Board of Directors and provides 
advice to the Board of Directors in managing the business 
in accordance with the Board of Commissioners 
Charter, Articles of Association and prevailing rules 
and regulations by taking into account Good Corporate 
Governance principles.

DUTIES AND RESPONSIBILITIES OF THE BOARD OF 
COMMISSIONERS
Following the Company’s Articles of Association 
and the prevailing laws and regulations, the Board of 
Commissioners has the duties and responsibilities as 
follows:
a. Supervising management policies, both regarding 

the Company and the Company’s business, and 
advising the Board of Directors;

b. Approving the annual work plan of the Company, not 
later than before the forthcoming financial year;

c. Performing tasks as granted under the articles of 
association, prevailing law and  regulations  and/ 
or the General Meeting of Shareholders (GMS) 
resolution;

d. To examine and review the annual reports prepared 
by the Board of Directors and to sign the annual 
reports;

e. Comply with the articles of association and 
prevailing laws and regulations and must implement 
the principles of good corporate governance;

f. Establish an Audit Committee and may set up other 
committees to support the effectiveness of its 
duties and responsibilities implementation;

g. Evaluate the performance of the committees at the 
end of each financial year;

h. Supervise the implementation of the Company’s 
annual work plan;
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i. Mengikuti perkembangan kegiatan Perseroan 
dan melaporkan kepada RUPS apabila Perseroan 
menunjukkan gejala kemunduran yang signifikan 
disertai dengan saran untuk langkah perbaikan;

j. Memberikan pendapat dan saran kepada RUPS 
mengenai setiap persoalan lainnya yang dianggap 
penting oleh Perseroan;

k. Melakukan tugas pengawasan lainnya yang 
ditentukan oleh RUPS;

l. Memberikan tanggapan atas laporan berkala Direksi 
dan pada setiap waktu yang diperlukan mengenai 
perkembangan Perseroan;

m. Bertanggung jawab secara tanggung rentang 
atas kerugian Perseroan yang disebabkan oleh 
kesalahan atau kelalaian anggota Dewan Komisaris 
dalam menjalankan tugasnya.

PEDOMAN DAN TATA TERTIB KERJA DEWAN 
KOMISARIS
Dalam rangka mendukung pelaksanaan tugas dan 
tanggung jawab serta wewenang Dewan Komisaris 
dalam menjalankan perannya, Perseroan telah disahkan 
Pedoman dan Tata Tertib Kerja Dewan Komisaris pada 
tanggal 1 Februari 2017. Pedoman dan Tata Tertib 
Kerja Dewan Komisaris tersebut disusun berdasarkan 
Anggaran Dasar Perseroan dan peraturan perundang-
undangan yang berlaku di Indonesia.

PENGANGKATAN DAN PEMBERHENTIAN ANGGOTA 
DEWAN KOMISARIS
Pengangkatan dan pemberhentian anggota Dewan 
Komisaris ditentukan oleh RUPS. Anggota Dewan 
Komisaris diseleksi melalui proses seleksi dan nominasi 
yang dilakukan oleh Komite Nominasi dan Remunerasi. 
Selanjutnya Komite Nominasi dan Remunerasi akan 
menyerahkan hasil proses seleksi tersebut kepada 
Pemegang Saham untuk diputuskan dan ditetapkan 
dalam RUPS. Anggota Dewan Komisaris diangkat oleh 
RUPS dapat diberhentikan sewaktu-waktu oleh RUPS.

Sesuai dengan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 
33/POJK.04/2014 tentang Direksi dan Dewan Komisaris 
Emiten atau Perusahaan Publik, setiap anggota Dewan 
Komisaris harus memenuhi persyaratan pada saat 
diangkat dan selama menjabat sebagai berikut:

a. Mempunyai akhlak, moral, dan integritas yang baik;
b. Cakap dalam perbuatan hukum;
c. Dalam 5 (lima) tahun sebelum pengangkatan dan 

selama menjabat:

i. Update on the progress of the Company’s activities 
and reporting to the GMS if the Company shows 
significant regressions accompanied by suggestions 
for remedial measures;

j. Providing opinions and recommendations to the 
GMS regarding any other matters deemed important 
by the Company;

k. Carry out other supervisory duties as determined by 
the GMS;

l. Provide feedback for the Board of Directors 
regular reports and at any time as required for the 
development of the Company;

m. Is responsible and jointly liable for any loss of the 
Company caused by errors or omissions of members 
of the Board of Commissioners in performing their 
duties.

WORKING GUIDELINES AND RULES OF THE BOARD 
OF COMMISSIONERS
To support the Board of Commissioners’ tasks and 
responsibilities, and authorities, the Company adopted 
the Working Guidelines and Rules of the Board of 
Commissioners on 1 February 2017. The Working 
Guidelines and Rules of the Board of Commissioners 
are prepared in compliance with the Company’s Articles 
of Association, and other prevailing regulations in 
Indonesia.

THE APPOINTMENT AND DISMISSAL OF THE BOARD 
OF COMMISSIONERS MEMBERS
The GMS determine the appointment and dismissal of 
Commissioners. The selection of members of the Board 
of Commissioners is conducted through selection and 
nomination process by the Nomination and Remuneration 
Committee, who are appointed. The Nomination and 
Remuneration Committee shall submit the process 
results to the Shareholders and Shareholders shall 
resolve and enact the results at the GMS. The GMS may 
dismiss the members of the Board of Commissioners at 
any time.

According to Financial Services Authority Regulation No. 
33/POJK.04/2014 regarding the Board of Directors and 
Board of Commissioners of Issuers or Public Companies, 
a member of the Board of Commissioners shall meet 
the qualifications both when appointed and during the 
tenure as follows: 
a. Having good characters, morals and good integrity;
b. Legally competent;
c. Within 5 (five) years before the appointment and 

during the tenure:
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• Tidak pernah dinyatakan pailit;
• Tidak pernah menjadi anggota Direksi dan/atau 

anggota Dewan Komisaris yang dinyatakan 
bermasalah menyebabkan suatu Perseroan 
dinyatakan pailit;

• Tidak pernah dihukum karena melakukan tindak 
pidana yang merugikan keuangan negara dan/ 
atau yang berkaitan dengan sektor keuangan;

• Tidak pernah menjadi anggota Direksi dan/ 
atau anggota Dewan Komisaris yang selama 
menjabat:
 » Pernah tidak menyelenggarakan RUPS 

Tahunan;
 » Pertanggungjawabannya sebagai 

anggota Direksi dan/atau anggota Dewan 
Komisaris pernah tidak diterima oleh 
RUPS atau pernah tidak memberikan        
pertanggungjawaban sebagai anggota 
Direksi dan/atau anggota Dewan Komisaris 
kepada RUPS; dan

 » Pernah   menyebabkan   Perseroan yang 
memperoleh izin, persetujuan, atau 
pendaftaran dari Otoritas Jasa Keuangan 
tidak memenuhi kewajiban menyampaikan 
laporan tahunan dan/atau laporan 
keuangan kepada Otoritas Jasa Keuangan.

d. Memiliki komitmen untuk mematuhi peraturan 
perundang-undangan; dan

e. Memiliki pengetahuan dan/atau keahlian di bidang 
yang dibutuhkan Perseroan.

SUSUNAN DEWAN KOMISARIS
Anggota Dewan Komisaris Perseroan berjumlah 3 (tiga) 
orang, dimana satu diantaranya merupakan Komisaris 
Independen, sehingga komposisi Dewan Komisaris 
Perseroan telah sesuai dengan peraturan perundangan 
yang berlaku.

Susunan Dewan Komisaris pada tanggal 31 Desember 
tahun 2020 adalah sebagai berikut:
Komisaris Utama  : Bapak Arif Sianto
Komisaris  : Bapak Eugene Cho Park 
Komisaris Independen : Bapak Gregory Nanan Aswin

RANGKAP JABATAN
Berdasarkan Pedoman dan Tata Tertib Kerja Dewan 
Komisaris Perseroan dan Kebijakan Rangkap Jabatan 
Direksi dan Dewan Komisaris Perseroan, maka anggota 
Dewan Komisaris dapat merangkap menjadi:

• Has never been declared bankrupt;
• Has never been a member of the Board of 

Directors and/or a member of the Board of 
Commissioners that was found guilty in causing 
a company to become bankrupt;

• Has never being convicted of any criminal 
offenses that is detrimental to a country’s 
finances and/ or related to the financial sector; 

• Has never become a member of the Board of 
Directors and/or members of the Board of 
Commissioners who during the tenure:
 » Failed to conduct an Annual GMS;

 » Their accountability as members of the 
Board of Directors and/or members of the 
Board of Commissioners was rejected by 
GMS or failed to provide accountability 
as members of Board of Directors and/or 
members of the Board of Commissioners 
to the GMS; and

 » Caused a company that had the license 
and approval from or registered at the 
Financial Services Authority failed to meet 
its obligation to submit the annual report 
and/or financial reports to the Financial 
Services Authority.

d. Committed to comply to the prevailing laws and 
regulations; and

e. Has the knowledge and/or expertise in the field 
which is required by the Company.

THE BOARD OF COMMISSIONERS COMPOSITION
Members of the Board of Commissioners shall consist 
of 3 (three) persons, where two of them are Independent 
Commissioners, so that the composition of the Board 
of Commissioners is in accordance with applicable 
regulations.

As of 31 December 2020, the Board of Commissioners’ 
composition was as follows:
President Commissioner : Mr. Arif Sianto
Commissioner  : Mr. Eugene Cho Park
Independent Commissioner : Mr. Gregory Nanan Aswin

MULTIPLE BOARD MEMBERSHIP
According to the Working Guidelines and Rules of 
the Board of Commissioners and the Multiple Board 
Membership for the Board of Directors and Board of 
Commissioners Policy, the members of the Board of 
Commissioners can concurrently serve as:
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a. Anggota Direksi paling banyak 2 (dua) Emiten atau 
Perusahaan Publik Lain;

b. Anggota Dewan Komisaris paling banyak 2 (dua) 
Emiten atau Perusahaan Publik Lain;

c. Jika anggota Dewan Komisaris tidak merangkap 
jabatan sebagai anggota Direksi, anggota Dewan 
Komisaris yang bersangkutan dapat merangkap 
jabatan sebagai anggota Dewan Komisaris paling 
banyak pada 4 (empat) Emiten atau Perusahaan 
Publik lain;

d. Anggota Dewan Komisaris dapat merangkap 
sebagai anggota komite paling banyak pada 5 (lima) 
komite di Perseroan dimana yang bersangkutan juga 
menjabat sebagai anggota Direksi atau anggota 
Dewan Komisaris di Perseroan.

Rangkap jabatan anggota Dewan Komisaris Perseroan 
hanya dapat dilakukan sepanjang tidak bertentangan 
dengan peraturan perundang-undangan lainnya.

PELAKSANAAN TUGAS DAN TANGGUNG JAWAB 
DEWAN KOMISARIS

Dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawab, Dewan 
Komisaris melakukan beberapa hal sebagai berikut:
1. Mengadakan rapat untuk membahas persoalan 

yang berhubungan dengan manajemen Perseroan, 
mengevaluasi kinerja Perseroan dan laporan audit 
yang dilaksanakan oleh Komite Audit. Hal tersebut 
ditujukan untuk memastikan bahwa tujuan dan 
kinerja Perseroan dalam perencanaan strategis, 
keuangan, akuisisi, divestasi, operasi, manajemen 
risiko dan tata kelola sejalan dengan target 
Perseroan.

2. Membahas usulan calon anggota Dewan Komisaris 
dan Direksi serta besaran dan komponen remunerasi 
anggota Dewan Komisaris dan direksi yang diajukan 
oleh Komite Nominasi dan Remunerasi.

3. Mengusulkan adanya auditor eksternal dan 
perubahan dalam Komite Audit.

4. Mengawasi Komite Audit dan berkoordinasi dengan 
auditor eksternal, auditor internal, dan Komite Audit 
setiap bulan.

5. Memberikan rekomendasi kepada Direksi 
sehubungan dengan kegiatan pengelolaan 
Perseroan untuk mendukung pertumbuhan 
berkelanjutan dan meningkatkan kinerja Perseroan.

a. Members of the Board of Directors of not more than 
2 (two) other Issuers or Public Companies;

b. Members of the Board of Commissioners of not 
more than 2 (two) other Issuers or Public Companies;

c. Members of the Board of Commissioners of not 
more than 4 (four) other Issuers or Public Companies 
if the members of the Board of Commissioners do 
not have concurrent positions as member of the 
Board of Directors;

d. Members of the Board of Commissioners of not 
more than 5 (five) committees within the Company 
where their function as members of the Board 
of Directors or Board of Commissioners in the 
Company.

The members of the Board of Commissioners are allowed 
to hold concurrent positions if it does not contradict to 
other laws and regulations.

IMPLEMENTATION OF DUTIES AND 
RESPONSIBILITIES OF THE BOARD OF 
COMMISSIONERS
In carrying out its duties and responsibilities, the Board 
of Commissioners undertakes the following:
1. Hold meetings to discuss issues related to the 

management of the Company, evaluating the 
Company’s performance and audit reports conducted 
by the Audit Committee. It is intended to ensure 
that the Company’s objectives and performance in 
strategic planning, finance, acquisitions, divestitures, 
operations, risk management and governance are in 
line with the Company’s target.

2. Discuss on the proposed members of the Board of 
Commissioners and Board of Directors as well as 
the amount and component of remuneration   of 
members of the Board of Commissioners and 
Board of Directors submitted by the Nomination and 
Remuneration Committee.

3. Propose an external audit and changes in the Audit 
Committee.

4. Supervise the Audit Committee and coordinate with 
the external auditor, internal auditor, and the Audit 
Committee each month.

5. Provide recommendations to the Board of Directors 
in connection with the Company’s management 
activities to support sustainable growth and improve 
the performance of the Company.

66 Laporan Tahunan
Annual Report 2020PT Citatah Tbk

Laporan Manajemen
Management Report

Profil Perusahaan
Company Profile

Ikhtisar Utama
Main Highlights

Dewan Komisaris
The Board of Commissioners



RAPAT DEWAN KOMISARIS
Dewan Komisaris diwajibkan untuk mengadakan rapat 
Dewan Komisaris sekurang-kurangnya 1 (satu) kali 
setiap 2 (dua) bulan dan mengadakan rapat dengan 
Direksi secara berkala paling tidak 1 (satu) kali dalam 4 
(empat) bulan.

Sepanjang tahun 2020, Dewan Komisaris melakukan 
rapat sebanyak 6 (enam) kali. Tingkat kehadiran setiap 
anggota Dewan Komisaris dalam rapat adalah sebagai 
berikut:

Nama
Name

Jabatan
Position

Jumlah Rapat
Total Meeting

Jumlah 
Kehadiran

Total Attendance

Persentase 
Kehadiran (%)

Attendance 
Percentage

Arif Sianto Komisaris Utama
President Commissioner

6 6 100%

Eugene Cho Park Komisaris 
Commissioner

6 6 100%

Gregory Nanan Aswin Komisaris Independen
Independent Commissioner

6 6 100%

PELATIHAN DEWAN KOMISARIS
Dalam tahun 2020 Komisaris Independen mengikuti 
webinar yang diadakan oleh OJK mengenai 
penyelenggaraan RUPS secara elektronik.

Pelatihan/Lokakarya/Seminar
Training/Workshop/Seminar

Penyelenggara
Organizer

Waktu dan Tempat
Date and Place

Penyelenggaraan RUPS Perusahaan Terbuka dan 
Penyelenggaraan RUPS Perusahaan Terbuka secara 
elektronik.
Organizing GMS of Public Company and Organizing GMS 
of Public Company Electronically

OJK 5 Mei 2020 - Microsoft Teams Web
May 5, 2020 - Microsoft Teams Web

PROGRAM ORIENTASI DEWAN KOMISARIS

Perseroan belum memiliki program pengenalan bagi 
anggota Dewan Komisaris yang baru diangkat. Namun 
demikian, jika terdapat pengangkatan anggota Dewan 
Komisaris baru, Perseroan memberikan informasi yang 
cukup terkait kegiatan usaha Perseroan dan penjelasan 
mengenai tugas dan tanggung jawab Dewan Komisaris.

REMUNERASI
Total nilai remunerasi untuk semua anggota Dewan 
Komisaris sesuai dengan persetujuan RUPS Tahunan 
serta usulan Komite Nominasi dan Remunerasi 
Perusahaan.

THE BOARD OF COMMISSIONERS’ MEETINGS
The Board of Commissioners is required to hold a 
meeting at least once every 2 (two) months and to hold a 
meeting with the Board of Directors on a regular basis at 
least 1 (one) time in 4 (four) months.

During 2020, the Board of Commissioners  held  6  
(six) meetings. The attendance of each Board of 
Commissioners member in the meetings was as follows:

THE BOARD OF COMMISSIONERS TRAINING
In 2020 Independent Commissioner attended a webinar 
conducted by OJK on the organizing of an electronic 
GMS.

THE BOARD OF COMMISSIONERS ORIENTATION 
PROGRAM
The Company did not conduct any induction programs 
for newly appointed members of the Board of 
Commissioner. However, if there is a new member 
appointed to the Board of Commissioners, the Company 
provides sufficient information regarding the Company’s 
business activities and an explanation of the Board of 
Commissioners’ duties and responsibilities.

REMUNERATION
Total remuneration for all members of the Board of 
Commissioners are as approved by the Annual GMS 
and proposed by the Nominations and Remuneration 
Committee of the Company.
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INDEPENDENSI DEWAN KOMISARIS
Komisaris Independen adalah anggota Dewan Komisaris 
yang tidak terafiliasi dengan Direksi, anggota Dewan 
Komisaris lainnya dan pemegang saham mayoritas, 
serta bebas dari hubungan bisnis atau lainnya yang 
dapat mempengaruhi kemampuannya untuk bertindak 
secara independen.

Selain melakukan pengawasan pada kegiatan 
operasional Perseroan untuk tetap sesuai dengan 
peraturan perundang-undangan yang berlaku, Komisaris 
Independen juga memiliki tanggung jawab untuk 
mewakili kepentingan pemegang saham minoritas pada 
Perseroan.

Berdasarkan Undang-Undang No. 40 Tahun 2007 
tentang Perseroan Terbatas dan Peraturan Otoritas 
Jasa Keuangan Nomor 33/POJK.04/2014 tentang 
Direksi dan Dewan Komisaris Emiten atau Perusahaan 
Publik, Perseroan sekurang-kurangnya menempatkan 
satu orang Komisaris Independen atau 30% dari jumlah 
anggota Dewan Komisaris. Atas ketentuan tersebut, 
saat ini Perseroan telah memiliki satu orang Komisaris 
Independen atau 33% dari jumlah anggota Dewan 
Komisaris.

KRITERIA PENGANGKATAN KOMISARIS 
INDEPENDEN
Berdasarkan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 
33/POJK.04/2014 tentang Direksi dan Dewan Komisaris 
Emiten atau Perusahaan Publik, kriteria pengangkatan 
komisaris independen adalah sebagai berikut:

1. Bukan merupakan orang yang bekerja atau 
mempunyai wewenang dan tanggung jawab 
untuk merencanakan, memimpin, mengendalikan, 
atau mengawasi kegiatan Perseroan tersebut 
dalam waktu 6 (enam) bulan terakhir, kecuali 
untuk pengangkatan kembali sebagai Komisaris 
Independen Perseroan pada periode berikutnya;

2. Tidak mempunyai saham baik langsung maupun 
tidak langsung pada Perseroan tersebut;

3. Tidak mempunyai hubungan afiliasi dengan 
Perseroan, anggota Dewan Komisaris, anggota 
Direksi, atau pemegang saham utama Perseroan 
tersebut; dan

4. Tidak mempunyai hubungan usaha baik langsung 
maupun tidak langsung yang berkaitan dengan 
kegiatan usaha Perseroan tersebut.

INDEPENDENCE OF THE BOARD OF COMMISSIONERS
The Independent Commissioner is a member of the 
Board of Commissioners who is not affiliated with the 
Board of Directors, Board of Commissioners members 
and majority shareholders, and is free from business 
relationships or others that could affect their ability to 
act independently.

Besides supervising the Company’s operational activities 
to comply to the prevailing laws and regulations, the 
Independent Commissioner also has a responsibility 
to represent the interests of the Company’s minority 
shareholders.

According to Law No. 40 of 2007 on Limited 
Liability Companies and Financial Services Authority 
Regulation No. 33/POJK.04/2014 related to the 
Directors and the Board of Commissioners of a Public 
Company, the Company shall appoint at least one 
Independent Commissioner or 30% of the total Board 
of Commissioners’ members. Pursuant to those 
regulations, the Company currently has one Independent 
Commissioner, or more than 33% of the total Board of 
Commissioners’ members. 

CRITERIA FOR APPOINTMENT OF THE INDEPENDENT 
COMMISSIONERS
According to the Financial Services Authority Regulation 
No. 33/POJK.04/2014 related to the Directors and 
the Board of Commissioners of Issuers or Public 
Companies, the appointment criteria for the independent 
commissioners are as follows: 
1. Has not worked for, or had any authority to plan, lead, 

control, or supervise the activities of the Company 
for 6 (six) months prior to his/her appointment, 
except in the case of independent commissioners 
who are being reappointed;

2. Does not directly or indirectly hold any shares in the 
Company;

3. Does not have any affiliation with the Company or its 
majority shareholders or any of the members of the 
Boards of Commissioners or Directors; and

4. Does not have any direct or indirect working/ 
professional relationship with the Company.
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Direksi Perseroan memimpin dan mengelola Perseroan 
untuk kepentingan Perseroan, sesuai dengan maksud 
dan tujuan Perseroan, Pedoman Tata Tertib Kerja Direksi, 
Anggaran Dasar dan peraturan perundangan yang 
berlaku serta dengan memperhatikan prinsip-prinsip 
Tata Kelola Perusahaan yang Baik.

TUGAS DAN TANGGUNG JAWAB DIREKSI

Sesuai dengan Anggaran Dasar Perseroan serta 
peraturan perundang-undangan yang berlaku, Direksi 
memiliki tugas dan tanggung jawab sebagai berikut:
a. Memimpin, dan mengurus Perseroan sesuai 

dengan tujuan Perseroan dan senantiasa berusaha 
meningkatkan efisiensi dan efektivitas Perseroan;

b. Menguasai, memelihara dan mengurus kekayaan 
Perseroan;

c. Menyusun rencana kerja tahunan yang memuat 
anggaran tahunan Perseroan, dan wajib 
disampaikan kepada Dewan Komisaris untuk 
memperoleh persetujaun dari Dewan Komisaris, 
sebelum dimulainya tahun buku yang akan datang;

d. Membuat laporan tahunan dan laporan keuangan 
Perseroan;

e. Melaksanakan prinsip tata Kelola perusahaan yang 
baik dalam Perseroan;

f. Menyelenggarakan RUPS dan RUPSLB sesuai 
dengan perundang-undangandan peraturan yang 
berlaku serta Anggaran Dasar Perseroan; 

g. Membentuk komite dan berkewajiban mengevaluasi 
kinerja komite pada akhir tahun keuangan Perseroan;

h. Membentuk, mengangkat dan memberhentikan 
Sekretaris Perseroan;

i. Bertanggung jawab secara tanggung renteng atas 
kerugian Perserian yang disebabkan oleh kesalahan 
atau kelalaian anggota Direksi dalam menjalankan 
tugasnya.

PEDOMAN DAN TATA TERTIB KERJA DIREKSI

Dalam rangka mendukung pelaksanaan tugas dan 
tanggung jawab serta wewenang Direksi dalam 
menjalankan perannya, Perseroan telah mengesahkan 
Pedoman dan Tata Tertib Kerja Direksi pada tanggal 
1 Februari 2017, Pedoman dan Tata Tertib Kerja 
Direksi tersebut disusun berdasarkan Anggaran Dasar 
Perseroan dan peraturan perundang-undangan yang 
berlaku di Indonesia

The Board of Directors leads and manages the Company 
for the interes of the Company, based on the Company’s 
objectives and purposes, Working Guidelines and Rules 
of the Board of Directors, Article of Association, and 
prevailing rules and regulations by taking into account 
the Good Corporate Governance Principles.

DUTIES AND RESPONSIBILITIES OF THE BOARD OF 
DIRECTOR 
Following the Company’s Articles of Association and the 
prevailing laws and regulations, the Board of Directors 
has the duties and responsibilities as follows:
a. Lead, and manage the Company following the 

objectives of the Company and continually strive 
to improve the efficiency and effectiveness of the 
Company;

b. Control maintain and manage the Company’s assets;

c. Prepare an annual work plan which contains 
the annual budget of the Company, and must 
be submitted to the Board of Commissioners 
for approval prior to the commencement of the 
forthcoming financial year;

d. Prepare annual reports and financial reports of the 
Company;

e. Implement the principles of good corporate 
governance in the Company;

f. Conduct an Annual GMS and Extraordinary GMS 
as stipulated in the laws and regulations and the 
Company’s articles of association;

g. Establish a committee and is obliged to evaluate 
the performance of the committee at the end of the 
financial year of the Company;

h. Establish, appoint and dismiss the Company 
Secretary;

i. Is responsible and jointly liable for losses of the 
Company caused by errors or omissions of the 
members of the Board of Directors in performing 
their duties.

WORKING GUIDELINES AND RULES OF THE BOARD 
OF DIRECTORS
To support the Board of Directors tasks and 
responsibilities, and authorities, the Company adoptes 
the Working Guidelines and Rules of the Board of 
Directors on 1 February 2017. The Working Guidelines 
and Rules of the Board of Directors is prepared in 
compliance with the Company’s Articles of Association, 
and other prevailing regulations in Indonesia.
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PENGANGKATAN DAN PEMBERHENTIAN ANGGOTA 
DIREKSI
Pengangkatan dan pemberhentian anggota Direksi 
ditentukan oleh RUPS. Anggota Direksi diseleksi melalui 
proses seleksi dan nominasi yang dilakukan oleh Komite 
Nominasi dan Remunerasi. Selanjutnya Komite Nominasi 
dan Remunerasi akan menyerahkan hasil proses seleksi 
tersebut kepada Pemegang Saham untuk diputuskan 
dan ditetapkan dalam RUPS. Anggota Dewan Direksi 
dapat diberhentikan sewaktu-waktu oleh RUPS.

Sesuai dengan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 
33/POJK.04/2014 tentang Direksi dan Dewan Komisaris 
Emiten atau Perusahaan Publik, setiap anggota Direksi 
harus memenuhi persyaratan pada saat diangkat dan 
selama menjabat sebagai berikut:

a. Mempunyai akhlak, moral dan integritas yang baik;
b. Cakap dalam perbuatan hukum;
c. Dalam 5 (lima) tahun sebelum pengangkatan dan 

selama menjabat:
• Tidak pernah dinyatakan pailit;
• Tidak  pernah menjadi anggota Direksi dan/ 

atau anggota Dewan Komisaris yang dinyatakan 
bermasalah menyebabkan suatu Perseroan 
dinyatakan pailit;

• Tidak pernah dihukum karena melakukan 
tindak pidana yang berkaitan dengan keuangan 
negara dan/atau berhubungan dengan sektor 
keuangan;

• Tidak pernah menjadi anggota Direksi dan/
atau anggota Dewan Komisaris yang selama 
menjabat:
 » Pernah tidak menyelenggarakan RUPS 

Tahunan;
 » Pertanggungjawabannya sebagai 

anggota Direksi dan/atau anggota Dewan 
Komisaris pernah tidak diterima oleh 
RUPS atau pernah tidak memberikan 
pertanggungjawaban sebagai anggota 
Direksi dan/atau anggota Dewan Komisaris 
kepada RUPS; dan

 » Pernah menyebabkan Perseroan yang 
memperoleh izin, persetujuan, atau 
pendaftaran dari Otoritas Jasa Keuangan 
tidak memenuhi kewajiban menyampaikan 
laporan tahunan dan/atau laporan 
keuangan kepada Otoritas Jasa Keuangan.

THE APPOINTMENT AND DISMISSAL OF THE BOARD 
OF DIRECTORS’ MEMBERS
The GMS determine the appointment and dismissal 
of Directors. The selection of members of the Board 
of Directors is conducted through a selection and 
nomination process by the Nomination and Remuneration 
Committee, which is appoints. The nomination and 
Remuneration Committee shall submit the process 
results to the Shareholders and Shareholder shall resolve 
and enact the results at the GMS. The GMS may dismiss 
the members of the Board of Directors at any time.

According to the Financial Services Authority Regulation 
No. 33/POJK.04/2014 regarding the Board of Directors 
and Board of Commissioners of Public Company, 
a member of the Board of Directors shall meet the 
qualifications both when appointed and during the tenure 
as follows: 
a. Having a good character, morals, and good integrity;
b. Legally competent;
c. Within 5 (five) years before the appointment and 

during the tenure has:
• Never been declared bankrupt;
• Never become a member of the Board of 

Directors and/ or member of the Board of 
Commissioners that was found guilty of 
causing a company to become bankrupt;

• Never being convicted of any criminal offenses 
that is detrimental to a country’s finances and/ 
or related to the financial sector; and

• Never becomes a member of the Board of 
Directors and/ or a member of the Board of 
Commissioners who during the tenure:
 » Failed to conduct an Annual GMS;

 » Their accountability and/or members of the 
Board of Commissioners was rejected by 
GMS or failed to provide accountability as 
members of the Board of Directors and/ or 
members of the Board of Commissioners 
to the GMS; and

 » Caused a company that had a the license 
and approval from or registered at the 
Financial Services Authority failed to meet 
its obligation to submit the annual report 
and/or financial reports to the Financial 
Services Authority.
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d. Memiliki komitmen untuk mematuhi peraturan 
perundang-undangan; dan

e. Memiliki pengetahuan dan/ atau keahlian di bidang 
yang dibutuhkan Perseroan.

SUSUNAN DIREKSI
Anggota Direksi Perseroan berjumlah 4 (empat) orang, 
sehingga komposisi Direksi Perseroan telah sesuai 
dengan peraturan perundangan yang berlaku,

Susunan Direksi pada tanggal 31 Desember tahun 2020 
adalah sebagai berikut:
Direktur Utama  : Bapak Taufik Johannes
Direktur   : Ibu Denise Johanes
Direktur   : Ibu Tiffany Johanes
Direktur   : Bapak Rumpoko Adi

RANGKAP JABATAN
Berdasarkan Pedoman dan Tata Tertib Kerja Direksi 
Perseroan dan Kebijakan Rangkap Jabatan Direksi dan 
Dewan Komisaris Perseroan, maka anggota Direksi 
dapat merangkap menjadi:

a. Anggota Direksi paling banyak 1 (satu) Emiten atau 
Perusahaan Publik Lain;

b. Anggota Dewan Komisaris paling banyak 3 (tiga) 
Emiten atau Perusahaan Publik Lain; dan/ atau

c. Anggota komite paling banyak 5 (lima) komite pada 
Emiten atau Perusahaan Publik yang lain dimana 
yang bersangkutan menjabat sebagai anggota 
Direksi atau anggota Dewan Komisaris.

Rangkap jabatan anggota Direksi Perseroan hanya dapat 
dilakukan sepanjang tidak bertentangan dalam peraturan 
perundang-undangan lainnya.

Sepanjang tahun 2020, tidak terdapat anggota Direksi 
yang memangku jabatan rangkap di Emiten atau 
Perusahaan Publik Lainnya

RAPAT DIREKSI
Rapat Direksi wajib diadakan paling kurang 1 (satu) kali 
dalam setiap bulannya atau dilakukan sewaktu-waktu 
jika dianggap perlu. Sepanjang tahun 2020, Direksi 
Perseroan melakukan rapat sebanyak 12 (dua belas) 
kali, dengan tingkat kehadiran setiap anggota Direksi 
dalam rapat adalah sebagai berikut:

d. Committed to comply to the prevailing laws and 
regulations; and

e. Has the knowledge and/or expertise in the field 
which is required by the Company.

THE BOARD OF DIRECTORS’ COMPOSITION
Member of the Board of Directors shall consist of 4 
(four) persons, so that the composition of the Board of 
Directors is in accordance with applicable regulations.

As of 31 December 2020, the Board of Directors’ 
composition was as follows: 
President Director  : Mr. Taufik Johannes
Director   : Mrs. Denise Johanes
Director   : Mrs. Tiffany Johanes
Director   : Mr. Rumpoko Adi

MULTIPLE BOARD MEMBERSHIP
According to the Working Guidelines and Rules of the 
Board of Directors and the Multiple Board Membership 
for the Board of Directors and Board of Commissioners 
Policy, the members of the Board of Directors can 
concurrently serve as:
a. Members of the Board of Directors only for 1 (one) 

other Issuer of Public Company;
b. Members of the Board of Commissioners for 

not more than 3 (three) other Issuers or Public 
Companies; and/ or

c. Members of a committee for not more that 5 (five) 
committees at Issuers or Public Companies where 
the individuals serve as members of the Board of 
Directors or Board of Commissioners.

The members of the Brand of Directors are allowed to 
hold concurrent positions if it does not contradict with 
other laws and regulations

In 2020, there are no members of the Boards of Directors 
holding multiple positions in other Issuers or Public 
Companies

THE BOARD OF DIRECTORS’ MEETINGS
The Board of Directors is required to hold a meeting 
at least once every month or anytime id necessary. In 
2020, the Board of Directors of the Company conducted 
meeting 12 (twelve) times, with the attendance of each 
member of the Board of Directors in the meetings is as 
follows:
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JOINT MEETING OF THE BOARD OF COMMISSIONERS 
AND THE BOARD OF DIRECTORS
The Board of Commissioners also convened a joint 
meeting of the Board of Commissioners and the Board of 
Directors. Throughout 2020, the Board of Commissioners 
and Board of Directors have held joint meetings for 12 
(twelve) times. The attendance table of each member of 
the Board of Commissioners and Board of Directors in 
the meeting is as follows:

THE BOARD OF DIRECTORS’ TRAINING
In 2020 one of the Board of Directors attended a webinar 
conducted by OJK on the organizing of an electronic 
GMS.

Nama
Name

Jabatan
Position

Jumlah Rapat
Total Meeting

Jumlah 
Kehadiran

Total Attendance

Persentase 
Kehadiran (%)

Attendance 
Percentage

Taufik Johannes Direktur Utama
President Director

12 12 100,00%

Denise Johanes Direktur
Director

12 12 100,00%

Tiffany Johanes Direktur
Director

12 12 100,00%

Rumpoko Adi Direktur
Director

12 12 100,00%

RAPAT GABUNGAN DEWAN KOMISARIS DAN 
DIREKSI
Dewan Komisaris juga mengadakan rapat gabungan 
Dewan Komisaris dan Direksi. Sepanjang tahun 2020, 
Dewan Komisarus dan Direksi telah menyelenggarakan 
rapat gabungan sebanyak 12 (dua belas) kali. Adapun 
tabel kehadiran masing-masing anggota Dewan 
Komisaris dan Direksi dalam rapat tersebut adalah 
sebagai berikut:

Nama
Name

Jabatan
Position

Jumlah Rapat
Total Meeting

Jumlah 
Kehadiran

Total Attendance

Persentase 
Kehadiran (%)

Attendance 
Percentage

Arif Sianto Komisaris Utama
President Commissioner

12 6 50,00%

Eugene Cho Park Komisaris 
Commissioner

12 6 50,00%

Gregory Nanan Aswin Komisaris Independen
Independent Commissioner

12 12 100,00%

Taufik Johannes Direktur Utama
President Director

12 12 100,00%

Denise Johanes Direktur
Director

12 12 100,00%

Tiffany Johanes Direktur
Director

12 12 100,00%

Rumpoko Adi Direktur
Director

12 12 100,00%

PELATIHAN DIREKSI
Dalam tahun 2020 salah seorang anggota Direksi 
mengikuti webinar yang diadakan oleh OJK mengenai 
penyelenggaraan RUPS secara elektronik.
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Pelatihan/Lokakarya/Seminar
Training/Workshop/Seminar

Penyelenggara
Organizer

Waktu dan Tempat
Date and Place

Penyelenggaraan RUPS Perusahaan Terbuka dan 
Penyelenggaraan RUPS Perusahaan Terbuka secara 
elektronik.
Organizing GMS of Public Company and Organizing GMS 
of Public Company Electronically

OJK 5 Mei 2020 - Microsoft Teams Web
May 5, 2020 - Microsoft Teams Web

PROGRAM ORIENTASI DIREKSI
Perseroan belum memiliki program pengenalan bagi 
anggota Direksi yang baru diangkat, namun demikian, 
jika terdapat pengangkatan anggota Direksi baru, 
Perseroan memberikan informasi yang cukup terkait 
kegiatan usaha Perseroan dan penjelasan mengenai 
tugas dan tanggung jawab Direksi.

KEBIJAKAN SUKSESI DIREKSI
Perseroan melakukan program pengembangan karyawan 
secara berkesinambungan. Dalam menominasikan 
anggota Direksi, Perseroan mendahulukan pihak 
internal terlebih dahulu. Perseroan juga memiliki Komite 
Nominasi dan Remunerasi yang salah satu tugasnya 
adalah menelaah dan mengusulkan perencanaan 
suksesi anggota Direksi. Prosedur nominasi 
sebagaimana dimaksud dijalankan secara transparan 
dan sesuai dengan kondisi dan kebutuhan Perseroan, 
serta peraturan peundang-undangan.

Program suksesi Direksi Perserian dilakukan secara 
berkesinambungan sesuai dengan kebutuhan dan 
perkembangan usaha Perseroan. Program suksesi 
dilakukan dengan cara sebagai berikut:
1. Program Pendidikan dan pelatihan, baik yang 

dilakukan di internal Perseroan atau yang 
diselenggarakan oleh pihak eksternal.

2. Pendelegasian wewenang.

REMUNERASI
Undang-undang Nomor 40 Tahun 2007 tentang 
Perseroan Terbatas menyatakan bahwa besarnya 
remunerasi Dewan Komisaris dan direksi ditetapkan oleh 
Rapat Umum Pemegang Saham, namum RUPS dapat 
memberikan kewenangan kepada Dewan Komisaris 
untuk menetapkan remunerasi Direksi.

Pada Perseroan, RUPS telah memberikan kewenangan 
kepada Dewan Komisaris untuk menetapkan total nilai 
remunerasi untuk semua anggota Direksi berdasarkan 
usulan Komite Nominasi dan Remunerasi Perseroan.

THE BOARD OF DIRECTORS’ ORIENTATION 
PROGRAM
The Company has not conducted any induction programs 
for newly appointed members of the Board of Directors. 
However, if there is a new member appointed to the 
Board of Directors, the Company provides sufficient 
information regarding the Company’s business activites 
and an explanation of the Board of Directors’ duties and 
responsibilities.

THE BOARD OF DIRECTORS’ SUCCESSION POLICY
The Company conducts continuous employee 
development programs. In nominating members of 
the Board of Directors, the Company’s priority looks 
internally first. The Company also has a Nomination and 
Remuneration Committee where one of its tasks is to 
examine and propose the succession planning for the 
Board of Directors. The nomination procedure is executed 
transparently and in accordance with the conditions and 
needs of the Company, as well as legislations.

The Board of Directors succession program is carried 
out on an ongoing basis in accordane with the needs and 
development of the Company’s business. Succession 
programs are conducted in the following manner:
1. Education and training programs, whether conducted 

by the Company internally or by external parties;

2. Delegation of authority.

REMUNERATION
Law No. 40 of 2007 on Limited Liability Companies 
states that the GMS determines the remuneration for 
the Board of Commissioners and the Board of Directors, 
however the GMS may delegate their authority to the 
Board of Commissioners to determine the remuneration 
of the Board of Directors.

In the Company, the GMS provides authority to the Board 
of Commissioners to approve the Board of Directors 
remuneration which proposed by the Nomination and 
Remuneration Committee of the Company.
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Penilaian Terhadap Kinerja Dewan Komisaris dan Direksi
Assessment of the Board of Commissioners’ and the Board of Directors’ Performances

PERFORMANCE ASSESSMENT OF THE BOARD OF 
COMMISSIONERS AND THE BOARD OF DIRECTORS
The Board of Directors and the Board of Commissioners 
shall perform annual independent assessments of their 
performances based on the criteria recommended by the 
Nomination and Remuneration Committee. The Board 
of Commissioners and the Annual General Meeting of 
Shareholders shall review the Board of Directors’ self-
assessment performance. Further, the Annual General 
Meeting of Shareholders shall evaluate the Board of 
Commissioners’ self-assessment performance.

No independent parties are appointed to assess the 
performance of the Board of Commissioners and Board 
of Directors in 2020.

Assessment Criteria
In assessing the performance of the Board of 
Commissioners and Board of Directors, there are several 
criteria for assessment as follows:

1. Board of Commissioners
The performance assessment criteria for the Board 
of Commissioners are as follows:
• Attendance;
• The effectiveness of their supervisory function;
• The implementation of Good Corporate 

Governance; and
• Compliance to the prevailing regulations. 

2. Board of Directors
The performance assessment criteria for the Board 
of Directors are as follows:
• Attendance;
• Strategy and innovation;
• The implementation of Good Corporate 

Governance;
• Compliance to the prevailing regulations;
• Management achievement in maximizing 

values for the shareholders; and
• Individual performance of Directors. 

PELAKSANAAN PENILAIAN KINERJA DEWAN 
KOMISARIS DAN DIREKSI
Direksi dan Dewan Komisaris melakukan penilaian 
mandiri tahunan atas kinerja mereka berdasarkan 
kriteria yang direkomendasikan oleh Komite Nominasi 
dan Remunerasi. Penilaian mandiri Direksi akan ditinjau 
oleh Dewan Komisaris serta dievaluasi oleh Rapat 
Umum Pemegang Saham Tahunan. Sementara penilaian 
mandiri Dewan Komisaris akan ditinjau secara langsung 
oleh pemegang saham dalam Rapat Umum Pemegang 
Saham Tahunan. 

Tidak ada pihak independen yang ditunjuk untuk 
melakukan penilaian atas kinerja Dewan Komisaris dan 
Direksi pada tahun 2020.

Kriteria Penilaian
Dalam melakukan penilaian terhadap kinerja Dewan 
Komisaris dan Direksi maka terdapat beberapa kriteria 
penilaian sebagai berikut:

1. Dewan Komisaris
Kriteria penilaian untuk Dewan Komisaris adalah 
sebagai berikut:
• Kehadiran;
• Efektivitas fungsi pengawasan mereka;
• Implementasi Tata Kelola Perusahaan yang 

Baik; dan
• Kepatuhan dengan peraturan yang berlaku.

2. Direksi
Kriteria penilaian untuk Direksi adalah sebagai 
berikut:
• Kehadiran;
• Strategi dan inovasi;
• Implementasi Tata Kelola Perusahaan yang 

Baik;
• Kepatuhan dengan peraturan yang berlaku;
• Pencapaian manajemen dalam meningkatkan 

nilai bagi pemegang saham; dan
• Kinerja masing-masing Direktur secara individu.
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DASAR HUKUM PEMBENTUKAN 

Komite Audit Perseroan dibentuk berdasarkan: 

1. Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2007 tentang 
Perseroan Terbatas;

2. Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1995 tentang Pasar 
Modal; 

3. Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 55/
POJK.04/2015 tentang Pembentukan dan Pedoman 
Pelaksanaan Kerja Komite Audit; 

4. Surat Keputusan Dewan Komisaris No. KEP.001/
KOM/XI/2014 perihal Pengangkatan Komite Audit. 

PEDOMAN DAN TATA TERTIB KERJA KOMITE AUDIT

Perseroan telah mensahkan Pedoman dan Tata Tertib 
Kerja Komite Audit pada tanggal 9 Mei 2017 yang 
disusun berdasarkan peraturan perundang-undangan 
yang berlaku di Indonesia. 

SUSUNAN KOMITE AUDIT
Susunan anggota Komite Audit per 31 Desember 2020 
adalah sebagai berikut: 
Ketua  : Bapak Gregory Nanan Aswin
Anggota  : Bapak Alwi Anugrawati Tjandra
Anggota  : Bapak Elquino Simanjuntak

PROFIL KOMITE AUDIT
•	 Gregory Nanan Aswin

Ketua Komite Audit PT Citatah Tbk
Profil Bapak Gregory Nanan Aswin dapat dilihat 
pada bagian Profil Dewan Komisaris.

Bapak Aswin diangkat menjadi Komisaris 
Independen Perusahaan sejak tahun 2001 dan 
juga diangkat menjadi Anggota Komite Audit 
berdasarkan Surat Keputusan Dewan Komisaris 
PT Citatah Tbk No. KEP.001/KOM/IV/2019 tentang 
Perubahan Susunan Anggota Komite Audit.

•	 Alwi Anugrawati Tjandra
Anggota Komite Audit PT Citatah Tbk
Bapak Alwi adalah Warga Negara Indonesia, lahir di 
Jakarta tahun 1962, lulusan Akuntansi dan Magister 
Marketing dari Universitas Tarumanagara, Jakarta. 
Beliau bekerja sebagai akuntan dan konsultan pajak 
pada Kantor Konsultan Pajak ternama di Jakarta. 
Beliau diangkat menjadi Anggota Komite Audit PT 

LEGAL BASIS OF THE AUDIT COMMITTEE 
ESTABLISHMENT
The Company’s Audit Committee was established in 
accordance with: 
1. Law No. 40 of 2007 on Limited Liability Companies;

2. Law No. 8 of 1995 on the Capital Market;

3. Financial Services Authority Regulation No. 55/ 
POJK.04/2015 regarding The Establishment 
and Guidelines for the Implementation of Audit 
Committees; 

4. Decision Letter of Board of Commissioners No. 
KEP.001/KOM/XI/2014 on The Appointment of 
Audit Committee.

WORKING GUIDELINES AND RULES OF THE AUDIT 
COMMITTEE
The Company adopted the Working Guidelines and 
Rules of the Audit Committee on 9 May 2017 which were 
prepared in compliance with the prevailing regulations in 
Indonesia. 

COMPOSITION OF THE AUDIT COMMITTEE
The members of the Audit Committee as of 31 December 
2020 were as follows: 
Chairman : Mr. Gregory Nanan Aswin
Member  : Mr. Alwi Anugrawati Tjandra
Member  : Mr. Elquino SImanjuntak

PROFILES OF THE AUDIT COMMITTEE
•	 Gregory Nanan Aswin

Audit Committee Chairman of PT Citatah Tbk
The profile of Mr. Gregory Nanan Aswin is presented 
in the Board of Commissioners’ Profile.

Mr. Aswin was appointed Independent Commissioner 
of the Company since 2001 and was also appointed 
to be a member to the Audit Committee by virtue 
of the Decision of Board of Commissioners PT 
Citatah Tbk No.KEP.001/KOM/IV/2019 regarding the 
Amendment of Members of the Audit Committee.

•	 Alwi Anugrawati Tjandra
Audit Committee Member of PT Citatah Tbk
Mr. Alwi is an Indonesia citizen, born in Jakarta in 
1962, He graduated as an Accountant and Magister 
of Marketing from the University of Tarumanagara, 
Jakarta. He worked as an accountant and tax 
consultant in Jakarta. He was promoted to be a 
member to the Audit Committee by virtue of the 
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Decision of Board of Commissioners PT Citatah 
Tbk No. KEP.001/KOM/VI/2019 regarding the 
Amendment of Members of the Audit Committee.

•	 Elquino Parulian Simanjuntak
Audit Committee Member of PT Citatah Tbk
Mr. Elquino is an Indonesia citizen, born in Jakarta 
in 1977, He graduated as Master in Business 
Administration from University of Ateneo de Manila, 
Philippines. He worked as Chief Risk Officer and 
Strategic Partnership in Jakarta. He was promoted 
to be a member to the Audit Committee by virtue of 
the Decision of Board of Commissioners PT Citatah 
Tbk No. KEP.001/KOM/VI/2019 regarding the 
Amendment of Members of the Audit Committee.

INDEPENDENCE OF THE AUDIT COMMITTEE
All members of the Audit Committee are independent 
and external parties and are appointed according to 
their ability and educational background, in compliance 
with the qualifications stipulated in Financial Services 
Authority Regulation No. 55/POJK.04/2015 regarding 
the Establishment and Guidelines for the Implementation 
of Audit Committees, which includes among others, not 
having any affiliations with the Board of Commissioners, 
the Board of Directors and the Company’s major 
shareholders.
 
DUTIES, RESPONSIBILITIES, AND AUTHORITIES OF 
THE AUDIT COMMITTEE 
The Audit Committee has an essential role in supporting 
the performance of the Board of Commissioners by 
providing an independent and professional opinion to 
the Board of Commissioners on reports or information 
provided by the Board of Directors and identifying things 
that require the attention of the Board of Commissioners.
In conducting its duties, the Audit Committee has 
responsibilities as follows:
a. Review financial information to be released by the 

Company, such as financial statement, projections, 
and other related reports regarding financial 
information.

b. Thoroughly check and verify the Company’s 
compliance with capital market laws and regulations 
and other relevant laws and regulations to the 
Company’s activities.

c. Provide an independent opinion when a dissenting 
opinion occurs between the management and 
accountant for services rendered.

d. Provides a recommendation to the Board of 
Commissioners regarding the appointment of 

Citatah Tbk berdasarkan Surat Keputusan Dewan 
Komisaris No. KEP.001/KOM/VI/2019

•	 Elquino Parulian Simanjuntak
Anggota Komite Audit PT Citatah Tbk
Bapak Elquino adalah Warga Negara Indonesia, lahir 
di Jakarta tahun 1977, lulusan Master Administrasi 
Bisnis dari Ateneo de Manila University di Filipina. 
Beliau bekerja sebagai Chief Risk Officer & Strategic 
Partnership di Jakarta. Beliau diangkat menjadi 
Anggota Komite Audit PT Citatah Tbk berdasarkan 
Surat Keputusan Dewan Komisaris No. KEP.001/
KOM/VI/2019. 

INDEPENDENSI KOMITE AUDIT 
Seluruh anggota Komite Audit merupakan pihak 
independen dan eksternal yang dipilih sesuai dengan 
kemampuan dan latar belakang pendidikannya, serta 
telah memenuhi syarat yang ditetapkan dalam Peraturan 
Otoritas Jasa Keuangan Nomor 55/POJK.04/2015 
tentang Pembentukan dan Pedoman Pelaksanaan Kerja 
Komite Audit, antara lain tidak mempunyai hubungan 
afiliasi dengan Dewan Komisaris, Direksi, dan pemegang 
saham utama Perseroan. 

TUGAS, TANGGUNG JAWAB, DAN WEWENANG 
KOMITE AUDIT
Komite Audit memiliki peranan penting dalam mendukung 
kinerja Dewan Komisaris dengan memberikan pendapat 
secara independen dan profesional kepada Dewan 
Komisaris terhadap laporan atau informasi yang 
diberikan oleh Direksi dan melakukan identifikasi atas 
hal-hal yang memerlukan perhatian Dewan Komisaris. 
Dalam melaksanakan tugasnya, Komite Audit memiliki 
tanggung jawab sebagai berikut:
a. Melakukan penelaahan atas informasi keuangan 

yang dikeluarkan oleh Perseroan, seperti laporan 
keuangan, proyeksi, dan laporan lainnya terkait 
dengan informasi keuangan.

b. Melakukan penelaahan atas ketaatan Perseroan 
terhadap peraturan perundang-undangan pasar 
modal dan peraturan perundang-undangan lainnya 
yang berhubungan dengan kegiatan Perseroan.

c. Memberikan pendapat independen dalam hal 
terjadi perbedaan pendapat antara manajemen dan 
akuntan atas jasa yang diberikannya.

d. Memberikan rekomendasi kepada Dewan Komisaris 
mengenai penunjukan auditor eksternal yang 
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external auditors based on independency scope of 
work and fee.

e. Review the audits conducted by internal auditors 
and implementation of follow-up actions by the 
Board of Directors on internal audit findings.

f. Review and report to the Board of Commissioners 
on the various risks faced by the Company and the 
implementation of risk management’s activity by the 
Board of Directors.

g. Review complaints relating to accounting and 
financial reporting processes.

h. Review and advise the Board of Commissioners 
concerning the potential of conflict of interest.

i. Investigate any indication of an error or any 
inconsistency in executing in the decision of the 
Board of Directors meeting. The Audit Committee 
or independent party appointed by the Audit 
Committee at the expense of the Company may 
investigate such indication.

j. Maintain confidentiality of the Company’s 
confidential documents, data, and information.

In implementing its duties and responsibilities, the Audit 
Committee has authorities as follows:
a. Accessing Company documents, data, and 

information about employees, funds, assets and 
necessary corporate resources;

b. Communicate directly with employees, including the 
Board of Directors and those exercising internal audit 
function, risk management, and accounting related 
to the Audit Committee’s duties and responsibilities;

c. Involve independent parties outside the members of 
the Audit Committee who are required to assist in 
the execution of their duties (if necessary); and

d. Exercise other powers granted by the Board of 
Commissioners.

BRIEF REPORT ON THE IMPLEMENTATION OF 
ACTIVITIES OF THE AUDIT COMMITTEE
In 2020, the Audit Committee conducted several 
activities as follows:
1. Conducting a review of audit results conducted by 

the Internal Audit Unit.
2. Reviewing the implementation of risk management 

carried out by management.
3. Providing recommendations to the Board of 

Commissioners in relation to the implementation 
of Good Corporate Governance principles and 
implementation of Internal Audit work.

didasarkan pada independensi, ruang lingkup 
penugasan dan biaya.

e. Melakukan penelaahan atas pelaksanaan 
pemeriksaan yang dilakukan oleh auditor internal 
dan pelaksanaan tindak lanjut oleh Direksi atas 
temuan auditor internal.

f. Melakukan penelaahan dan pelaporan kepada 
Dewan Komisaris terhadap berbagai risiko yang 
dihadapi Perseroan dan pelaksanaan kegiatan 
manajemen risiko yang dilakukan oleh Direksi.

g. Menelaah pengaduan yang berkaitan dengan proses 
akuntansi dan pelaporan keuangan.

h. Menelaah dan memberikan saran kepada Dewan 
Komisaris terkait dengan adanya potensi benturan 
kepentingan.

i. Menyelidiki indikasi kesalahan dalam keputusan 
rapat Direksi atau ketidakwajaran pelaksanaan 
keputusan rapat Direksi. Penyelidikan tersebut 
dapat dilakukan oleh Komite Audit maupun pihak 
independen yang ditunjuk oleh Komite Audit atas 
biaya Perseroan.

j. Menjaga kerahasiaan dokumen rahasia, data dan 
informasi Perseroan.

Dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya, 
Komite Audit memiliki wewenang sebagai berikut:
a. Mengakses dokumen, data, dan informasi Perseroan 

tentang karyawan, dana, aset, dan sumber daya 
perusahaan yang diperlukan;

b. Berkomunikasi langsung dengan karyawan, 
termasuk Direksi dan pihak yang menjalankan 
fungsi audit internal, manajemen risiko, dan akuntan 
terkait tugas dan tanggung jawab Komite Audit;

c. Melibatkan pihak independen di luar anggota 
Komite Audit yang diperlukan untuk membantu 
pelaksanaan tugasnya (jika diperlukan); dan

d. Melakukan kewenangan lain yang diberikan oleh 
Dewan Komisaris.

LAPORAN SINGKAT PELAKSANAAN KEGIATAN 
KOMITE AUDIT
Pada tahun 2020, Komite Audit telah melakukan 
beberapa kegiatan sebagai berikut:
1. Melakukan penelahaan atas hasil audit yang 

dilakukan oleh Unit Audit Internal.
2. Melakukan penelaahan atas pelaksanaan manajemen 

risiko yang dilaksanakan oleh manajemen. 
3. Memberikan rekomendasi kepada Dewan Komisaris 

sehubungan dengan pelaksanaan prinsip Tata 
Kelola Perusahaan yang Baik dan pelaksanaan 
pekerjaan Audit Internal
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Komite Nominasi dan Remunerasi
Nomination and Remuneration Committee

DASAR HUKUM PEMBENTUKAN 

Komite Nominasi dan Remunerasi Perseroan dibentuk 
berdasarkan :
1. Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2007 tentang 

Perseroan Terbatas;
2. Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1995 tentang Pasar 

Modal;
3. Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 34/

POJK.04/2014 tentang Komite Nominasi dan 
Remunerasi Emiten atau Perusahaan Publik;

4. Surat Keputusan Dewan Komisaris No. KEP.001/
KOM/IV/2017 perihal Pengangkatan Komite 
Nominasi dan Remunerasi.

PEDOMAN DAN TATA TERTIB KERJA KOMITE 
NOMINASI DAN REMUNERASI
Perseroan telah mensahkan Pedoman dan Tata Tertib 
Kerja Komite Nominasi dan Remunerasi pada tanggal 
9 mei 2017 yang disusun berdasarkan peraturan 
perundang-undangan yang berlaku di Indonesia.

KEANGGOTAN KOMITE NOMINASI DAN 
REMUNERASI
Anggota Komite diangkat dan diberhentikan berdasarkan 
keputusan rapat Dewan Komisaris. Adapun jumlah 
anggota Komite paling kurang terdiri dari 2 (dua) orang 
anggota, dengan ketentuan :

1. 1 (satu) orang ketua merangkap anggota, yang 
merupakan Komisaris Independen; dan

2. Anggota lainnya yang dapat berasal dari :
a. Anggota Dewan Komisaris 
b. Pihak yang berasal dari Perseroan atau luar 

Perseroan; atau
c. Pihak yang menduduki jabatan manajerial di 

bawah Direktur yang membidangi sumber daya 
manusia.

3. Anggota Komite lainnya sebagaimana dimaksud 
pada angka 2 poin c sebagian besar tidak dapat 
berasal dari pihak yang menduduki jabatan 
manajerial dibawah Direksi yang membidangi 
sumber daya manusia.

4. Anggota Komite yang berasal dari luar Perseroan 
sebagaimana dimaksud pada angka 2 wajib 
memenuhi syarat:
a. Tidak mempunyai hubungan afiliasi dengan 

Perseroan, anggota direksi, anggota Dewan 
Komisaris, atau pemegang saham utama 
Perseroan;

LEGAL BASIS OF THE NOMINATION AND 
REMUNERATION COMMITTEE ESTABLISHMENT
The Company’s Nomination and Remuneration 
Committee was Established in accordance with:
1. Law No. 40 of 2007 on Limited Liability Companies;

2. Law No. 8 0f 1995 on the Capital Market;

3. Financial Services Authority Regulation No.34/ 
POJK.04/2014 regarding the Nomination and 
Remuneration Committee of Issuers or Public 
Companies;

4. Desicion letter of Board of Commissioners’ No. 
KEP.001/KOM/IV/2017 on the Appointment of 
Nomination and Remuneration Committee.

WORKING GUIDELINES AND RULES OF THE 
NOMINATION AND REMUNERATION COMMITTEE 
The company adopted the Working Guidelines and Rules 
of the Nomination and Remuneration Committee on 9 
May 2017 which were prepared in compliance with the 
prevailing regulations in Indonesia.

MEMBERSHIP OF THE NOMINATION AND 
REMUNERATION COMMITTEE
The members of the Committee are appointed and 
dismissed based on the decision of the Board of the 
Commisioners’ meeting. The number of members of the 
Committee shall at least consist of 2 (two) members, 
subject to the following provisions:
1. 1 (one) chairman, who is a concurrent member, and 

an Independent Commisioner; and
2. Other members who may come from:

a. Member of the Board of the Commisioners;
b. Parties from the Company or outside of the 

Company; or
c. Persons occupying managerial positions 

under the Director who is in charge of human 
resources.

3. The other members of the Committee as referred 
to in point 2c, the majority may not be taken from 
managerial positions under the Director who in 
charge of human resources.

4. Members of the Committee who are coming from 
outside of the Company as referred to in point 2 
shall fulfill the following criteria:
a. Has no affiliation with the Company, members 

of the Board of Directors, member of the board 
of Commissioners, or the main shareholders of 
the Company;
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b. Memiliki pengalaman terkait Nominasi dan/
atau Remunerasi; dan

c. Tidak merangkap jabatan sebagai anggota 
komite lainnya yang dimiliki Perseroan.

5. Anggota direksi Perseroan tidak dapat menjadi 
anggota Komite.

SUSUNAN KOMITE NOMINASI DAN REMUNERASI

Susunan anggota Komite Nominasi dan Remunerasi per 
31 Desember 2020 adalah sebagai berikut:
Ketua  : Bapak Gregory Nanan Aswin 
Anggota  : Bapak Nursalam

PROFILE KOMITE NOMINASI DAN REMUNERASI

Profil Bapak Gregory Nanan Aswin (ketua Komite 
Nominasi dan Remunerasi) dapat dilihat pada bagian 
Profil Dewan Komisaris.

•	 Nursalam
Anggota Komite Nominasi dan Remunerasi PT 
Citatah Tbk.
Bapak Nursalam adalah Warga Negara Indonesia, 
lahir di Japing-Japing pada tahun 1968. Lulusan 
Sarjana Hukum Universitas Hasanuddin. Pada tahun 
1996 bergabung dengan Perseroan dan diangkat 
sebagai Group Head HRD & GA sejak tahun 2005. 
Beliau diangkat menjadi anggota Komite Nominasi 
dan Remunerasi berdasarkan Surat Keputusan 
Dewan Komisaris No. KEP.001/KOM/IV/2017.

INDEPENDENSI KOMITE NOMINASI DAN 
REMUNERASI
Seluruh anggota Komite Nominasi dan Remunerasi tidak 
mempunyai hubungan afiliasi dengan Dewan Komisaris, 
Direksi, dan pemegang saham utama Perseroan.

Tugas, dan Tanggung Jawab Komite Nominasi dan 
Remunerasi
1. Terkait fungsi Nominasi:

a. Memberikan rekomendasi kepada Dewan 
Komisaris mengenai:
• Komposisi jabatan anggota Direksi dan/

atau anggota Dewan Komisaris;

• Kebijakan dan kriteria yang dibutuhkan 
dalam proses Nominasi; dan

b. Has experience related to Nomination and/or 
Remuneration; and

c. Does not hold a concurrent position as a 
member of other committees owned by the 
Company.

5. Members of the Board of Directors of the Company is 
not allowed to become members of the Committee

COMPOSITION OF THE NOMINATION AND 
REMUNERATION COMMITTEE 
The members of the Nomination and Remuneration 
Committee as of 31 December 2020 were as follows:
Chairman : Mr. Gregory Nanan Aswin
Member  : Mr. Nursalam

PROFILES OF THE NOMINATION AND 
REMUNERATION COMMITTEE 
The profiles of Mr. Gregory Nanan Aswin (Chairman 
of the Nomination and Remuneration Committee) is 
presented in the Board of Commissioners’ Profile.

•	 Nursalam
Nomination and Remuneration Committee Member 
of  PT Citatah Tbk.
Mr. Nursalam is an Indonesian citizen, born in 
Japing-Japing in 1968. He holds a Bachelor of Law 
degree from Hasanuddin University, Makassar. He 
joined the Company in 1996 and was promoted to 
Group Head HRD & GA in 2005. He is appointed 
as a Nomination and Remuneration Committee 
member according to the Decision Letter of Board 
of Commissioners’ No. KEP.001/KOM/IV/2017.

INDEPENDENCE OF THE NOMINATION AND 
REMUNERATION COMMITTEE 
All members of the Nomination and Remuneration 
Committee have no affiliation relationship with the Board 
of Commissioners, the Board of Directors and the main 
shareholders of the Company.

Duties and responsibilities of the Nomination and 
Remuneration Committee
1. Regarding the Nomination function:

a. Provides recommendations to the Board of 
Commissioners regarding:
• The composition of the members of the 

Board of Directors and/or the Board of 
Commissioners;

• The policies and criteria required in the 
Nomination process; and
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Komite Nominasi dan Remunerasi
Nomination and Remuneration Committee

• Kebijakan evaluasi kinerja bagi anggota 
Direksi dan/atau anggota Dewan 
Komisaris.

b. Membantu dewan Komisaris melakukan 
penilaian kinerja anggota Direksi dan/atau 
anggota Dewan Komisaris berdasarkan tolok 
ukur yang telah disusun sebagai bahan evaluasi.

c. Memberikan rekomendasi kepada Dewan 
Komisaris mengenai program perngembangan 
kemampuan anggota Direksi dan/atau anggota 
Dewan Komisaris.

d. Memberikan usulan calon yang memenuhi 
syarat sebagai anggota Direksi dan/atau 
anggota Dewan Komisaris kepada Dewan 
Komisaris untuk disampaikan kepada Rapat 
Umum Pemegang Saham.

2. Terkait fungsi Remunerasi:
a. Memberikan rekomendasi kepada Dewan 

Komisaris mengenai:
• Struktur Remunerasi;
• Kebijakan atas Remunerasi; dan
• Besaran atas Remunerasi.

b. Membantu Dewan Komisaris melakukan 
penilaian kinerja dengan kesesuaian 
Remunerasi yang diterima masing-masing 
anggota Direksi dan/atau anggota Dewan 
Komisaris.

LAPORAN SINGKAT PELAKSANAAN KEGIATAN 
KOMITE NOMINASI DAN REMUNERASI

Pada tahun 2020, Komite Nominasi dan Remunerasi  
telah melakukan beberapa kegiatan sebagai berikut:
1. Meninjau dan memberikan rekomendasi atas 

Remunerasi bagi Dewan Komisaris dan Direksi 
berdasarkan kinerja, implementasi prinsip Tata 
Kelola Perusahaan yang baik, kesesuaian target dan 
pencapaian, dan kinerja Perseroan.

2. Melakukan seleksi dan rekomendasi atas calon 
anggota Dewan Komisaris dan Direksi Perseroan.

• Performance evaluation system for 
members of the Board of Directors and/or 
the Board of Commissioners.

b. Based on the benchmark that have been 
prepared as an assessment tool, the Committee 
shall assist the Board of Commissioners 
to assess the Performance of members 
of the Board of Directors and/or Board of 
Commissioners.

c. Provide recommendations to the Board of 
Commissioners regarding the self-development 
program of the members of the Board of 
Directors and/or the Board of Commissioners.

d. To propose candidates who are qualified as 
members of the Board of Commissioners to 
the Board Commisioners for submission to the 
General Meeting of Shareholders.

2. Relating to the Remuneration function:
a. Provides recommendations to the Board of 

Commisioners regarding:
• Remuneration structure;
• Remuneration policies; and
• Remuneration amounts.

b. Assist the Board of Commissioners to assess 
the performance against the Remuneration 
received by each member of the Board of 
Directors and/or Board of Commissioners.

BRIEF REPORT ON THE ACTIVITIES 
IMPLEMENTATION OF THE NOMINATION AND 
REMUNERATION COMMITTEE 
In 2020, the Nomination and Remuneration Committee 
conducted several activities as follows:
1. Reviewed and provided recommendations for 

Remuneration of the Board of Commissioners 
and Board of Directors based on performance, 
implementation of Good Corporate Governance 
principles, conformance targets and achievements, 
and performance of the Company.

2. Selected and provided recommendations on 
candidate members of the Board of Commissioners 
and Board of Directors of the Company.
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Sekretaris Perseroan
Corporate Secretary

DASAR HUKUM PEMBENTUKAN

Sekretaris Perseroan dibentuk berdasarkan :

1. Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1995 tentang Pasar 
Modal;

2. Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2007 tentang 
Perseroan Terbatas;

3. Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 35/
POJK.04/2014 tentang Sekretaris Perseroan Emiten 
atau Perusahaan Publik;

4. Pedoman dan Tata Tertib Kerja Sekretaris 
Perusahaan tanggal 2 Oktober 2017; dan

5. Surat Keputusan Direksi No. KEP.001/DIR/VI/2020 
tentang Pengangkatan Sekretaris Perseroan.

PROFIL SEKRETARIS PERSEROAN
Tahun 2020, Sekretaris Perseroan dipimpin oleh Flora 
Budiman. Beliau adalah Warga Negara Indonesia, lahir 
di Jakarta pada tahun 1969. Lulusan Universitas Kristen 
Indonesia sebagai Sarjana Ekonomi. Mulai diangkat 
sebagai Sekretaris Perseroan berdasarkan Surat 
Keputusan Direksi No. KEP.001/DIR/VI/2020.

TUGAS DAN TANGGUNG JAWAB SEKRETARIS 
PERSEROAN
Dalam melaksanakan prinsip Tata Kelola Perusahaan 
yang baik, Sekretaris Perseroan memiliki tugas dan 
tanggung jawab sebagai berikut:
1. Mengikuti perkembangan Pasar Modal khususnya 

peraturan perundang-undangan yang berlaku 
dibidang Pasar Modal.

2. Memberikan masukan kepada Direksi dan Dewan 
Komisaris untuk mematuhi ketentuan peraturan 
perundang-undangan dibidang pasar modal.

3. Membantu Direksi dan Dewan Komisaris dalam 
pelaksanaan Tata Kelola Perusahaan yang baik 
meliputi:
a. Keterbukaan informasi kepada masyarakat, 

termasuk ketersediaan informasi pada Website 
Perseroan;

b. Penyampaian laporan kepada Otoritas Jasa 
Keuangan tepat waktu;

LEGAL BASIS OF CORPORATE SECRETARY 
ESTABLISHMENT
The Company’s Corporate Secretary was established in 
accordance to:
1. Law No. 8 of 1995 on Capital Market;

2. Law No. 40 of 2007 on Limited Liability Companies;

3. Financial Services Authority (FSA) Regulation 
No. 35/POJK.04/2014 regarding the Corporate 
Secretary of the Issuers or Public Companies;

4. Working Guidelines and Rules of Corporate Secretary 
dated October 2, 2017; and

5. Letter of decision of The Board of Directors’ No. 
KEP.001/DIR/VI/2020 on the Appointment of 
Corporate Secretary.

PROFILE CORPORATE SECRETARY
In 2020, Flora Budiman has taken the role as Corporate 
Secretary of the Company. Born in Jakarta in 1969, 
she is an Indonesian citizen. She holds a Bachelor 
of Economic degree from the Indonesian Christian 
University. Appointed as Corporate Secretary according 
to the Appointment Letter of the Board of Directors No. 
KEP.001/DIR/VI/2020.

DUTIES AND RESPONSIBILITIES OF THE 
CORPORATE SECRETARY
In implementing the Good Corporate Governance 
principles, the Corporate Secretary has the following 
duties and responsibilities:
1. Follows the development of the Capital Market, 

especially the prevailing laws and regulations of the 
Capital Market.

2. Provides input to the Board of Directors and the 
Board of Commissioners to comply with the 
provisions of the laws and regulations of the Capital 
Market.

3. Assists the Board of Directors and the Board of 
Commisioners in the implementation of Good 
Corporate Governance including:
a. Information disclosure to the public, including 

the availability of information on the website of 
the Company;

b. On time reports submission to the Financial 
Services Authority;
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Sekretaris Perseroan
Corporate Secretary

c. Penyelenggaraan dan dokumentasi Rapat 
Umum Pemegang Saham; dan

d. Penyelenggaraan dan dokumentasi rapat 
Direksi dan/atau Dewan Komisaris.

4. Sebagai penghubung antara Perseroan dengan 
pemegang saham, Otoritas jasa Keuangan dan 
pemangku kepentingan lainnya.

PERSYARATAN SEKRETARIS PERSEROAN
Pada saat penunjukan dan selama menjabat, Sekretaris 
Perseroan wajib memenuhi persyaratan sebagai berikut:

1. Cakap melakukan perbuatan hukum;
2. Memiliki pengetahuan dan pemahaman dibidang 

hukum, keuangan, dan tata kelola perusahaan;
3. Memahami kegiatan usaha Perseroan;
4. Dapat berkomunikasi dengan baik; dan
5. Berdomisili Indonesia.

LAPORAN SINGKAT PELAKSANAAN KEGIATAN 
SEKRETARIS PERSEROAN
Selama tahun 2020, Sekretaris Perseroan melakukan 
kegiatan sebagai berikut:
1. Menyelenggarakan Rapat Umum Pemegang Saham 

Tahunan 2020, dan paparan publik.
2. Melakukan komunikasi dengan dan mengirimkan 

laporan yang diperlukan untuk Kementerian 
terkait, Otoritas Jasa Keuangan dan organisasi 
self-regulatory (SRO) seperti Bursa Efek Indonesia 
(BEI), Kustodian Sentral Efek Indonesia (KSEI) serta 
organisasi terkait lainnya.

PELATIHAN SEKRETARIS PERSEROAN 
Untuk mendukung pelaksanaan tugas dan tanggung 
jawabnya, Sekretaris Perseroan terus meningkatkan 
kompetensinya dengan mengikuti pelatihan. Berikut 
adalah pelatihan/lokakarya/seminar yang diikuti oleh 
Sekretaris Perseroan selama tahun 2020 antara lain:

c. Implementation and documentation of the 
General Meeting of Shareholders; and

d. Implementation and documentation of 
meetings of the Board of Directors and/or the 
Board of Commissioners.

4. As a liaison between the Company and its 
shareholders, the Financial Services Authority and 
other stakeholders.

REQUIREMENTS OF THE CORPORATE SECRETARY
At the time of appointment and during its term of 
office, the Corporate Secretary shall meet the following 
requirements:
1. Competent in legal matters;
2. Has knowledge and understanding in the fields of 

law, finance, and corporate governance;
3. Understands the Company’s business activities;
4. Has good communication skills; and
5. Is domiciled in Indonesia.

BRIEF REPORT OF THE ACTIVITIES 
IMPLEMENTATION OF THE CORPORATE SECRETARY
In 2020, the Corporate Secretary conducted several 
activities as follows:
1. Conducted the Annual GMS in 2020, and public 

expose of the Company.
2. Maintained communication with, and submitted 

all required reports to the relevant Ministries, the 
Financial Services Authority and self-regulatory 
organizations (SROs) such as the Indonesia Stock 
Exchange (IDX), Indonesian Central Securities 
Depository (KSEI) and other related organizations.

CORPORATE SECRETARY TRAINING
To support the implementation of its duties and 
responsibilities, the Corporate Secretary continues to 
improve its competence by attending trainings. The 
following are the training/workshops/seminars attended 
by the Corporate Secretary during 2020, among others:
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Sekretaris Perseroan
Corporate Secretary

Pelatihan/Lokakarya/Seminar
Training/Workshop/Seminar

Penyelenggara
Organizer

Waktu dan Tempat
Date and Place

POJK 74/POJK.04/2016 tentang Laporan Tahunan 
Emiten & SEOJK No. 30/SEOJK.04/2016 tentang 
Bentuk & Isi Laporan Tahunan Emiten
Socialization of Financial Authority Services Regulation 
No. POJK 74/POJK.04/2016 on Annual Report of Issuers 
& SEOJK No. 30/SEOJK.04/2016 on Form & Content of 
Issuer Annual Report

BEI dan Indonesian Corporate 
Secretary Association (“ICSA”)

Indonesian Stock Exchange 
(IDX) and Indonesian Corporate 

Secretary Association (ICSA)

14 Januari 2020
Gedung Bursa Efek Indonesia

January 14, 2020,
Indonesian Stock Exchange Building

Penilaian Tata Kelola Perusahaan & Sharing terkait 
Implementasi Good Corporate Governance (GCG).
Corporate Governance Assessment & Sharing related 
to the Implementation of Good Corporate Governance 
(GCG).

BEI dan Indonesian Corporate 
Secretary Association (“ICSA”)

Indonesian Stock Exchange 
(IDX) and Indonesian Corporate 

Secretary Association (ICSA)

3 Maret 2020
Gedung Bursa Efek Indonesia

March 3, 2020
Indonesian Stock Exchange Building

Sosialisasi dan diseminasi terkait Pasar Modal, 
kewajiban yang harus dipenuhi oleh Emiten, dan 
peran anggota Direksi dan anggota Dewan Komisaris 
dalam menjalankan perusahaan untuk memenuhi 
ekspektasi dan melindungi kepentingan pemegang 
saham.
Organizing GMS of Public Company and Organizing GMS 
of Public Company Electronically

OJK 8 September 2020,
Virtual Meeting via Microsoft Team

September 8, 2020, 
Virtual Meeting via Microsoft Team

HUBUNGAN INVESTOR
Divisi Hubungan Investor menyediakan saluran 
informasi dan komunikasi secara berkala dan terbuka 
antara Manajemen Perseroan dengan pemegang 
saham, analis dan investor. Di samping itu, Divisi ini 
memastikan kepatuhan Perseroan dengan persyaratan 
pengungkapan Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dengan 
mengirimkan laporan secara berkala kepada Otoritas 
Jasa Keuangan (OJK) dan Bursa Efek Indonesia (BEI) 
melalui fasilitas e-Reporting masing-masing. Dalam 
melaksanakan kegiatannya, Divisi Hubungan Investor 
berkordinasi langsung dengan Direktur Keuangan dan 
Operasional.

Setiap investor atau calon investor diberikan akses 
untuk mengirimkan pertanyaan kepada tim Hubungan 
Investor kami. Pertanyaan juga dapat ditujukan kepada 
Perseroan melalui situs web kami di bagian Hubungi 
Kami atau melalui e-mail langsung ke citatah@citatah.
co.id. Tim Hubungan Investor diketuai oleh Ibu Tiffany 
Johanes.

INVESTOR RELATIONS
The Investor Relations Division provides a channel 
for the regular and open flow of information and 
communication between the Company’s management 
and its shareholders, analysts and investors. Besides, the 
Investor Relations Division also ensures the Company’s 
compliance with the FSA’s disclosure requirements by 
submitting regular report to the FSA and the Indonesia 
Stock Exchange (IDX) through their respective 
e-Reporting facilities. In conducting its activities, the 
Investors Relations Division coordinates directly with the 
Finance and Operational Director.

Every investor or potential investor is given access 
to submit any inquiry to our Investor Relations Team. 
Questions can also be addressed to the Company 
through our website – at the Contact Us section – or 
by direct email to citatah@citatah.co.id. The Investors 
Relations Team is chaired by Mrs. Tiffany Johanes.
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Unit Internal Audit
Internal Audit Unit

DASAR HUKUM PEMBENTUKAN
Unit Internal Audit Perseroan dibentuk berdasarkan :

1. Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1995 tentang Pasar 
Modal

2. Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2007 tentang 
Perseroan Terbatas;

3. Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 56/
POJK.04/2015 tentang Pembentukan dan Pedoman 
Penyusunan Piagam Unit Audit Internal;

4. Surat Keputusan Direksi No. KEP.003/DIR/III/2017 
perihal Pengangkatan Auditor Internal

STRUKTUR DAN PROFIL UNIT INTERNAL AUDIT

Unit Internal Audit dipimpin oleh Flora Budiman sebagai 
Kepala Internal Audit. Beliau adalah Warga Negara 
Indonesia, lahir di Jakarta pada tahun 1969. Saat ini 
menjabat sebagai Kepala Unit Internal Audit berdasarkan 
Surat Keputusan Direksi No. KEP.003/DIR/III/2017. 
Meraih gelar Sarjana Ekonomi (jurusan akuntansi) dari 
Universitas Kristen Indonesia.

TUGAS, TANGGUNG JAWAB, DAN WEWENANG UNIT 
INTERNAL AUDIT
Unit Internal Audit menjalankan fungsi audit internal 
melalui kegiatan pemberian keyakinan dan konsultasi 
yang bersifat independen dan obyektif, dengan tujuan 
untuk meningkatkan nilai dan memperbaiki operasional 
Perseroan. Kegiatan ini membantu Perseroan mencapai 
tujuan melalui pendekatan yang sistematis, dengan cara 
mengevaluasi dan meningkatkan efektivitas manajemen 
risiko, pengendalian, dan proses tata kelola.

Dalam melaksanakan peranannya, Unit Internal Audit 
memiliki tugas dan tanggung jawab sebagai berikut:
a. Mempersiapkan, menyusun dan melaksanakan 

rencana Audit Internal
b. Menggunakan pendekatan sistematis dan disiplin 

untuk mengevaluasi sistem pengendalian internal 
dan manajemen risiko yang efektif dan efisien 
sesuai dengan kebijakan Perseroan.

c. Meninjau dan menilai atas efisiensi dan efektivitas 
daya manusia, pemasaran, teknologi informasi, dan 
kegiatan relevan lainnya.

LEGAL BASIS OF ESTABLISHMENT
The Company’s Internal Audit Unit was establishment in 
accordance with:
1. Law No. 8 of 1995 on the Capital Market;

2. Law No. 40 of 2007 on Limited Liability Companies;

3. Financial Services Authority Regulation No. 56/ 
POJK.04/2015 on Establishment and Guidance to 
the Formulation of Internal Audit Unit Charter; 

4. Decision Letter of Board of Directors No. KEP.003/
DIR/III/2017 on the Appointment of Internal Auditor

PROFILE AND STRUCTURE OF INTERNAL AUDIT 
UNIT
Internal Audit Unit was led by Flora Budiman. She is an 
Indonesian Citizen, born in Jakarta in 1969. Currently 
serves as Head of the Internal Audit Unit based on 
Decision Letter of Board of Directors No.KEP.003/DIR/
III/2017. She holds a Bachelor of Economics (accounting 
major) from the Indonesian Christian University.

DUTIES, RESPONSIBILITIES, AND AUTHORITIES OF 
THE INTERNAL AUDIT UNIT
The Internal Audit Unit performs an internal audit function 
through an independent and objective assurance 
and consulting activity, aiming to increase value and 
improve the operations of the Company. These actions 
is done through a systematic approach, by evaluating 
and developing the effectiveness of risk management, 
control, and corporate governance process.

In carrying out its role, the Internal Audit Unit has duties 
and responsibilities as follows:
a. Prepare, arrange, and implement the Internal Audit 

plan.
b. Using a systematic and disciplined approach to 

evaluate effective and efficient internal and risk 
management systems under the Company’s policy.

c. Review and assess on efficiency and effectiveness 
in finance, accounting, operations, human resources, 
marketing, information technology, and other 
relevant activities.

84 Laporan Tahunan
Annual Report 2020PT Citatah Tbk

Laporan Manajemen
Management Report

Profil Perusahaan
Company Profile

Ikhtisar Utama
Main Highlights



d. Memberikan saran perbaikan dan informasi yang 
obyektif tentang kegiatan yang ditinjau pada semua 
tingkat manajemen.

e. Membuat laporan hasil kegiatan audit dan 
menyampaikan laporan tersebut kepada Direktur 
Utama dan Dewan Komisaris

f. Memantau, menganalisis dan melaporkan 
pelaksanaan tindak lanjut perbaikan yang disarankan 

g. Bekerja sama dengan Komite Audit
h. Menyusun program untuk mengevaluasi mutu 

kegiatan audit internal
i. Melakukan proyek khusus yang diminta oleh 

Direktur Utama, dan/atau Komite Audit dengan cara 
yang tidak bertentangan dengan independensi

Dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya, 
Unit Internal Audit memiliki wewenang sebagai berikut:
a. Memiliki akses terhadap seluruh sistem, informasi, 

dokumen pencatatan, personal dan fisik atas obyek 
audit, untuk mendapatkan data dan informasi yang 
relevan dengan tugas dan fungsi audit

b. Bermitra dengan Komite Audit untuk memberikan 
informasi tentang pekerja, dana, aset serta sumber 
daya perusahaan lainnya yang berkaitan dengan 
pelaksanaan tugas.

c. Akses komunikasi langsung dengan Direksi, Dewan 
Komisaris, dan/atau Komite Audit.

d. Mengadakan rapat secara berkala dan khusus 
dengan Direksi, Dewan Komisaris, dan/atau Komite 
Audit

e. Mengkoordinasi kegiatan kerja audit internal dengan 
auditor eksternal

Meskipun demikian, Audit Internal tidak memiliki 
kewenangan pelaksanaan dan tanggung jawab atas 
aktivitas yang di-review/diaudit, namun tetap memiliki 
kewenangan lain sebagaimana yang ditentukan dalam 
peraturan perundang-undangan yang berlaku.

d. Provide suggestions for improvements and 
objective information on reviewed activities at all 
levels of management.

e. Establish a report on the results of audit activities 
and submit the report to the President Director and 
the Board of Commissioner

f. Monitoring, analyzing and reporting on 
recommended follow-up improvements

g. Working closely with the Audit Committee 
h. Develop a program to evaluate the quality of internal 

audit activities
i. Conduct specific projects requested by the 

President Director, and/or the Audit Committee as 
long as that is not contrary to the independence of 
Internal Auditor

In conducting its duties and responsibilities, the Internal 
Audit Unit has authorities as follows:
a. Access to all systems, information, records, personal 

and physical documents on audit objects, to obtain 
data and information relevant to reviewing task and 
functions

b. Colaborate with the Audit Committee to provide 
information about workers, funds, assets, and other 
company resources related to the performance of 
the task

c. Direct communication access with the Board of 
Directors, the Board of Commissioners, and/or Audit 
Committee

d. Perform regular and extraordinary meetings of the 
Board of Directors, the Board of Commissioners, 
and/or Audit Committee

e. Coordinate internal audit work activities with 
external auditors.

Internal Audit Unit does not have implementation 
authority and responsibility for reviewed/audited 
activities but has other powers as specified in applicable 
laws and regulations.

Unit Audit Internal
Internal Audit Unit
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PIAGAM UNIT INTERNAL AUDIT
Perseroan telah mensahkan Piagam Unit Internal Audit 
pada tanggal 2 oktober 2017 yang disusun berdasarkan 
peraturan perundang-undangan yang berlaku di 
Indonesia.

LAPORAN SINGKAT PELAKSANAAN KEGIATAN 
UNIT INTERNAL AUDIT
Sepanjang tahun 2020 Unit Audit Internal selain 
memonitor atas rekomendasi audit sebelumnya, 
melakukan aktivitas audit operasional juga melakukan 
fungsi pemberian saran, dengan mengkoordinir fungsi-
fungsi terkait dalam departemen akunting dan sumber 
daya manusia untuk membantu mengoptimalkan 
pemanfaatan setiap aktivitas dalam mencapai tujuan 
Perseroan. Setiap akhir audit, ringkasan dari temuan, 
rekomendasi dilaporkan secara langsung kepada 
Presiden Direktur dan Komite Audit.

Penyusunan Rencana Audit Tahunan melibatkan pihak 
manajemen dari unit yang akan diaudit dan harus 
mendapat persetujuan Presiden Direktur dan Komite 
Audit. Kegiatan audit khusus tidak termasuk dalam 
Rencana Audit Tahunan tetapi dilakukan berdasarkan 
permintaan Direksi atau diprioritaskan berdasarkan 
tingkat urgensinya.

PELATIHAN UNIT INTERNAL AUDIT
Perseroan telah melaksanakan program pelatihan yang 
terstruktur dan berkelanjutan untuk membekali auditor 
dengan keahlian dan pengalaman yang memadai 
sehingga mempu melaksanakan proses audit sesuai 
kebutuhan Perseroan.

Audit Internal telah tercatat sebagai anggota IIA 
Indonesia dan mengikuti beberapa pelatihan dan seminar 
selama tahun 2020 baik yang diadakan oleh The Institute 
of Internal Auditors Indonesia, 2020 National Conference, 
maupun lembaga swasta dan pemerintah sebagai 
penyelenggara kegiatan, yang bertujuan meningkatkan 
kompetensi auditor dalam setiap aktivitas. 

THE INTERNAL AUDIT CHARTER
The Company adopted the Internal Audit Charter on 2 
October 2017 which was prepared in compliance with 
the prevailing regulations in Indonesia.

BRIEF REPORT ON THE IMPLEMENTATION OF 
ACTIVITIES OF THE INTERNAL AUDIT UNIT
Throughout 2020, the Internal Audit unit in addition 
to monitoring audit recommendations made in 
previous audits, also exercises its advisory function by 
coordinating the related accounting and human resource 
department functions, to assist in optimizing all activities 
to achieve the Company’s goals. At the end of each 
audit, a summary of findings and recommendations is 
reported directly to the President Director and the Audit 
Committee. 

The preparation of an Annual Audit Plan involves the 
management from the respective unit to be audited and 
must secure the approval of the President Director and 
Audit Committee. Special audits that are not part of the 
Annual Audit Plan may be requested by the Board of 
Directors and prioritized based on their level of urgency.

TRAINING OF THE INTERNAL AUDIT UNIT
The Company has implemented a structured and 
continuous training program to reinforce all of its 
auditors with the adequate expertise and experience that 
allows them to carry out the audit process in line with the 
Company’s requirement.

The Internal Audit team has been registered as an active 
member of IIA Indonesia and attended several training 
sessions and seminars during the year 2020 both held by 
The Institute of Internal Auditors Indonesia, 2020 National 
Conference, as well as private and government agencies 
as organizers of activities, to improve the capability and 
competence of each audit activity conducted.

Unit Audit Internal
Internal Audit Unit
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Akuntan Publik dan Auditor Eksternal
Public Accountant and External Auditor

Dalam memberikan laporan keuangan yang transparan 
dan penuh tanggung jawab kepada pemegang saham, 
Perseroan menggunakan auditor eksternal untuk 
melakukan audit atas Laporan Keuangan Perseroan 
tahun buku 2020.

Laporan keuangan Perseroan untuk tahun yang berakhir 
31 Desember 2020 telah diaudit oleh akuntan publik 
Mirawati Sensi Idris (anggota independen Moore 
International Limited). Adapun firma ini tidak memberikan 
jasa yang tidak terkait audit untuk Perseroan selama 
tahun berjalan.

In providing transparent and accountable financial 
statements to the shareholders, the Company engages 
an external auditor to audit the Company’s Financial 
Statements for the fiscal year 2020.

Public accountant Mirawati Sensi Idris (an independent 
member of Moore International Limited) audited the 
Company’s financial statements for the year ended 
31 December, 2020. The firm did not provide non audit 
related services to the Company during the year.

Akuntan Publik
Public Accountant

Rekan
Signing Partner

Periode
Period

Mirawati Sensi Idris (anggota independen Moore 
International Limited)
Mirawati Sensi Idris (an independent member of
Moore International Limited)

Leo Susanto 2020

Mirawati Sensi Idris (anggota independen Moore 
Stephens International Limited)
Mirawati Sensi Idris (an independent member of
Moore Stephens International Limited)

Leo Susanto 2019

Mirawati Sensi Idris (anggota independen Moore 
Stephens International Limited)
Mirawati Sensi Idris (an independent member of
Moore Stephens International Limited)

Maria Leckzinska 2018

Mirawati Sensi Idris (anggota independen Moore 
Stephens International Limited)
Mirawati Sensi Idris (an independent member of
Moore Stephens International Limited)

Maria Leckzinska 2017

Mirawati Sensi Idris (anggota independen Moore 
Stephens International Limited)
Mirawati Sensi Idris (an independent member of
Moore Stephens International Limited)

Maria Leckzinska 2016
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Manajemen Risiko
Risk Management

SISTEM MANAJEMEN RISIKO
Perseroan selalu berupaya untuk mencegah terjadinya 
berbagai risiko dan akibat yang ditimbulkannya melalui 
sistem manajemen risiko. Untuk melakukan pengelolaan 
risiko, Perseroan terlebih dahulu melakukan identifikasi, 
klasifikasi, dan melakukan mitigasi melalui pelaksanaan 
survei, wawancara, analisis data historis dan kontribusi 
saran dari karyawan.

Perseroan berkomitmen untuk melakukan peninjauan 
atas sistem manajemen risiko yang diterapkan untuk 
tetap sesuai dengan kondisi saat ini untuk menghindari 
terjadinya kerugian pada Perseroan. 

RISIKO YANG DIHADAPI PERSEROAN DAN 
MEKANISME PENGELOLAAN RISIKO
Dalam melakukan kegiatan eksplorasi hingga distribusi 
batuan marmer, berikut adalah risiko utama yang 
mempengaruhi kegiatan usaha Perseroan.

1. Efek Pandemi Terhadap Ekonomi Global 
Pandemi Virus Corona telah melanda hampir 
setiap negara di dunia. IMF memperkirakan bahwa 
ekonomi global menyusut setara 4,4% di tahun 
2020. Organisasi ini menyatakan bahwa penyusutan 
ini adalah yang paling parah sejak Depresi Besar di 
tahun 1930-an.

Penyebaran wabah menyebabkan ekonomi dan 
bisnis global menghitung-hitung kerugian yang 
ditimbulkan, sedang pemerintah-pemerintah 
berjuang melaksanakan cara-cara pembatasan 
guna menghadapi penyebaran virus. Kendati 
ada perkembangan dalam penemuan vaksin-
vaksin baru, masih ada ketidakpastian bagaimana 
pemulihan akan terjadi. Sektor properti adalah salah 
satu sektor industri yang paling terdampak selama 
pandemi karena ekspansi bisnis pengembangan 
properti terhenti. Hal ini mengakibatkan imbas dan 
risiko terbesar bagi Perseroan, seperti pengiriman 
barang yang tertunda karena pembatasan 
transportasi serta menurunnya pesanan akan 
produk-produk marmer karena perusahaan properti 
menahan investasi modal.

RISK MANAGEMENT SYSTEM
The Company always strives to prevent the occurrence 
of the various risks and consequences it generates 
through the risk management system. To perform risk 
management, the Company first identifies, classifies 
and mitigates through a survey, interview, historical 
data analysis and contribution of suggestions from 
employees.

The Company is committed to reviewing the implemented 
risk management system to remain in line with current 
conditions in avoiding any loss to the Company.

RISKS FACED BY THE COMPANY AND THE RISK 
MANAGEMENT MECHANISM
In conducting marble business activities from exploration 
to distribution, the following are the main risks that may 
affect the Company’s business activities.

1. The Effect of Pandemic to Global Economy
The Coronavirus pandemic has reached almost 
every country in the world.  The IMF estimates that 
the global economy has shrunken by 4.4% in 2020. 
The Organization described the decline as the worst 
since the Great Depression of the 1930s. 

Its spread has left global economies and businesses 
counting the costs, as governments struggle with 
new lockdown measures to tackle the spread of the 
virus. Despite the development of new vaccines, 
we are still uncertain what recovery could look like. 
The property sector is among the worst hit industry 
during the pandemic due to the halt of business 
expansion in the property development.  This has 
given greatest impact and risk for the Company 
such as delaying delivery due to lockdown and 
decreasing orders on marble products as property 
companies have restrained their capital investment. 
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Manajemen Risiko
Risk Management

Faktor-faktor seperti menurunnya penghasilan 
dan berkurangnya likuiditas keuangan akan 
mempengaruhi keberlanjutan bisnis. Guna 
mengurangi dampak, Perseroan telah meninjau 
kembali seluruh operasi bisnis-nya dan menetapkan 
strategi serta Indeks Kinerja Kunci yang baru 
supaya bisnis dapat berlanjut baik dalam jangka 
pendek maupun jangka panjang. Karena tidak 
mungkin memperkirakan berapa lama pandemi 
akan berakhir, uang tunai adalah raja. Secara hati-
hati kami memantau posisi likuiditas guna memberi 
peluang Perseroan untuk pulih kembali. Manajemen 
senantiasa memperbaiki strategi supaya dapat 
dengan cepat menyesuaikan diri dalam keadaan 
yang serba tidak menentu ini.

   
2. Kebijakan Pemerintah

Perubahan kebijakan pemerintah yang begitu cepat 
mempengaruhi kegiatan usaha Perseroan seperti 
dalam hal kontrol mata uang, tingkat suku bunga, 
pembatasan ekspor dan impor dan perubahan fungsi 
hutan dari pertambangan menjadi hutan sosial. 

Dalam mencegah timbulnya akibat dari perubahan 
kebijakan pemerintah, Perseroan selalu melakukan 
komunikasi secara aktif dengan pemerintah pusat, 
pemerintah daerah, dan institusi terkait lainnya. 
Selain itu, kerja sama yang baik dengan konsultan 
pertambangan turut membantu Perseroan dalam 
mitigasi risiko ini.

 
3. Risiko Keuangan

Krisis COVID-19 yang tidak terduga ini 
mengakibatkan Perseroan mengalami pengurangan 
penghasilan yang signifikan, sedang biaya-biaya 
tetap tidak berubah. Hal ini mengakibatkan krisis 
arus kas bagi Perseroan.

Perseroan telah menerapkan suatu rencana 
penyelamatan bisnis yang dapat memberikan 
peluang yang terbaik untuk keluar dari krisis ini serta 
menjamin ketahanan jangka panjang.

Kami sudah membangun perkiraan arus kas 
bulanan dan tahunan  dengan memperhitungkan 
keadaan normal baru serta selalu memantau 
dan menerapkan cara-cara pengontrolan biaya-
biaya dengan ketat. Kami telah mengusahakan 
menurunkan biaya-biaya atau menaikkan 
penghasilan, mengidentifikasi dan meniadakan 
segera pengeluaran-pengeluaran lepas atau non 

Factors such as falling revenue and reduced 
financial liquidity will all affect the sustainability of 
the business.  To reduce the impact, the Company 
has reviewed all its business operation and set new 
strategy and KPI in order to sustain its business 
continuity both in short term and long term.  Because 
it is impossible to assess how long the pandemic will 
last, cash is king.  We carefully monitor our liquidity 
position in order to buy time for the company to 
recover. The Management has continued to revise 
its strategy to quickly adapt to this uncertain period.

2. Government Policy
Rapid government policy changes affect the 
Company’s business activities such as currency 
control, interest rates, export and import restrictions, 
and changes in forest function from mining to a 
social forest.

In preventing the consequences of changes 
in government policy, the Company always 
communicates actively with the central government, 
local government, and other relevant institutions. 
Also, good cooperation with mining consultants 
helps the Company in mitigating these risks.

 

3. Financial Risk
The unprecedented COVID-19 crisis has made the 
Company to experiencing significant reductions in 
revenue while overhead expenses have remained 
fixed. This is leading to a cash flow crisis for the 
Company.  

The Company has implemented a business rescue 
plan to give us the best chance of riding out the 
crisis and ensuring long-term viability. 

We have build a new yearly and monthly cash flow 
forecast taken into account of the new normal 
and continue to monitor and apply a stringent cost 
control measure.  We have taken measure to reduce 
costs or increase revenue, identify discretionary 
or non-business critical expenditure to eliminate 
immediately. Identify overheads to defer, adjust 
or remove such as rent, equipment leases, and 
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bisnis yang kritis. Juga mengidentifikasi biaya-
biaya tetap untuk menundanya, menyesuaikannya 
atau menghilangkannya seperti biaya sewa, sewa 
beli peralatan dan biaya pegawai. Selain itu juga 
dilakukan pengidentifikasian aliran modal keluar 
untuk menunda atau menyesuaikannya seperti 
dividen, pembayaran pinjaman bank. Kami juga 
melepaskan aset-aset yang bukan merupakan aset 
inti untuk memperoleh dana dalam jangka pendek.

   
4. Hubungan Masyarakat

Hubungan masyarakat merupakan salah satu risiko 
umum di perusahaan tambang. Hal ini berkaitan 
dengan dukungan dari masyarakat sekitar dan 
pemerintah daerah setempat terhadap kelancaran 
kegiatan usaha Perseroan.

Untuk tetap menjaga keharmonisan dengan 
masyarakat sekitar, Perseroan selalu melakukan 
komunikasi secara aktif dengan masyarakat 
sekitar dan memastikan bahwa Perseroan selalu 
memberikan manfaat positif bagi lingkungan dan 
masyarakat sekitar.

5. Cadangan Marmer
Ketersediaan cadangan batuan marmer sangat 
penting untuk dapat memenuhi kebutuhan para 
konsumen baik domestik maupun internasional. 
Untuk menjaga ketersediaan cadangan yang 
memadai dalam jangka panjang, Perseroan 
berupaya untuk membuka tambang baru. Selain itu, 
Perseroan juga senantiasa melakukan perbaikan 
yang berkelanjutan di lokasi tambang untuk 
meningkatkan kapasitas produksi. Perseroan juga 
melakukan impor atas batuan marmer dari luar 
negeri sebagai bentuk diversifikasi produk untuk 
menjaga cadangan marmer di tambang Perseroan. 

6. Gangguan Bisnis 
Peristiwa kritis seperti bencana alam, ledakan, 
kebakaran, terorisme, tidak berhasilnya produksi, 
serta gagalnya manajemen karyawan merupakan 
potensi risiko yang dihadapi oleh Perseroan. 

Untuk meminimalisir akibat yang timbul dari risiko 
tersebut, Perseroan memiliki program asuransi atas 
seluruh aset milik Perseroan, menetapkan prosedur 
standar operasi, dan melakukan pelatihan dan 
dialog secara berkala kepada karyawan. 

employee costs. Identify capital outflows to defer 
or adjust such as dividends, bank loan repayments.  
We are also releasing assets that are non-core to 
realize in short time to generate cash.

4. Public Relation
Public relation is one of the common risks in a 
mining company. This is related to the support of 
local communities and local government towards 
the smooth operation of the Company’s business.

In harmonizing the relationships with surrounding 
communities, the Company always has active 
communication with local communities and ensuring 
that the Company provides positive benefits to the 
environment and surrounding communities.

5. Marble Reserves
The availability of marble rock reserves is essential to 
meet the demands of both domestic and international 
consumers. To maintain the availability of adequate 
reserves over the long term, the Company seeks to 
acquire new mines. Besides, the Company is also 
continuously making sustainability improvements 
at the mine site to increase production capacity. The 
Company also imports marble from overseas as a 
form of product diversification to maintain marble 
reserves in the Company’s mines.

6. Business Disorder
Critical events such as natural disasters, explosions, 
fires, terrorism, unsuccessful production, and the 
failure of employee management are potential risks 
faced by the Company.

To minimize the consequences arising from such 
risks, the Company has taken out insurance on all 
of the Company’s assets, establishes standard 
operating procedures, and conducts training and 
continuous dialog with employees periodically.

Manajemen Risiko
Risk Management
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7. Persaingan Usaha
Persaingan usaha di industri marmer saat ini 
sangatlah ketat karena beragamnya pilihan, kualitas, 
dan harga marmer. Selain itu, persaingan usaha 
yang dihadapi oleh Perseroan mencakup pasar 
dalam negeri dan internasional. 

Untuk menghadapi ketatnya kompetisi, Perseroan 
senantiasa menjaga kualitas produk dan terus 
berinovasi dalam diversifikasi produk untuk tetap 
memenuhi kebutuhan pasar domestik dan luar 
negeri. 

8. Keselamatan, Kesehatan, dan Lingkungan
Mengingat Perseroan bergerak di bidang 
pertambangan termasuk eksplorasi dan eksploitasi, 
maka risiko keselamatan, kesehatan, dan lingkungan 
merupakan risiko yang mungkin dihadapi oleh 
Perseroan. Risiko-risiko ini mencakup, kecelakaan 
kerja, kesalahan dalam penanganan limbah, tidak 
berfungsinya peralatan, dan sebagainya. 

Dalam mengurangi terjadinya potensi risiko 
ini, Perseroan menetapkan prosedur standar 
operasi mengenai keselamatan kerja dan tata 
cara pengoperasian peralatan; dan melakukan 
pelatihan secara berkala kepada karyawan dalam 
mengoperasikan peralatan dan perlengkapan 
di tambang dan pabrik perusahaan termasuk 
untuk menghadapi kondisi yang tidak diinginkan. 
Prosedur keselamatan, kesehatan, dan lingkungan 
selalu diperbaharui agar sesuai dengan peraturan 
perundang-undangan, serta sertifikasi tertentu. 

Perseroan menaruh perhatian khusus akan 
keselamatan kerja dan kesehatan para karyawan 
sehubungan dengan wabah COVID-19. Perseroan 
menerapkan peraturan yang ketat sesuai dengan 
protocol COVID-19 yang dianjurkan pemerintah 
dan menata ulang tempat dan cara kerja. 
Termasuk ini adalah memakai masker, menjaga 
jarak, menyediakan alat-alat mencuci tangan dan 
desinfektasi, melaksanakan tes COVID-19 secara 
berkala, serta bekerja dari rumah terutama bagi 
karyawan kantor.

7. Business Competition
Competition in marble industry today is very tight 
because of the variety of choices, quality, and price 
of marble. In addition, the business competition 
faced by the Company covers both domestic and 
international markets.

To face the tight competition, the Company 
always maintains the quality of products and keep 
innovating to diversify the product to meet the needs 
of domestic and overseas markets.

8. Safety, Health, and Environment
As the Company engages in mining, including 
exploration and exploitation activities, the Company 
may face safety, health, and environmental risks. 
These risks include accidents at the workplace, 
errors in waste handling, equipment malfunction, 
etc.

In mitigating those potential risks, the Company 
establishes standard operating procedures on 
occupational safety and equipment operating 
procedures; and conducts training to employees 
periodically in operating equipment at the quarries 
and the factories including to deal with unwanted 
conditions. The Company always updates the 
safety, health and environment procedures to 
comply with prevailing legislation, as well as specific 
certifications.

The Company put special concern to work safety 
and health of our employees related to the COVID-19 
pandemic. The Company applied strict measures 
according to the COVID-19 protocol issued by the 
government, whilst also redesign  work-place setting 
and work methods. Included in these measures are 
strict use of face masks, social distancing, providing 
hand washing as well as disinfecting means, 
conducting COVID-19 testing regularly, and work-
from-home system especially for office workers.

Manajemen Risiko
Risk Management
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Sistem Pengendalian Internal

Perkara Hukum Material

Sanksi Administrasi

Akses Informasi dan Data Perusahaan

Internal Control System

Material Legal Cases 

Administration Sanctions

Access To Company Information and Data

Direksi dan Manajemen bertanggungjawab untuk 
memastikan terlaksananya sistem pengendalian internal 
Perseroan yang merupakan bagian dalam mewujudkan 
pelaksanaan Tata Kelola Perusahaan yang baik. 

Sistem pengendalian internal Perseroan dirancang 
untuk memberikan keyakinan yang memadai terhadap 
tercapainya pelaksanaan operasi Perseroan yang 
efektif, efisien, laporan keuangan yang akurat dan 
dapat diandalkan serta kepatuhan terhadap peraturan 
perundang-undangan yang berlaku, meliputi aspek 
transparansi, kepatuhan hukum dan tanggung jawab 
lingkungan.

Perseroan, para anggota Direksi dan Dewan Komisaris 
yang sedang menjabat, tidak terlibat dalam kasus hukum 
apa pun pada tahun 2020 yang dapat mempengaruhi 
kondisi Perseroan.

Tidak ada sanksi administratif dari regulator manapun 
yang diterima oleh Perseroan, anggota Direksi, dan 
anggota Dewan Komisaris pada tahun 2020.

Informasi terkini mengenai Perseroan tersedia di 
situs web kami, www.citatah.co.id. Pertanyaan dapat 
dilakukan setiap saat melalui:

The board of Directors and Management are responsible 
for ensuring that the implementation of the Company’s 
internal control system are in accordance with the Good 
Corporate Governance. 

Internal control systems are implemented to provide 
adequate assurance towards effective operations, 
efficiency, accurate and reliable financial reporting to 
prevailing regulations including transparency, legal 
compliance and environmental responsibility aspects.

The Company, the current members of the Board of 
Directors and Board of Commissioners, are not involved 
in any legal case in 2020 that may affect the Company’s 
condition.

The Company, members of the Board of Directors, and 
members of the Board of Commissioners received no 
administrative sanctions from any regulators in 2020.

The latest information of the Company is available on 
our website, www.citatah.co.id. Inquiries may be made 
at any time to:

PT Citatah Tbk
Jl. Prof. Dr. Satrio C4/10, Kuningan Timur, Setiabudi, Jakarta 12950, 

Indonesia
Tel. +62 21 3972 2018
Fax. +62 21 3972 2028

Email. citatah@citatah.co.id
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Dalam rangka menciptakan reputasi yang terpercaya 
maka pengelolaan Perseroan harus dilakukan 
berdasarkan peraturan perundang-undangan yang 
berlaku dan setiap individu dalam Perseroan juga 
memiliki kesadaran yang tinggi untuk menjalankan etika 
yang baik seperti jujur, adil dan terpercaya. Berdasarkan 
hal tersebut, Perseroan memandang pentingnya 
penyusunan Kode Etik.

Kode Etik merupakan serangkaian komitmen seluruh 
anggota Direksi, anggota Dewan Komisaris, karyawan 
serta organ pendukung yang dimiliki Perseroan 
(Individual Perseroan) sehingga dapat menciptakan 
perilaku dan budaya kerja Perseroan berdasarkan prinsip 
Tata Kelola Perusahaan yang Baik untuk mencapai visi, 
misi, dan nilai-nilai Perseroan.

Untuk senantiasa mengikuti perkembangan dunia, 
lingkungan, masyarakat dan sekitarnya, maka Kode 
Etik ini dapat mengalami perubahan sesuai dengan 
kebutuhan di masa mendatang dengan tetap menjunjung 
tinggi nilai-nilai etika yang baik. 

ISI KODE ETIK
A. Pendahuluan
B. Visi, Misi, dan Nilai-Nilai Perseroan
C. Komitmen Perseroan Kepada Para Pemangku 

Kepentingan
1. Pemegang Saham dan Calon Pemegang Saham
2. Pelanggan
3. Pekerja 
4. Mitra Usaha
5. Pesaing
6. Perdagangan Internasional
7. Pemerintah
8. Kreditur
9. Media Massa
10. Auditor

D. Komitmen dan Perilaku Pekerja
1. Hubungan dengan Sesama Pekerja dan 

Hubungan antara Atasan dan Bawahan

2. Keluhan Kerja
3. Penggunaan dan Perawatan Aset
4. Benturan Kepentingan
5. Kegiatan Politik 

In creating a trusted reputation, the Company should 
be managed in accordance with prevailing laws and 
regulations, and every individual in the Company also 
should have a high awareness of conducting good 
ethics such as honesty, fairness and trustworthiness. 
Accordingly, the Company considers that the Code of 
Conduct is essential. 

The CoC is a commitment of all members of the Board 
of Directors, members of the Board of Commissioners, 
employees and other Company’s supporting organs 
(Individuals of Company) to create the Company’s work 
ethics and cultures based on the principles of Good 
Corporate Governance to achieve the Company’s vision, 
mission, and values.

To keep abreast of changes of the world, environment, 
society, and surroundings, this Code of Conducts may 
change according to future needs while upholding good 
ethical values.

CODE OF CONDUCT CONTENTS
A. Preface
B. Vision, Missions, and Values of the Company
C. Commitment of The Company To the Stakeholders 

1. Shareholders and Potential Shareholders
2. Customers
3. Workers
4. Business Partners
5. Competitors
6. International Trade
7. Government
8. Creditors
9. Mass Media
10. Auditor

D. Commitment and Attitude of Employees 
1. Relationship Between Co-Workers and 

Relationship Between Subordinates and 
Superiors

2. Working Complaints
3. Assets Utilization and Maintenance
4. Conflict of Interest
5. Political Activities

Kode Etik
Code of Conduct
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6. Memberi dan Menerima Gratifikasi dan Jamuan 
Bisnis 

7. Menjaga Nama Baik Perseroan
8. Keselamatan, Keamanan dan Kesehatan Kerja
9. Anti Narkotika, Miras, Perjudian, Merokok, 

Senjata, Bahan Peledak dan Perilaku Asusila

10. Kepatuhan Terhadap Hukum
11. Kerahasiaan Informasi
12. Hak Atas Kekayaan Intelektual
13. Kebijakan Donasi
14. Kegiatan Diluar Perseroan

E. Penegakan
1. Sosialiasi
2. Pelaporan Pelanggaran Terhadap Kode Etik 

Perseroan
3. Sanksi Atas Pelanggaran Kode Etik Perseroan

4. Pernyataan Kepatuhan
F. Penutup
G. Piagam Pakta Integritas dan Pernyataan Anti Fraud

PEMBERLAKUAN KODE ETIK DI DALAM PERSEROAN

Seluruh karyawan di Perseroan berkomitmen dan 
bertanggung jawab dalam melaksanakan kode etik 
secara konsisten. 

PENEGAKAN DAN SANKSI PELANGGARAN KODE 
ETIK
Setiap karyawan diharuskan menandatangani 
pedoman perilaku saat bergabung dengan Perseroan 
dan melaksanakannya dalam kegiatan sehari-hari. 
Pelanggaran terhadap kode etik dapat berakibat pada 
peringatan hingga pemutusan hubungan kerja.

6. Providing and Receiving Gratification and 
Business Entertainment

7. Maintain the Company’s Reputation
8. Occupational Safety, Security, and Health
9. Anti Narcotics, Alcohols, Gambling, Smoking, 

Weapons, Explosive Materials and Immoral 
Behavior 

10. Laws and Regulations Compliance
11. Confidentiality of Information
12. Intellectual Property Rights
13. Donation Policy
14. Activities Outside of the Company

E. Enforcement
1. Socialization
2. Informing Violations Against the Company’s 

Code of Conducts
3. Sanctions for Violations of the Company’s Code 

of Conducts
4. Statement of Compliance

F. Closing
G. Integrity Pact Charter and Anti-Fraud Statement

THE CODE OF CONDUCT IMPLEMENTATION IN THE 
COMPANY
All employees in the Company are committed and 
responsible for carrying out the Code of Conducts 
consistently.

ENFORCEMENT AND SANCTIONS OF CODE 
VIOLATIONS
Every employee is required to sign a code of conduct 
when joining the Company and implementing it in daily 
activities. Violation of the Code of Conducts may result 
in warnings to termination of employment.

Kode Etik
Code of Conduct
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Saat ini Perseroan memiliki sistem baku Pengungkapan 
Peristiwa. Setiap informasi perihal adanya indikasi 
kecurangan yang dilakukan baik oleh karyawan, mitra, 
serta pemasok barang dan jasa untuk Perseroan, dapat 
disampaikan kepada Sekretaris Perseroan. Selanjutnya, 
Sekretaris Perseroan akan melaporkan laporan dugaan 
tersebut kepada Direksi dan Unit Audit Internal untuk 
dapat memutuskan tindakan lebih lanjut. 

Perseroan akan memberikan perlindungan kepada 
pengungkap dalam bentuk:
1. Perlindungan kerahasiaan identitas pengungkap 

termasuk informasi yang dapat digunakan untuk 
menghubungi pengungkap.

2. Perlindungan atas tindakan balasan dari pihak atau 
pihak lain yang mempunyai kepentingan.

Untuk tahun 2020, tidak ada laporan atas adanya indikasi 
kecurangan yang dilakukan baik oleh karyawan, mitra, 
serta pemasok barang dan jasa untuk Perseroan.

Perseroan selalu melaksanakan kewajiban atas 
pembayaran pajak kepada Negara sesuai dengan 
perundang-undangan yang berlaku. 

Perseroan memiliki kebijakan untuk tidak terlibat dalam 
kegiatan politik, termasuk memberikan donasi untuk 
kepentingan politik. 

Currently, the Company has a documented 
whistleblowing system. Any information regarding 
fraud indications made by employees, partners, and 
suppliers of goods and services for the Company may be 
submitted to the Corporate Secretary. Furthermore, the 
Corporate Secretary will report the alleged report to the 
Board of Directors and the Internal Audit Unit to be able 
to decide on further action.

The Company will protect the complainant in the form of:

a. The protection of the identity of the reporting entity 
including information that may be used to contact 
the complainant.

b. Protection of counterattack from the party or other 
parties having an interest.

In 2020, there were no reports of any fraud indication 
committed by employees, partners, and suppliers of 
goods and services for the Company.

The Company always carries out the obligation to pay 
taxes to the Country under the applicable legislation.

The Company has a policy of not having any involvement 
in political activities, including providing donations for 
political purposes.

Pengelolaan Sistem Pengungkapan Peristiwa

Pernyataan Kepatuhan Pajak

Pemberian Dana untuk Kegiatan Politik

The Management of Whistleblowing System

Tax Compliance Statement

Granting Funds for Political Activity
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Tanggung Jawab Sosial Perusahaan
Corporate Social Responsibility

Sebagai perusahaan yang bergerak di bidang 
pertambangan, Perseroan menyadari tanggungjawabnya 
terhadap lingkungan dan pengembangan masyarakat di 
mana Perusahaan beroperasi. Perseroan memberikan 
sumbangan untuk pengembangan masyarakat sekitar 
lokasi perusahaan, perbaikan infrastruktur serta program 
penghutanan kembali lahan bekas tambang (reklamasi).

Perseroan telah memberikan kontribusi sosial bagi 
masyarakat sekitar, sejak tambang dan pabrik beroperasi 
pada tahun 1996 di Sulawesi Selatan pada umumnya 
khususnya lokasi dimana Perseroan beraktivitas yaitu 
Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan karena tanggung 
jawab sosial merupakan bagian yang tak terpisahkan 
dari pelaksanaan bisnis Perseroan. Setiap bagian bisnis 
yang dilakukan dengan bertanggungjawab maka akan 
menciptakan dampak positif bagi masyarakat.

Pada tahun 2020, Perseroan telah melakukan 
program Tanggung Jawab Sosial yang bernilai sekitar 
Rp348.500.000,00 Adapun bentuk kegiatan yang 
dilakukan adalah sebagai berikut:
1. Program tanggungjawab sosial perusahaan ke 

Lembaga Ketahanan Masyarakat Desa (LKMD) Bulu 
Tellue tetap berjalan sampai sekarang ini dengan 
memberikan kontribusi untuk pembangunan di Desa 
Bulu Tellue. 

2. Sebagai bentuk perhatian Perseroan terhadap 
masyarakat di sekitar pabrik dan tambang, 
Perseroan melaksanakan bakti sosial berupa 
sembako dan hewan Qurban pada hari raya Idul Fitri 
dan Idul Adha tahun 2020. 

3. Sumbangan untuk program pengembangan 
masyarakat setempat yang mencakup perawatan 
jalan, perbaikan infrastruktur, dan rehabilitasi masjid 
termasuk memasok material bahan bangunan serta 
menjaga kelestarian lingkungan hidup. 

4. Penyediaan air bersih untuk masyarakat sekitar 
pabrik dan tambang setiap hari untuk membantu 
kebutuhan air bersih yang diperlukan oleh 
masyarakat di sana.

KESELAMATAN KERJA 
Dalam menjamin kelanjutan usaha pertambangan dan 
produksi adalah memberikan perhatian pada aspek 
keselamatan kerja. Perseroan memberikan perhatian 
terhadap aspek keselamatan kerja baik di tambang 
dan pabrik di mana sejumlah kebijakan dilakukan untuk 
menjamin tidak adanya kecelakaan kerja. Kepala teknik 
tambang setiap tiga tahun memperbaharui Pelatihan 

As a company engaged in the mining sector, Citatah 
recognizes its responsibility to the environment and 
community development where Citatah operates. The 
company contributes to the community development in 
areas around the Company, infrastructure improvements 
and reforestation programs on post-mining land 
(reclamation).

The Company made social contributions to the people in 
the vicinity since the quarry and factory were opened in 
1996 in South Sulawesi especially the location where the 
Company is active, namely Pangkajene and the Islands 
Regency because social responsibility is an inseparable 
part of doing the Company’s business. All business 
activities that are done responsibly will create a positive 
impact to the people. 

In 2020, the Company conducted a Social Responsibility 
program valued at approximately Rp348.500.000,00. The 
forms of activities undertaken were as follows:

1. The Company’s social responsibility programs 
continued to contribute to the Village Community 
Resilience Institute (LKMD) for development in the 
Village of Bulu Tellue. 

2. Provided assistance to the poor in the vicinity of 
the factory and quarry in the form of basic food 
(sembako) and animal sacrifice during Idul Fitri and 
Idul Adha 2020. 

3. Contributions to the local community development 
program, which included the maintenance of roads, 
improvement of infrastructure and rehabilitation of 
the mosque, also supplied building material, as well 
as preserving the eco-system of the surroundings.

4. The Company provided clean water to local 
communities around the factory and quarry every 
day to meet the demands of the local population for 
clean water.

WORK SAFETY
To ensure the continuity of mining and production, it is 
essential to put attention to work safety. The Company 
gives attention to work safety in the quarry as well as in 
the factory and has installed several policies to minimize 
work accidents. Every three years, the quarry technical 
head attends a Quarry Technical Head refresher training 
course conducted by the Makassar Department of 
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Kepala Teknik Tambang yang diadakan oleh Dinas 
Pertambangan dan Energi Makasar dan menerapkannya 
dalam setiap kegiatan tambang. Untuk mengawasi 
seluruh kegiatan di tambang dan pabrik maka Perseroan 
juga mengutus karyawan mengikuti Pelatihan Pengawas 
Operasi Produksi yang diadakan oleh Kementerian 
Energi, Sumber Daya dan Mineral.

Perseroan mengikutkan karyawan yang dinilai akan 
berpotensi menjadi penyelia pada masa yang akan 
datang untuk mengikuti pelatihan yang dilaksanakan 
oleh instansi terkait seperti Pelatihan POP (Pengawas 
Operasi Pertama).

Pada masing-masing lokasi tambang dan pabrik tersedia 
sarana dan prasarana keselamatan kerja yang baik dan 
memadai seperti adanya alat pelindung diri (APD) bagi 
karyawan dan tanda peringatan bahaya yang dipasang 
di area strategis sesuai dengan risiko yang mungkin ada.

Selain itu, Perseroan juga secara terus menerus 
melaksanakan sosialisasi pentingnya kesehatan dan 
keselamatan kerja di setiap bagian sesuai dengan 
bahaya dan risiko yang mungkin ada.

LINGKUNGAN 
Untuk memelihara lahan bekas tambang, Perseroan 
melakukan program penanaman kembali (reboisasi) 
pada lahan-lahan yang telah habis ditambang. Perseroan 
juga melakukan pemeliharaan tanaman hasil reboisasi 
tahun sebelumnya, seperti penyiraman dan pemupukan.  

Selain itu, Perseroan juga memberikan bantuan ke 
pemerintah setempat untuk melaksanakan program 
penghijauan yang merupakan program nasional.

Setiap bulan Perseroan melakukan pengujian sampel 
air di lembaga yang kompeten untuk memastikan 
terjaganya mutu dan kebersihan air sekitar pabrik yang 
dipasok ke masyarakat. Disamping itu, perusahaan 
melakukan pengujian di lembaga yang kompeten untuk 
pengendalian pencemaran udara meliputi pemantauan:
i. kualitas udara sekitar; 
ii. kebisingan; dan 
iii. getaran. 

Mining and Energy and implements these in the mines’ 
activities. To supervise all the activities at the quarry and 
factory, the Company also sends its employees to attend 
the Production Operations Head training conducted by 
the Ministry of Energy, Resources and Minerals. 

The Company includes employees who are considered 
to have the potential to become supervisors in the future 
to take part in training carried out by related agencies 
such as Primary Operations Supervisor Training.

All quarry and factory locations are properly equipped 
with qualified safety equipment such as body protection 
and emergency sirens in strategic areas in accordance 
with possible risk factors.

Additionally, the Company continuously conducts 
socialization of work safety to all departments in 
accordance with the danger and risks associated in 
these departments.

ENVIRONMENT 
To preserve the post-mining areas, the Company 
launched a reforestation program on the areas that are 
no longer excavated. The Company also undertakes 
maintenance of plants in reforestation program of the 
previous year, such as watering and fertilizing. 

The Company also made contributions to the local 
administration for go-green project, which is part of the 
national program.

Every month the Company assigns a competent 
institution to conduct a test on water samples to ensure 
quality preservation and cleanliness of the water around 
the factory to be supplied to the public. Besides, the 
company conducts testing at a competent institution for 
air pollution control including monitoring:
i. ambient air quality; 
ii. noise; and 
iii. vibration.

Tanggung Jawab Sosial Perusahaan
Corporate Social Responsibility
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Perseroan juga membuat TPS (Tempat Penyimpanan 
Sementara) Limbah B3  dan bekerja sama dengan pihak 
ketiga yang diberikan izin oleh Undang-Undang dalam 
hal mengangkut dan memusnahkan Limbah B3 yang 
bersumber dari operasional  tambang dan pabrik.

Perseroan melaksanakan kegiatan operasi dilengkapi 
dokumen pengelolaan lingkungan yang sesuai dengan 
ketentuan seperti Dokumen Upaya Pengelolaan 
Lingkungan Hidup/Upaya Pemantauan Lingkungan 
Hidup (UKL/UPL).

PERATURAN KETENAGAKERJAAN
Dengan mematuhi semua ketentuan Undang-Undang 
No.13 Tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan, Perseroan 
telah menjamin hak semua karyawan. Hal ini telah 
merefleksikan kepatuhan Perseroan terhadap Konvensi 
HAM bagi pegawai, seperti pemberian upah yang 
sama untuk pekerjaan yang sama serta penghargaan 
yang sama bagi pegawai pria dan wanita. Pelaksanaan 
Undang-undang itu dilakukan melalui Peraturan 
Perusahaan dan Perjanjian Kerja Bersama (PKB).

Perseroan mengikutkan karyawan untuk mengikuti 
pelatihan dan/atau sosialisasi menyangkut peraturan-
peraturan ketenagakerjaan yang baru, yang dilaksanakan 
oleh instansi yang membidangi ketenagakerjaan untuk 
meningkatkan keterampilan mereka.

TANGGUNG JAWAB PRODUK
Perseroan menjamin kualitas dan keamanan produk 
yang dihasilkan. Produk-produk pertambangan Citatah 
harus melalui pengolahan lebih lanjut agar bisa dipakai 
sebagai bahan bangunan yang memenuhi standar 
Indonesia dan internasional. Perseroan memberlakukan 
prosedur pengujian kualitas yang ketat di setiap tahap 
produksi guna memastikan keamanan dan kelayakan 
setiap produk untuk proses selanjutnya. 

Didukung kepatuhan pada standar kualitas produk, 
Perseroan hingga saat ini belum pernah mendapatkan 
sanksi hukum terkait ketidakamanan dan ketidaklayakan 
produk di Indonesia maupun luar negeri. Perseroan telah 
meraih sertifikasi di Singapura, Eropa dan Amerika untuk 
kualitas produk marmer sesuai standar yang berlaku di 
negara-negara tersebut.

The Company also established a TSP (Temporary 
Storage Place) for B3 Waste and cooperates with third 
parties that are granted permits by law in transporting 
and destroying hazardous waste originating from mining 
and factory operations.

The Company operates its activities in accordance with 
all environmental management regulations such as 
the Environmental Management Effort/ Environmental 
Monitoring Effort (UKL / UPL) permits.

LABOUR LAW
In observance of the provisions of Labor Law No.13 of 
2003, the Company guarantees the rights of all employees. 
This reflects the Company’s compliance with the Human 
Rights Convention in the interest of the employees, 
such as equal pay for equal job, and equal respect for 
male and female employees. The implementation of the 
Law is done through the Company’s regulation and the 
Collective Labor Agreement (PKB).

The Company also gives opportunities to employees 
to participate in training and/ or socialized related new 
labour regulations which carried out by the agencies in 
charge of labour to improve their skills.

PRODUCT RESPONSIBILITY
The Company guarantees the quality and safety of its 
products. PT Citatah’s raw materials undergo further 
processing to be ready for use as building materials that 
meet national and international standards. The Company 
implements a strict quality control at each production 
stage to ensure the safety and worthiness of each 
product before further processing.

By adhering to product quality standards, the Company 
has never been subjected to legal sanctions in relation 
to unsafe and unworthy products either in Indonesia or 
overseas. The Company has been certified in Singapore, 
Europe and United States of America for its marble 
product quality standard.

Tanggung Jawab Sosial Perusahaan
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Pelaksanaan Penerapan Aspek dan Prinsip 
Tata Kelola Perusahaan Sesuai Ketentuan OJK

Implementation of Corporate Governance Aspects and Principles in Compliance with OJK Provisions

Prinsip
Principle

Rekomendasi
Recomendation

Keterangan
Rekomendasi OJK

Remarks on OJK
Recommendation

Pemenuhan
Kriteria
Criteria
Fulfilled Penjelasan

Explanation

Ya
Yes

Tdk
No

I. ASPEK 1: HUBUNGAN PERUSAHAAN TERBUKA DENGAN PEMEGANG SAHAM DALAM MENJAMIN HAK-HAK PEMEGANG SAHAM;
ASPECT 1: OPEN CORPORATE RELATIONSHIP WITH SHAREHOLDERS IN PROTECTING SHAREHOLDERS’ RIGHTS;  

PRINSIP 1
Principle 1
Meningkatkan 
Nilai 
Penyelenggaraan 
RUPS
Increasing the 
Value of The AGMS

a. Perusahaan Terbuka 
memiliki cara atau 
prosedur teknis 
pengumpulan suara 
(voting) baik secara 
terbuka maupun 
tertutup yang 
mengedepankan 
independensi, 
dan kepentingan 
pemegang saham.
Public companies 
have a method or 
procedure for voting, 
whether open or 
closed, that protects 
the independence and 
the interests of the 
shareholders.

Setiap saham dengan hak suara yang dikeluarkan 
mempunyai satu hak suara (one share one vote).  
Pemegang saham dapat menggunakan hak 
suaranya pada saat pengambilan keputusan, 
terutama dalam pengambilan keputusan dengan 
cara pengumpulan suara (voting). Namun demikian,  
mekanisme pengambilan keputusan dengan cara 
pengumpulan suara (voting) baik secara terbuka 
maupun tertutup belum diatur secara rinci.
Every share with voting rights has one vote (one share 
one vote). Shareholders can use their vote  when 
decisions are taken, specifically decisions that are taken 
by vote. However, whether voting is open or closed is not 
specified in detail.

√ Sesuai dengan Anggaran Dasar 
Perseroan Pasal 23 ayat 4, 
setiap saham dengan hak suara 
yang dikeluarkan mempunyai 
satu hak suara (one share one 
vote).
In accordance with Article 23 point 
4 of the Company’s Articles of 
Association, every issued share 
with voting rights has one vote 
(one share one vote).

Perusahaan Terbuka direkomendasikan mempunyai 
prosedur pengambilan suara dalam pengambilan 
keputusan atas suatu mata acara RUPS. Adapun 
prosedur pengambilan suara (voting) tersebut harus 
menjaga independensi ataupun kebebasan pemegang 
saham. Sebagai contoh, dalam pengumpulan suara 
(voting) secara terbuka dilakukan dengan cara 
mengangkat tangan sesuai dengan instruksi pilihan 
yang ditawarkan oleh pimpinan RUPS. Sedangkan, 
dalam pengumpulan suara (voting) secara tertutup 
dilakukan pada keputusan yang membutuhkan 
kerahasiaan ataupun atas permintaan pemegang 
saham, dengan cara menggunakan kartu suara 
ataupun dengan penggunaan electronic voting. 
It is recommended that public companies have 
a procedure for voting on agenda items at the 
AGMS.  Shareholders must be able to vote freely and 
independently. As an example, open voting should be 
done by a show of hands in response to the choices 
offered by the chair of the AGMS. Closed voting, 
meanwhile, should be implemented for decisions 
that require confidentiality, or at the request of the 
shareholders, by using ballot papers or electronic voting.

√ Cara atau prosedur teknis 
pengumpulan suara (voting) 
telah tercantum dalam 
Peraturan Tata Tertib Rapat 
Umum Pemegang Saham 
sesuai dengan Anggaran Dasar 
Perseroan Pasal 23 ayat 6. 
Dalam tata cara, tertulis bahwa 
Ketua Rapat akan memberikan 
pertanyaan kepada pemegang 
saham dan/atau kuasa dari 
pemegang saham yang tidak 
setuju dengan mata acara rapat 
atau memilih untuk abstain 
untuk mengangkat tangan. 
Selanjutnya kepada pemegang 
saham tersebut akan diberikan 
form di mana pemegang 
saham secara tertutup dapat 
menyatakan sikapnya untuk 
abstain atau tidak setuju. Setiap 
perhitungan suara mengacu 
kepada jumlah saham yang 
dimiliki setiap pemegang saham 
(Poll Vote). Suara tersebut 
kemudian dihitung, divalidasikan 
dan diumumkan oleh notaris 
sebagai pihak independen.
The technical method or procedure 
for voting is stated in the Rules of 
Procedure for the General Meeting 
of Shareholders pursuant to the 
Article 23 point 6 of Company's 
Articles of Association. It is 
written in the procedures that the 
Chair of the Meeting will ask the 
shareholders and/or their proxies 
who do not agree with the subject 
of an agenda item or choose to 
abstain from showing their hand. 
Those shareholders will then be 
given a form which they can fill 
in confidentially, declaring their 
abstention or disagreement. Every 
vote count refers to the number of 
shares held by each shareholder 
(Poll Vote). The votes are then 
counted, validated and announced 
by a notary as an independent party.

992020 Laporan Tahunan
Annual Report PT Citatah Tbk

Analisis & Pembahasan Manajemen
Management Discussion & Analysis

Tata Kelola Perusahaan
Good Corporate Governance



Pelaksanaan Penerapan Aspek dan Prinsip 
Tata Kelola Perusahaan Sesuai Ketentuan OJK
Implementation of Corporate Governance Aspects and Principles in Compliance with OJK Provisions

Prinsip
Principle

Rekomendasi
Recomendation

Keterangan
Rekomendasi OJK

Remarks on OJK
Recommendation

Pemenuhan
Kriteria
Criteria
Fulfilled Penjelasan

Explanation

Ya
Yes

Tdk
No

b. Seluruh anggota 
Direksi dan anggota 
Dewan Komisaris 
Perusahaan Terbuka 
hadir dalam RUPS 
Tahunan.
All members of the 
Board of Directors 
and Board of 
Commissioners 
attend the annual 
General Meeting of 
Shareholders.

Kehadiran seluruh anggota Direksi dan anggota 
Dewan Komisaris Perusahaan Terbuka bertujuan 
agar setiap anggota Direksi dan anggota Dewan 
Komisaris dapat memperhatikan, menjelaskan 
dan menjawab secara langsung permasalahan 
yang terjadi atau pertanyaan yang diajukan oleh 
pemegang saham terkait mata acara dalam RUPS.
The attendance of all the members of the Board of 
Directors and Board of Commissioners of a public 
company is intended to ensure that each member of the 
Board of Directors and Board of Commissioners can 
directly attend to, explain and respond to issues that 
arise or questions posed by the shareholders in relation 
to the items on the agenda of the AGMS.

√ Tidak seluruh anggota Direksi 
dan anggota Dewan Komisaris 
hadir dalam Rapat Umum 
Pemegang Saham Tahunan 
(RUPST) selama tahun 2020. 
List kehadiran dapat dilihat 
di risalah RUPST yang dapat 
diakses di Situs Perseroan.
Not all members of the Board 
of Directors and Board of 
Commissioners attended the Annual 
General Meeting of Shareholders 
(AGMS) in 2020. The attendance list 
can be seen in the minutes of the 
AGMS, which can be accessed on 
the Company's Website.

c. Ringkasan risalah 
RUPS tersedia 
dalam situs web 
Perusahaan Terbuka 
paling sedikit 
selama 1 (satu)  
tahun.
A summary of the 
minutes of the AGM 
is available on the 
Website of a public 
company for at least 
1 (one) year.

Perusahaan Terbuka wajib membuat ringkasan 
risalah RUPS dalam bahasa Indonesia dan 
bahasa asing (minimal dalam bahasa Inggris), 
serta diumumkan 2 (dua) hari kerja setelah 
RUPS  diselenggarakan kepada masyarakat, yang 
salah satunya melalui situs web Perusahaan 
Terbuka. Ketersediaan ringkasan risalah RUPS 
pada situs web Perusahaan Terbuka memberikan 
kesempatan bagi pemegang saham yang tidak 
hadir untuk mendapatkan informasi penting dalam  
penyelenggaraan RUPS secara mudah dan cepat. 
Oleh karena itu, ketentuan tentang jangka waktu 
minimal ketersediaan ringkasan risalah RUPS 
di situs web dimaksudkan untuk menyediakan 
kecukupan waktu bagi pemegang saham untuk 
memperoleh informasi tersebut.
A public company must make a summary of the 
minutes of the AGM in Indonesian and a foreign 
language (English at a minimum), and publish it 2 
(two) working days after the AGM, at least through 
the corporate website. Making a summary of the AGM 
minutes available on the corporate website provides 
an opportunity for any shareholders who do not attend 
the AGM to obtain important information from the AGM 
quickly and easily. As a result, the provision on the 
minimum length of time that the AGM minutes summary 
should be available on the website is intended to ensure 
sufficient time for the shareholders to obtain such 
information.

√ Ringkasan risalah RUPS dapat 
dilihat pada Situs Perseroan.
A summary of the minutes of 
the GMS can be viewed on the 
Company's website.

PRINSIP 2
Principle 2
Meningkatkan 
Kualitas 
Komunikasi 
Perusahaan 
Terbuka dengan 
Pemegang 
Saham atau 
Investor. 
Strengthening 
the Quality of 
Communication 
Between Public 
Companies and the  
Shareholders or 
Investors.

a. Perusahaan 
Terbuka memiliki 
suatu kebijakan 
komunikasi dengan 
pemegang saham 
atau investor.
Public companies 
have a policy on 
communication with 
the shareholders or 
investors.

Adanya komunikasi antara Perusahaan Terbuka 
dengan pemegang saham atau investor dimaksudkan 
agar para pemegang saham atau  investor 
mendapatkan pemahaman lebih jelas atas informasi 
yang telah dipublikasikan kepada masyarakat, seperti 
laporan berkala, keterbukaan informasi, kondisi atau 
prospek bisnis dan kinerja, serta Pelaksanaan Tata 
Kelola Perusahaan Terbuka. Disamping itu, pemegang 
saham atau investor juga dapat menyampaikan 
masukan dan opini kepada manajemen Perusahaan 
Terbuka. Kebijakan komunikasi dengan para 
pemegang saham atau investor menunjukan 
komitmen Perusahaan Terbuka dalam melaksanakan 
komunikasi dengan para pemegang saham atau 
investor. Dalam kebijakan tersebut dapat mencakup 
strategi, program, dan waktu pelaksanaan komunikasi, 
serta panduan yang mendukung pemegang saham 
atau investor untuk berpartisipasi dalam komunikasi 
tersebut.

√ Perseroan memiliki kebijakan 
komunikasi dengan pemegang 
saham atau investor  yang 
terdapat dalam Website 
Perseroan. Selain itu, pemegang 
saham atau investor dapat 
menghubungi Sekretaris 
Perseroan untuk informasi lebih 
lanjut mengenai Perseroan. 
The Company has a 
communication policy with 
the shareholders or investors 
contained in the Company's 
Website. Besides, the 
shareholders or investors may 
contact the Corporate Secretary 
for further information regarding 
the Company.
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Pelaksanaan Penerapan Aspek dan Prinsip 
Tata Kelola Perusahaan Sesuai Ketentuan OJK

Implementation of Corporate Governance Aspects and Principles in Compliance with OJK Provisions

Prinsip
Principle

Rekomendasi
Recomendation

Keterangan
Rekomendasi OJK

Remarks on OJK
Recommendation

Pemenuhan
Kriteria
Criteria
Fulfilled Penjelasan

Explanation

Ya
Yes

Tdk
No

Communication between a public company and its 
shareholders or investors is intended to ensure that the 
shareholders or investors can get a clearer understanding 
about the information disclosed to the public, such as 
the periodic reports, information disclosures, business 
conditions or prospects and performance, and corporate 
governance of a public company. In addition, the 
shareholders or investors can also give their input and 
opinions to the management of the public company. 
The policy on communication with the shareholders or 
investors demonstrates a public company’s commitment 
to maintaining communication with its shareholders or 
investors. The policy can include strategies, programmes 
and scheduling of communications, as well as guidelines 
that support the participation of the shareholders or 
investors in such communication.

b. Perusahaan Terbuka 
mengungkapkan 
kebijakan 
komunikasi 
Perusahaan Terbuka 
dengan pemegang 
saham atau investor 
dalam situs web. 
Public companies 
disclose their policies 
on communication 
with the shareholders 
or investors on the 
Website.

Pengungkapan kebijakan komunikasi merupakan 
bentuk transparansi atas komitmen Perusahaan 
Terbuka dalam memberikan kesetaraan kepada 
semua pemegang saham atau investor atas 
pelaksanaan komunikasi. Pengungkapan informasi 
tersebut juga bertujuan untuk meningkatkan 
partisipasi dan peran pemegang saham atau 
investor dalam pelaksanaan program komunikasi 
Perusahaan Terbuka.
The disclosure of the communication policy is a form of 
transparency regarding a public company’s commitment 
to providing equal opportunities to all shareholders or 
investors with regard to communication. The disclosure 
of this information is also intended to increase the 
participation and role of the shareholders or investors 
in the implementation of the public company’s 
communications programme.

√ Perseroan memiliki kebijakan 
komunikasi dengan pemegang 
saham atau investor dalam 
Website Perseroan.
The Company has a 
communication policy with 
the shareholders or investors 
contained in the Company's 
Website.

II. Aspek 2: Fungsi dan Peran Dewan Komisaris
Aspect 2: Function and Role of the Board of Commissioners

PRINSIP 3
Principle 3
Memperkuat 
Keanggotaan dan 
Komposisi Dewan 
Komisaris
Strengthening 
the Membership 
and Composition 
of the Board of 
Commissioners

a. Penentuan 
jumlah anggota 
Dewan Komisaris 
mempertimbangkan 
kondisi Perusahaan 
Terbuka.
The determination 
of the number 
of members of 
the Board of 
Commissioners 
takes into account 
the condition of the 
public company.

Jumlah anggota Dewan Komisaris dapat 
mempengaruhi efektivitas pelaksanaan tugas dari 
Dewan Komisaris. Penentuan jumlah anggota Dewan 
Komisaris Perusahaan Terbuka wajib mengacu 
kepada ketentuan peraturan perundang-undangan 
yang berlaku, yang paling kurang terdiri dari 2 (dua) 
orang berdasarkan ketentuan peraturan OJK tentang 
Direksi dan Dewan Komisaris Emiten atau Perusahaan 
Publik. Selain itu, perlu juga mempertimbangkan 
kondisi Perusahaan Terbuka yang antara lain yang 
meliputi karakteristik, kapasitas, dan ukuran, serta 
pencapaian tujuan dan pemenuhan kebutuhan bisnis 
yang berbeda diantara Perusahaan Terbuka. Namun 
demikian, jumlah anggota Dewan Komisaris yang 
terlalu besar berpotensi mengganggu efektivitas 
pelaksanaan fungsi Dewan Komisaris.
The number of members of the Board of Commissioners 
can influence the effectiveness of the execution of the 
duties of the Board of Commissioners. The determination 
of the number of members of the Board of Commissioners 
of a public company must refer to the provisions of the 
prevailing regulations, and thus consist of at least 2 (two) 
people, according to the provisions of the OJK regulation 
on the Board of Directors and Board of Commissioners 
of an Issuer or Public Company. In addition, it should 
take into account the condition of the public company, 
including its characteristics, capacity, and size, as well as 
the achievement of its objectives and fulfilment of business 
requirements, which differ from company to company. 
However, an excessive number of members of the Board of 
Commissioners can potentially interfere with the effective 
execution of the functions of the Board of Commissioners.

√ Hingga saat ini, Perseroan 
memiliki 3 (tiga) anggota Dewan 
Komisaris, yang terdiri dari 1 
orang Komisaris Utama, 1 orang 
Komisaris dan 1 orang Komisaris 
Independen. Komposisi Dewan 
Komisaris secara keseluruhan 
telah melebihi ketentuan 
peraturan Otoritas Jasa 
Keuangan No 33/POJK.04/2014 
dimana lebih dari 30% jumlah 
komisaris adalah Komisaris 
Independen.
The Company currently has 3 
(three) members of the Board 
of Commissioners, composed 
of 1 President Commissioner, 1 
Commissioner and 1 Independent 
Commissioners. The composition 
of the Board of Commissioners 
fulfills the provisions of OJK 
No 33/POJK.04/2014 which 
stipulates that more than 30% of 
the Board of Commissioners must 
be Independent Commissioners.
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Pelaksanaan Penerapan Aspek dan Prinsip 
Tata Kelola Perusahaan Sesuai Ketentuan OJK
Implementation of Corporate Governance Aspects and Principles in Compliance with OJK Provisions

Prinsip
Principle

Rekomendasi
Recomendation

Keterangan
Rekomendasi OJK

Remarks on OJK
Recommendation

Pemenuhan
Kriteria
Criteria
Fulfilled Penjelasan

Explanation

Ya
Yes

Tdk
No

b. Penentuan 
komposisi anggota 
Dewan Komisaris 
memperhatikan 
keberagaman 
keahlian, 
pengetahuan, dan 
pengalaman yang 
dibutuhkan.
The determination 
of the composition 
of the Board of 
Commissioners takes 
into account the 
diversity of expertise, 
knowledge, and 
experience required.

Komposisi Dewan Komisaris merupakan kombinasi 
karakteristik baik dari segi organ Dewan Komisaris 
maupun anggota Dewan Komisaris secara individu, 
sesuai dengan kebutuhan Perusahaan Terbuka. 
Karakteristik tersebut dapat tercermin dalam 
penentuan keahlian, pengetahuan, dan pengalaman 
yang dibutuhkan dalam pelaksanaan tugas 
pengawasan dan pemberian nasihat oleh Dewan 
Komisaris Perusahaan Terbuka. Komposisi yang 
telah memperhatikan kebutuhan Perusahaan Terbuka 
merupakan suatu hal yang positif, khususnya terkait 
pengambilan keputusan dalam rangka pelaksanaan 
fungsi pengawasan yang dilakukan dengan 
mempertimbangkan berbagai aspek yang lebih luas.
The composition of the Board of Commissioners is a 
combination of the characteristics of the organ of the 
Board of Commissioners and the individual members 
of the Board of Commissioners, in accordance with 
the requirements of the public company. These 
characteristics may be reflected in the determination of 
the expertise, knowledge and experience required for 
the execution of the supervisory and advisory duties of 
the Board of Commissioners of a public company. A 
composition that takes into account the needs of the 
public company is a positive trait, specifically in relation 
to decision making in the execution of the supervisory 
function which is done by taking into account various 
broader aspects.

√ Hingga saat ini, Perseroan 
memiliki 3 (tiga) anggota Dewan 
Komisaris, yang terdiri dari 1 
orang Komisaris Utama, 1 orang 
Komisaris dan 1 orang Komisaris 
Independen. Komposisi Dewan 
Komisaris secara keseluruhan 
telah melebihi ketentuan 
peraturan Otoritas Jasa 
Keuangan No 33/POJK.04/2014 
dimana lebih dari 30% jumlah 
komisaris adalah Komisaris 
Independen.
The Company currently has 3 
(three) members of the Board 
of Commissioners, composed 
of 1 President Commissioner, 1 
Commissioner and 1 Independent 
Commissioners. The composition 
of the Board of Commissioners 
fulfills the provisions of OJK 
No 33/POJK.04/2014 which 
stipulates that more than 30% of 
the Board of Commissioners must 
be Independent Commissioners.

Prinsip 4
Principle 4
Meningkatkan 
Kualitas 
Pelaksanaan 
Tugas dan 
Tanggung 
Jawab Dewan 
Komisaris.
Strengthening 
The Quality of 
The Execution 
of Duties and 
Responsibilities 
of The Board of 
Commissioners.

a. Dewan Komisaris 
mempunyai 
kebijakan penilaian 
sendiri (Self-
Assessment) untuk 
menilai kinerja 
Dewan Komisaris.
The Board of 
Commissioners 
has a policy on 
Self-Assessment 
to evaluate the 
performance 
of the Board of 
Commissioners.

Kebijakan penilaian sendiri (Self-Assessment) Dewan 
Komisaris merupakan suatu pedoman yang digunakan 
sebagai bentuk akuntabilitas atas penilaian kinerja 
Dewan Komisaris secara kolegial. Self-Assessment 
atau penilaian sendiri dimaksud dilakukan oleh 
masing-masing anggota untuk menilai pelaksanaan 
kinerja Dewan Komisaris secara kolegial, dan bukan 
menilai kinerja individual masing-masing anggota 
Dewan Komisaris. Dengan adanya Self-Assessment ini 
diharapkan masing-masing anggota Dewan Komisaris 
dapat berkontribusi untuk memperbaiki kinerja 
Dewan Komisaris secara berkesinambungan. Dalam 
kebijakan tesebut dapat mencakup kegiatan penilaian 
yang dilakukan beserta maksud dan tujuannya, waktu 
pelaksanaannya secara berkala, dan tolok ukur atau 
kriteria penilaian yang digunakan sesuai dengan 
rekomendasi yang diberikan oleh fungsi Remunerasi 
dan Nominasi Perusahaan Terbuka, dimana adanya 
fungsi tersebut telah diwajibkan dalam Peraturan OJK 
tentang Komite Remunerasi dan Nominasi Emiten 
atau Perusahaan Publik.
The policy on the Self-Assessment of the Board of 
Commissioners is a guideline that should be used as a 
form of accountability in the performance assessment 
of the Board of Commissioners on a collegial basis. The 
self-assessment is intended to be done by each member to 
evaluate the performance of the Board of Commissioners 
collectively, and not to assess the individual performance 
of members of the Board of Commissioners. The use of 
self-assessment is expected to enable each member of the 
Board of Commissioners to contribute to the continuous 
improvement of the Board of Commissioners’ performance. 
This policy can include the assessment activities that are 
done as well as their purpose, scheduling, and assessment 
criteria used in accordance with the recommendations of 
the Remuneration and Nomination function of the public 
company, which is required by the OJK regulation on the 
Nomination and Remuneration Committee of the Issuer or 
Public Company.

√ Dalam Laporan Tahunan 
ini terdapat bagian khusus 
mengenai Penilaian Terhadap 
Kinerja Dewan Komisaris dan 
Direksi. Dewan Komisaris 
melakukan penilaian mandiri 
tahunan atas kinerja mereka 
berdasarkan kriteria yang 
direkomendasikan oleh Komite 
Nominasi dan Remunerasi. 
Penilaian mandiri Dewan 
Komisaris akan ditinjau secara 
langsung oleh pemegang saham 
dalam Rapat Umum Pemegang 
Saham Tahunan. 
In this Annual Report, there is 
a section on Assessment of 
the Performance of the Board 
of Commissioners and Board 
of Directors. The Board of 
Commissioners shall perform 
annual independent assessments 
of their performances based on 
the criteria recommended by the 
Nomination and Remuneration 
Committee. The Annual General 
Meeting of Shareholders 
shall evaluate the Board of 
Commissioners' self-assessment 
performance.
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Pelaksanaan Penerapan Aspek dan Prinsip 
Tata Kelola Perusahaan Sesuai Ketentuan OJK

Implementation of Corporate Governance Aspects and Principles in Compliance with OJK Provisions

Prinsip
Principle

Rekomendasi
Recomendation

Keterangan
Rekomendasi OJK

Remarks on OJK
Recommendation

Pemenuhan
Kriteria
Criteria
Fulfilled Penjelasan

Explanation

Ya
Yes

Tdk
No

b. Kebijakan penilaian 
sendiri (Self-
Assessment) untuk 
menilai kinerja 
Dewan Komisaris, 
diungkapkan melalui 
Laporan Tahunan 
Perusahaan 
Terbuka.
The policy on 
Self-Assessment 
to evaluate the 
performance 
of the Board of 
Commissioners is 
stated in the Annual 
Report of a public 
company.

Pengungkapan kebijakan Self-Assessment atas 
kinerja Dewan Komisaris dilakukan tidak hanya 
untuk memenuhi aspek transparansi sebagai 
bentuk pertanggungjawaban atas pelaksanaan 
tugasnya, namun juga, untuk memberikan keyakinan 
khususnya kepada para pemegang saham atau 
investor atas upaya-upaya yang perlu dilakukan 
dalam meningkatkan kinerja Dewan Komisaris. 
Dengan adanya pengungkapan tersebut pemegang 
saham atau investor mengetahui mekanisme check 
and balance terhadap kinerja Dewan Komisaris.
The disclosure of the self-assessment policy for 
the Board of Commissioners is not only to fulfil the 
transparency aspect of their accountability for the 
execution of their duties, but also to provide assurance, 
specifically to the shareholders or investors, of the 
actions needed to improve the performance of the 
Board of Commissioners. Through this disclosure, 
the shareholders or investors will be informed about 
the check and balance mechanisms on the Board of 
Commissioners’ performance.

√ Dalam Laporan Tahunan 
ini terdapat bagian khusus 
mengenai Penilaian Terhadap 
Kinerja Dewan Komisaris dan 
Direksi. Dewan Komisaris 
melakukan penilaian mandiri 
tahunan atas kinerja mereka 
berdasarkan kriteria yang 
direkomendasikan oleh Komite 
Nominasi dan Remunerasi 
sehubungan dengan terkait 
efektivitas implementasi atas 
pengawasan dan implementasi 
praktik tata kelola Perseroan 
yang baik. Hasil kerja 
pengawasan Dewan Komisaris 
selama tahun berjalan dapat 
dilihat pada Laporan Presiden 
Komisaris yang tercantum 
dalam Laporan Tahunan ini.
In this Annual Report, there is 
a section on Assessment of 
the Performance of the Board 
of Commissioners and Board 
of Directors. The Board of 
Commissioners shall perform 
annual independent assessments 
of their performances based on 
the criteria recommended by the 
Nomination and Remuneration 
Committeein relation to the 
effectiveness of their supervision 
of and the implementation of 
good corporate governance 
practice.The results of the Board 
of Commissioners’ supervision 
during the current year can be 
seen in the Report of the President 
Commissioner on this Annual 
Report.

c. Dewan Komisaris 
mempunyai 
kebijakan terkait 
pengunduran diri 
anggota Dewan 
Komisaris apabila 
terlibat dalam 
kejahatan keuangan.
The Board of 
Commissioners 
has a policy on 
the resignation 
of members of 
the Board of 
Commissioners 
who are involved in 
financial crimes.

Kebijakan pengunduran diri anggota Dewan Komisaris 
yang terlibat dalam kejahatan keuangan merupakan 
kebijakan yang dapat meningkatkan kepercayaan para 
pemangku kepentingan terhadap Perusahaan Terbuka, 
sehingga integritas perusahaan akan tetap terjaga. 
Kebijakan ini diperlukan untuk membantu kelancaran 
proses hukum dan agar proses hukum tersebut tidak 
mengganggu jalannya kegiatan usaha. Selain itu, 
dari sisi moralitas, kebijakan ini membangun budaya 
beretika di lingkungan Perusahaan Terbuka. Kebijakan 
tersebut dapat tercakup dalam Pedoman ataupun 
Kode Etik yang berlaku bagi Dewan Komisaris. 
Selanjutnya, yang dimaksud dengan terlibat dalam 
kejahatan keuangan merupakan adanya status 
terpidana terhadap anggota Dewan Komisaris dari 
pihak yang berwenang. Kejahatan keuangan dimaksud 
seperti manipulasi dan berbagai bentuk penggelapan 
dalam kegiatan jasa keuangan serta Tindakan 
Pidana Pencucian Uang sebagaimana dimaksud 
dalam Undang-Undang Nomor 8 Tahun 2010 tentang 
Pencegahan dan  pemberantasan Tindak Pidana 
Pencucian Uang.

√ Sesuai dengan Pedoman 
dan Tata Tertib Kerja Dewan 
Komisaris dijelaskan bahwa 
anggota Dewan Komisaris 
akan segera menyerahkan 
pengunduran dirinya dalam hal 
ia dihukum dalam kasus kriminal 
keuangan.
According to the Working 
Guidelines and Rules of the 
Board of Directors, the member 
of the Board of Commissioners 
shall immediately submit his 
resignation if he is sentenced in a 
criminal case of finance.
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Pelaksanaan Penerapan Aspek dan Prinsip 
Tata Kelola Perusahaan Sesuai Ketentuan OJK
Implementation of Corporate Governance Aspects and Principles in Compliance with OJK Provisions

Prinsip
Principle

Rekomendasi
Recomendation

Keterangan
Rekomendasi OJK

Remarks on OJK
Recommendation

Pemenuhan
Kriteria
Criteria
Fulfilled Penjelasan

Explanation

Ya
Yes

Tdk
No

The policy on the resignation of members of the 
Board of Commissioners who are involved in financial 
crimes can increase stakeholders’ trust in a public 
company, ensuring that the integrity of the company is  
maintained. This policy is necessary to facilitate legal 
processes and ensure that such legal processes do 
not disrupt the business activities. In addition, from a 
moral perspective, this policy contributes to the building 
of an ethical culture in a public company. The policy 
can include the Guidelines or Code of Conduct that 
apply to the Board of Commissioners. Further, what is 
intended by involvement in a financial crime is when a 
member of the Board of Commissioners is convicted 
by the competent authorities. Financial crimes include 
manipulation and various forms of fraud in financial 
activities as well as money laundering as intended 
in Law No. 8 Year 2010 regarding the Prevention and 
Eradication of Money Laundering Offences. 

d. Dewan Komisaris 
atau Komite yang 
menjalankan fungsi 
Remunerasi dan 
Nominasi menyusun 
kebijakan suksesi 
dalam proses 
Nominasi anggota 
Direksi.
The Board of 
Commissioners 
or the committee 
that performs the 
Remuneration 
and Nomination 
functions develops 
a succession policy 
for the process of 
nominating members 
of the Board of 
Directors.

Berdasarkan ketentuan Peraturan OJK tentang Komite 
Remunerasi dan Nominasi Emiten atau Perusahaan 
Publik, komite yang menjalankan fungsi nominasi 
mempunyai tugas untuk menyusun kebijakan dan 
kriteria yang dibutuhkan dalam proses Nominasi 
calon anggota Direksi. Salah satu kebijakan yang 
dapat mendukung proses Nominasi sebagaimana 
dimaksud adalah kebijakan suksesi anggota Direksi. 
Kebijakan mengenai suksesi bertujuan untuk menjaga 
kesinambungan proses regenerasi atau kaderisasi 
kepemimpinan di perusahaan dalam rangka 
mempertahankan keberlanjutan bisnis dan tujuan 
jangka panjang Perusahaan.
Pursuant to the provisions in the OJK regulation on the 
Nomination and Remuneration Committee of an Issuer 
or Public Company, the committee that performs the 
nomination function has the task of developing policies 
and criteria required for the process of nominating 
candidates for the Board of Directors. One of the 
policies that can support the nomination process 
is a succession policy for the Board of Directors. A 
succession policy is aimed at ensuring the continuity 
of the regeneration or caderisation of leadership in the 
company in the interests of maintaining the continuity of 
the company’s business and long-term objectives.

√ Dalam Laporan Tahunan ini 
telah dijelaskan bahwa Komite 
Nominasi dan Remunerasi telah 
memiliki kebijakan suksesi 
untuk calon anggota Direksi. 
Adapun kegiatan suksesi 
tersebut dilakukan melalui 
(1) program pendidikan dan 
pelatihan, baik yang dilakukan 
di internal Perseroan atau 
yang diselenggarakan oleh 
pihak eksternal, serta (2) 
Pendelegasian wewenang. 
In this Annual Report, it is 
explained that the Nomination 
and Remuneration Committee 
has a succession policy for the 
candidate members of the Board 
of Directors. The succession 
activity is conducted through (1) 
Education and training programs, 
whether conducted by the 
Company internally or by external 
parties, and (2) Delegation of 
authority. 

III. Aspek 3: Fungsi dan Peran Direksi
Aspect 3: Function and Role of the Board of Directors

Prinsip 5
Principle 5
Memperkuat 
Keanggotaan 
dan Komposisi 
Direksi.
Strengthening The 
Membership and 
Composition of The 
Board of Directors.

a. Penentuan jumlah 
anggota Direksi 
mempertimbangkan 
kondisi Perusahaan 
Terbuka serta 
efektifitas dalam 
pengambilan 
keputusan. 
The determination 
of the number of 
members of the 
Board of Directors 
takes into account 
the condition of the 
public company and 
the effectiveness of 
decision making.

Sebagai organ perusahaan yang berwenang dalam 
pengurusan perusahaan, penentuan jumlah Direksi 
sangat mempengaruhi jalannya kinerja Perusahaan 
Terbuka. Dengan demikian, penentuan jumlah 
anggota Direksi harus dilakukan melalui pertimbangan 
yang matang dan wajib mengacu pada ketentuan 
Peraturan Perundang-undangan yang berlaku, dimana 
berdasarkan Peraturan OJK tentang Direksi dan 
Dewan Komisaris Emiten atau Perusahaan Publik 
paling sedikit terdiri dari 2 (dua) orang. Disamping itu, 
dalam penentuan jumlah Direksi harus didasarkan 
pada kebutuhan untuk mencapai maksud dan tujuan 
Perusahaan Terbuka dan disesuaikan dengan kondisi 
Perusahaan Terbuka, meliputi karakteristik, kapasitas 
dan ukuran Perusahaan Terbuka serta bagaimana 
tercapainya efektivitas pengambilan keputusan 
Direksi.

√ Sesuai dengan Pedoman 
dan Tata Tertib Kerja Direksi 
dijelaskan bahwa jumlah Direktur 
yang memimpin Perseroan 
disesuaikan dengan kebutuhan 
Perseroan dengan ketentuan 
paling sedikit 2 (dua) anggota 
Direksi, seorang diantaranya 
diangkat sebagai Direktur Utama.
According to the Working 
Guidelines and Rules of the Board 
of Directors, it is explained that 
the number of Directors in the 
Company is according to the 
Company’s necessity with the 
requirement to have at least 2 
(two) members, one of them 
shall be appointed as President 
Director.
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Principle

Rekomendasi
Recomendation

Keterangan
Rekomendasi OJK

Remarks on OJK
Recommendation

Pemenuhan
Kriteria
Criteria
Fulfilled Penjelasan

Explanation

Ya
Yes

Tdk
No

As the corporate organ that is authorised to run the 
company, the Board of Directors’ structure (number 
for members) has a strong influence the performance 
of a public company. Therefore, the determination 
of the number of members of the Board of Directors 
must take into account requires careful consideration 
and must refer to the provisions of the prevailing laws 
and regulations, including the OJK rule on the Board 
of Directors and Board of Commissioners of an Issuer 
or Public Company, which states that it must have at 
least 2 (two) people. In addition, the determination of 
the number of members of the Board of Directors must 
be based on what is needed to achieve the intentions 
of the public company and be commensurate with 
the condition of the public company, including its 
characteristics, capacity and size, and how to achieve 
effective decision making by the Board of Directors.

b. Penentuan 
komposisi 
anggota Direksi 
memperhatikan, 
keberagaman 
keahlian, 
pengetahuan, dan 
pengalaman yang 
dibutuhkan.
The determination of 
the composition of 
the Board of Directors 
takes into account 
the diversity of 
expertise, knowledge 
and experience 
required.

Seperti halnya Dewan Komisaris, keberagaman 
komposisi anggota Direksi merupakan kombinasi 
karakteristik yang diinginkan baik dari segi organ 
Direksi maupun anggota Direksi secara individu, sesuai 
dengan kebutuhan Perusahaan Terbuka. Kombinasi 
tersebut ditentukan dengan cara memperhatikan 
keahlian, pengetahuan dan pengalaman yang sesuai 
pada pembagian tugas dan fungsi jabatan Direksi 
dalam mencapai tujuan Perusahaan Terbuka. Dengan 
demikian, pertimbangan kombinasi karakteristik 
dimaksud akan berdampak dalam ketepatan proses 
pencalonan dan penunjukan individual anggota Direksi 
ataupun Direksi secara kolegial.
As with the Board of Commissioners, diversity in the 
membership composition of the Board of Directors is 
the combination of desired characteristics on the Board 
both as an organ and as individual members, in line 
with the needs of the public company. This combination 
is determined by taking into account the expertise, 
knowledge and experience appropriate to the division of 
duties and functions of the Board of Directors in achieving 
the objectives of the public company. Therefore, the 
consideration of the combination of characteristics will 
have an influence on the process for nominating and 
appointing individual members of the Board of Directors or 
the Board as a whole.

√ Sesuai dengan Pedoman 
dan Tata Tertib Kerja Direksi 
disebutkan bahwa salah satu 
syarat menjadi anggota Direksi 
adalah memiliki pengetahuan 
dan/atau keahlian di bidang yang 
dibutuhkan Perseroan. 
According to the Working 
Guidelines and Rules of the 
Board of Directors, it is explained 
that one of the requirements to 
become a member of the Board of 
Directors is having the knowledge 
and / or expertise in the areas 
required by the Company.

c. Anggota Direksi 
yang membawahi 
bidang akuntansi 
atau keuangan 
memiliki keahlian 
dan/atau 
pengetahuan di 
bidang akuntansi.
Members of the 
Board of Directors 
who head accounting 
or finance areas have 
expertise in and/
or knowledge of 
accounting.

Laporan Keuangan merupakan laporan 
pertanggungjawaban manajemen atas pengelolaan 
sumber daya yang dimiliki oleh Perusahaan Terbuka, 
yang wajib disusun dan disajikan sesuai dengan 
Standar Akuntansi Keuangan yang berlaku umum 
di Indonesia dan juga peraturan OJK terkait, antara 
lain peraturan perundang-undangan di sektor Pasar 
Modal yang mengatur mengenai penyajian dan 
pengungkapan Laporan Keuangan Perusahaan 
Terbuka. Berdasarkan peraturan perundang-undangan 
di sektor Pasar Modal yang mengatur mengenai 
tanggung jawab Direksi atas Laporan Keuangan, 
Direksi secara tanggung renteng bertanggung 
jawab atas Laporan Keuangan, yang ditandatangani 
Direktur Utama dan anggota Direksi yang membawahi 
bidang akuntansi atau keuangan. Dengan demikian, 
pengungkapan dan penyusunan informasi keuangan 
yang disajikan dalam laporan keuangan akan sangat 
tergantung pada keahlian, dan/atau pengetahuan 
Direksi, khususnya anggota Direksi yang membawahi 
bidang akuntansi atau keuangan. 

√	 Dalam Laporan Tahunan ini 
telah dijelaskan bahwa Direktur 
Keuangan dan Operasional 
Perseroan merupakan lulusan 
Sarjana Keuangan dari University 
of Southern California dan Master 
of Business Administration 
dari California Polytechnic 
State University. Selain itu, 
Beliau telah menjabat sebagai 
Direktur Keuangan Perseroan 
sejak tahun 1998. Hal tersebut 
menunjukkan bahwa Beliau 
memiliki pengetahuan di bidang 
akuntansi dan keuangan yang 
sangat mumpuni. 
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Fulfilled Penjelasan

Explanation

Ya
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No

Adanya kualifikasi keahlian dan/ atau pengetahuan 
di bidang akuntansi yang setidaknya dimiliki anggota 
Direksi dimaksud dapat memberikan keyakinan atas 
penyusunan Laporan Keuangan, sehingga Laporan 
Keuangan tersebut dapat diandalkan oleh para 
pemangku kepentingan (stakeholders) sebagai dasar 
pengambilan keputusan ekonomi terkait Perusahaan 
Terbuka dimaksud. Keahlian dan/ atau pengetahuan 
tersebut dapat dibuktikan dengan latar belakang 
pendidikan, sertifikasi pelatihan dan/atau pengalaman 
kerja terkait.
The financial statement is management’s accountability 
report on the management of the public company’s 
resources, which must be compiled and presented 
in accordance with the generally accepted Financial 
Accounting Standards in Indonesia as well as the 
relevant OJK regulations, including the Capital Market 
laws and regulations that govern the presentation and 
announcement of the financial statements of a public 
company. According to the Capital market laws and 
regulations that that regulate the Board of Directors’  
responsibility for the financial statements, the Board of 
Directors are jointly and severally liable for the financial 
statements, which are signed by the President Director 
and the members of the Board of Directors that head 
the financial or accounting sections. Therefore, the 
disclosure and compilation of the information presented 
in the financial statements is highly dependent on the 
expertise and/or knowledge of the Board of Directors, 
specifically the members of the Board of Directors who 
head the financial or accounting sections. The minimum 
accounting qualifications, expertise and/or knowledge 
that the Board of Directors must have is intended to 
provide assurance on the compilation of the financial 
statements, such that the financial statements can be 
relied upon by the stakeholders as the basis for taking 
economic decisions related to the public company. The 
expertise and/or knowledge can be proven by relevant 
educational background, training certificates and/or 
work experience.

In this Annual Report, the Director 
of Finance and Operations of 
the Company holds Bachelor of 
Finance from the University of 
Southern California and Master 
of Business Administration from 
California Polytechnic State 
University. Besides, she has 
served as Finance Director of the 
Company since 1998. It shows 
that she has a high qualification in 
accounting and finance.

Prinsip 6
Principle 6
Meningkatkan 
Kualitas 
Pelaksanaan 
Tugas dan 
Tanggung Jawab 
Direksi. 
Strengthening 
The Quality of 
The Execution 
of Duties and 
Responsibilities 
of The Board of 
Directors

a. Direksi mempunyai 
kebijakan sendiri 
(Self Assessment) 
penilaian untuk 
menilai kinerja 
Direksi.
The Board of 
Directors has a  policy 
on Self- Assessment 
to evaluate the 
performance of the 
Board of Directors.

Seperti halnya pada Dewan Komisaris, kebijakan 
penilaian sendiri (Self Assessment) Direksi merupakan 
suatu pedoman yang digunakan sebagai bentuk 
akuntabilitas atas penilaian kinerja Direksi secara 
kolegial. Self Assessment atau penilaian sendiri 
dimaksud dilakukan oleh masing-masing anggota 
Direksi untuk menilai pelaksanaan kinerja Direksi 
secara kolegial, dan bukan menilai kinerja individual 
masing-masing anggota Direksi. Dengan adanya Self 
Assessment ini diharapkan masing-masing anggota 
Direksi dapat berkontribusi untuk memperbaiki kinerja 
Direksi secara berkesinambungan. Dalam kebijakan 
tesebut dapat mencakup kegiatan penilaian yang 
dilakukan beserta maksud dan tujuannya, waktu 
pelaksanaannya secara berkala, dan tolok ukur atau 
kriteria penilaian yang digunakan sesuai dengan 
rekomendasi yang diberikan oleh fungsi nominasi 
dan remunerasi Perusahaan Terbuka, dimana 
pembentukan fungsi tersebut telah diwajibkan 
dalam Peraturan OJK tentang Komite Nominasi dan 
Remunerasi Emiten atau Perusahaan Publik.

√ Dalam Laporan Tahunan 
ini terdapat bagian khusus 
mengenai Penilaian Terhadap 
Kinerja Dewan Komisaris dan 
Direksi. Direksi melakukan 
penilaian mandiri tahunan atas 
kinerja mereka berdasarkan 
kriteria yang direkomendasikan 
oleh Komite Nominasi dan 
Remunerasi. Penilaian mandiri 
Direksi akan ditinjau oleh Dewan 
Komisaris serta dievaluasi oleh 
Rapat Umum Pemegang Saham 
Tahunan.
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Pelaksanaan Penerapan Aspek dan Prinsip 
Tata Kelola Perusahaan Sesuai Ketentuan OJK

Implementation of Corporate Governance Aspects and Principles in Compliance with OJK Provisions

Prinsip
Principle

Rekomendasi
Recomendation

Keterangan
Rekomendasi OJK

Remarks on OJK
Recommendation

Pemenuhan
Kriteria
Criteria
Fulfilled Penjelasan

Explanation

Ya
Yes

Tdk
No

'As with the Board of Commissioners, the policy of 
self-assessment for the Board of Directors is a guideline 
that should be used as a form of accountability in the 
performance assessment of the Board of Directors on 
a collegial basis. The selfassessment is intended to be 
done by each member to evaluate the performance of 
the Board of collectively, and not to assess the individual 
performance of members of the Board of Directors. 
The use of selfassessment is expected to enable each 
member of the Board of Directors to contribute to the 
continuous improvement of the Board of Directors’ 
performance. This policy can include the assessment 
activities that are done as well as their purpose, 
scheduling, and assessment criteria used in accordance 
with the recommendations of the Remuneration and 
Nomination function of the public Company, which 
is required by the OJK regulation on the Nomination 
and Remuneration Committee of the Issuer or Public 
Company.

In this Annual Report, there is 
a section on Assessment of 
the Performance of the Board 
of Commissioners and Board 
of Directors. The Board of 
Directors shall perform annual 
independent assessments of 
their performances based on 
the criteria recommended by the 
Nomination and Remuneration 
Committee. The Board of 
Commissioners and the Annual 
General Meeting of Shareholders 
shall review the Board of Directors' 
self-assessment performance.

b. Kebijakan penilaian 
sendiri (Self 
Assessment) untuk 
menilai kinerja 
Direksi diungkapkan 
melalui laporan 
tahunan Perusahaan 
Terbuka.
The policy on 
Self-Assessment 
to evaluate the 
performance of the 
Board of Directors is 
stated in the annual 
report of a public 
company.

Pengungkapan kebijakan Self Assessment atas kinerja 
Direksi dilakukan tidak hanya untuk memenuhi aspek 
transparansi sebagai bentuk pertanggungjawaban 
atas pelaksanaan tugasnya, namun juga untuk 
memberikan informasi penting atas upaya-upaya 
perbaikan dalam pengelolaan Perusahaan Terbuka. 
Informasi tersebut sangat bermanfaat untuk 
memberikan keyakinan kepada pemegang saham 
atau investor bahwa terdapat kepastian pengelolaan 
perusahaan terus dilakukan ke arah yang lebih baik. 
Dengan adanya pengungkapan tersebut pemegang 
saham atau investor mengetahui mekanisme check 
and balance terhadap kinerja Direksi.
The disclosure of the self-assessment policy for the 
Board of Directors is not only to fulfil the transparency 
aspect of their accountability for the execution of their 
duties, but also to provide important information on 
the efforts to improve the management of a public 
company. This information is valuable for assuring 
the shareholders or investors that the management 
continues to improve. Through this disclosure, the 
shareholders or investors will be informed about 
the check and balance mechanisms on the Board of 
Directors’ performance.

√ Dalam Laporan Tahunan 
ini terdapat bagian khusus 
mengenai Penilaian Terhadap 
Kinerja Dewan Komisaris dan 
Direksi. Direksi melakukan 
penilaian mandiri tahunan atas 
kinerja mereka berdasarkan 
kriteria yang direkomendasikan 
oleh Komite Nominasi dan 
Remunerasi antara lain 
implementasi praktik tata kelola 
Perseroan yang baik, kepatuhan 
pada peraturan perundang-
undangan yang berlaku, dan 
pencapaian manajemen  
dalam meningkatkan nilai bagi 
pemegang saham. Kinerja 
manajemen Perseroan dapat 
dilihat pada Laporan Direksi 
dalam Laporan Tahunan ini.  
In this Annual Report, there is 
a section on Assessment of 
the Performance of the Board 
of Commissioners and Board 
of Directors. The Board of 
Directors shall perform annual 
independent assessments of 
their performances based on 
the criteria recommended by the 
Nomination and Remuneration 
Committee among others the 
implementation of good corporate 
governance practice, compliance 
to the prevailing laws and 
regulations, and management 
achievemnt in maximizing 
values for the shareholders. 
The Company’s Management 
performance is stated in the report 
of the Board of Directors in this 
Annual Report.

1072020 Laporan Tahunan
Annual Report PT Citatah Tbk

Analisis & Pembahasan Manajemen
Management Discussion & Analysis

Tata Kelola Perusahaan
Good Corporate Governance



Pelaksanaan Penerapan Aspek dan Prinsip 
Tata Kelola Perusahaan Sesuai Ketentuan OJK
Implementation of Corporate Governance Aspects and Principles in Compliance with OJK Provisions

Prinsip
Principle

Rekomendasi
Recomendation

Keterangan
Rekomendasi OJK

Remarks on OJK
Recommendation

Pemenuhan
Kriteria
Criteria
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c. Direksi mempunyai 
kebijakan terkait 
pengunduran diri 
anggota Direksi 
apabila terlibat 
dalam kejahatan 
keuangan.
The Board of 
Directors has a policy 
on the resignation 
of members of the 
Board of Directors if 
they are involved in 
financial crimes.

Kebijakan pengunduran diri anggota Direksi yang 
terlibat dalam kejahatan keuangan merupakan 
kebijakan yang dapat meningkatkan kepercayaan para 
pemangku kepentingan terhadap Perusahaan Terbuka, 
sehingga integritas perusahaan akan tetap terjaga. 
Kebijakan ini diperlukan untuk membantu kelancaran 
proses hukum dan agar proses hukum tersebut tidak 
mengganggu jalannya kegiatan usaha. Selain itu, dari 
sisi moralitas, kebijakan ini akan membangun budaya 
beretika di lingkungan Perusahaan Terbuka. Kebijakan 
tersebut dapat tercakup dalam Pedoman ataupun 
Kode Etik yang berlaku bagi Direksi. Selanjutnya, yang 
dimaksud dengan terlibat dalam kejahatan keuangan 
merupakan adanya status terpidana terhadap 
anggota Direksi dari pihak yang berwenang. Kejahatan 
keuangan dimaksud seperti manipulasi dan berbagai 
bentuk penggelapan dalam kegiatan jasa keuangan 
serta Tindakan Pidana Pencucian Uang sebagaimana 
dimaksud dalam Undang Undang Nomor 8 Tahun 
2010 tentang Pencegahan dan Pemberantasan Tindak 
Pidana Pencucian Uang.
The policy on the resignation of members of the Board 
of Directors who are involved in financial crimes can 
increase stakeholders’ trust in a public company, 
ensuring that the integrity of the company is maintained. 
This policy is necessary to facilitate legal processes 
and ensure that such legal processes do not disrupt 
the business activities. In addition, from a moral 
perspective, this policy contributes to the building of 
an ethical culture in a public company. The policy can 
include the Guidelines or Code of Conduct that apply 
to the Board of Directors. Further, what is intended by 
involvement in a financial crime is when a member of 
the Board of Directors is convicted by the competent 
authorities. Financial crimes include manipulation and 
various forms of fraud in financial activities as well as 
money laundering as intended in Law No. 8 Year 2010 
regarding the Prevention and Eradication of Money 
Laundering Offences.

√ Sesuai dengan Pedoman 
dan Tata Tertib Kerja Direksi 
dijelaskan bahwa anggota Direksi 
akan segera menyerahkan 
pengunduran dirinya dalam hal 
ia dihukum dalam kasus kriminal 
keuangan.
According to the Working 
Guidelines and Rules of the 
Board of Directors, the member 
of the Board of Directors 
shall immediately submit his 
resignation if he is sentenced in a 
criminal case of finance.

IV. Aspek 4: Partisipasi Pemangku Kepentingan
Aspect 4: Stakeholder Participation

Prinsip 7
Principle 7
Meningkatkan 
Aspek Tata Kelola 
Perusahaan 
Melalui 
Partisipasi 
Pemangku 
Kepentingan.
Strengthening 
Corporate 
Governance 
Aspects Through 
Stakeholder 
Participation.

a. Perusahaan Terbuka 
memiliki kebijakan 
untuk mencegah 
terjadinya insider 
trading.
Public companies 
have a policy on 
preventing insider 
trading.

Seseorang yang mempunyai informasi orang dalam 
dilarang melakukan suatu transaksi Efek dengan 
menggunakan informasi orang dalam sebagaimana 
dimaksud dalam Undang-Undang mengenai Pasar 
Modal. Perusahaan Terbuka dapat meminimalisir 
terjadinya insider trading tersebut melalui kebijakan 
pencegahan, misalnya dengan memisahkan secara 
tegas data dan/atau informasi yang bersifat rahasia 
dengan yang bersifat publik, serta membagi tugas dan 
tanggung jawab atas pengelolaan informasi dimaksud 
secara proporsional dan efisien.
Any person who has insider information is forbidden 
from conducting any securities transactions using 
that information as intended in the Capital Market 
Law. A public company can minimise the incidence of 
insider trading through prevention policies, for example 
by a strict separation of confidential and public data 
and/or information, as well as dividing the duties 
and responsibilities for managing such information 
proportionally and efficiently.

√ Untuk mencegah adanya praktik 
insider trading, Perseroan 
memiliki Kode Etik dan kebijakan 
pencegahan insider trading yang 
berlaku bagi seluruh karyawan 
Perseroan. Setiap karyawan 
Perseroan wajib menandatangani 
Pakta Integritas dan Pernyataan 
Anti Fraud sebagai bentuk 
komitmen untuk melaksanakan 
Kode Etik. Dengan hal tersebut, 
maka kegiatan insider trading 
dapat diminimalisir. Kode Etik 
dan Kebijakan Pencegahan 
Insider Trading Perseroan 
tersedia di Website Perseroan.
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To prevent any insider trading 
activity, the Company has a 
Code of Conducts and an Insider 
Trading Prevention Policy  that 
applies to all employees of the 
Company. Each employee of the 
Company shall sign the Integrity 
Pact and Anti-Fraud Statement 
as a form of commitment to 
implement the Code of Conduct. 
Hence, the practice of insider 
trading can be minimized. The 
Company's Code of Conducts and 
Insider Trading Prevention Policy 
are available on the Company's 
Website.

b. Perusahaan Terbuka 
memiliki kebijakan 
antikorupsi dan 
antifraud.
Public companies 
have anticorruption 
and antifraud 
policies.

Kebijakan anti-korupsi bermanfaat untuk memastikan 
agar kegiatan usaha Perusahaan Terbuka dilakukan 
secara legal, prudent, dan sesuai dengan prinsip-
prinsip tata kelola yang baik. Kebijakan tersebut dapat 
merupakan bagian dalam kode etik, ataupun dalam 
bentuk tersendiri. Dalam kebijakan tersebut dapat 
meliputi antara lain mengenai program dan prosedur 
yang dilakukan dalam mengatasi praktik korupsi, balas 
jasa (kickbacks), fraud, suap dan/atau gratifikasi dalam 
Perusahaan Terbuka. Lingkup dari kebijakan tersebut 
harus menggambarkan pencegahan Perusahaan 
Terbuka terhadap segala praktik korupsi baik memberi 
atau menerima dari pihak lain.
The anti-corruption policy is useful in ensuring that the 
business activities of a public company are conducted 
legally, prudently, and in accordance with the principles 
of good corporate governance. This policy can be part 
of the code of conduct, or a separate policy. The policy 
can include, among other matters, the programmes and 
procedures for addressing the practices of corruption, 
kickbacks, fraud, bribery and/or gratuities in a public 
company. The scope of this policy must cover the public 
company’s prevention of all corrupt practices including both 
giving and receiving from other parties.

√ Untuk mencegah adanya praktik 
korupsi, Perseroan memiliki 
Kode Etik yang berlaku bagi 
seluruh karyawan Perseroan 
antara lain menghindari perilaku 
praktik korupsi, gratifikasi, 
dan hal sejenis lainnya. Setiap 
karyawan Perseroan wajib 
menandatangani Pakta Integritas 
dan Pernyataan Anti Fraud 
sebagai bentuk komitmen untuk 
melaksanakan Kode Etik. Dengan 
hal tersebut, pelaksanaan praktik 
korupsi dapat diminimalisir. 
Kode Etik Perseroan tersedia di 
Website Perseroan.
To prevent any corrupt practices, 
the Company has a Code of 
Conduct that applies to all 
employees of the Company, 
among others, to avoid fraudulent 
practices, gratification, and 
other similar behavior. Every 
employee of the Company 
shall sign the Integrity Pact and 
Anti-Fraud Statement as a form 
of commitment to implement 
the Code of Conduct. Hence, 
the implementation of corrupt 
practices can be mitigated. 
The Company's Code of Code 
of Conducts is available on the 
Company's Website.

c. Perusahaan Terbuka 
memiliki kebijakan 
tentang seleksi 
dan peningkatan 
kemampuan 
pemasok atau 
vendor.
Public companies 
have a policy on 
the selection and 
improvement of 
vendors.

Kebijakan tentang seleksi pemasok atau vendor 
bermanfaat untuk memastikan agar Perusahaan 
Terbuka memperoleh barang atau jasa yang 
diperlukan dengan harga yang kompetitif dan 
kualitas yang baik. Sedangkan kebijakan peningkatan 
kemampuan pemasok atau vendor bermanfaat untuk 
memastikan bahwa rantai pasokan (supply chain) 
berjalan dengan efisien dan efektif. Kemampuan 
pemasok atau vendor dalam memasok/memenuhi 
barang atau jasa yang dibutuhkan perusahaan 
akan mempengaruhi kualitas output perusahaan. 
Pelaksanaan kebijakan-kebijakan tersebut dapat 
menjamin kontinuitas pasokan, baik dari segi 
kuantitas maupun kualitas yang dibutuhkan 
Perusahaan Terbuka. Adapun cakupan kebijakan 
ini meliputi kriteria dalam pemilihan pemasok atau 
vendor, mekanisme pengadaan yang transparan, 
upaya peningkatan kemampuan pemasok atau vendor, 
dan pemenuhan hak-hak yang berkaitan dengan 
pemasok atau vendor. 

√ Perseroan telah memiliki 
pedoman untuk proses pemilihan 
pemasok.
The Company has issued a 
guideline in vendor selection 
process
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The policy on vendor selection is useful in ensuring 
that the goods or services a public company procures 
are competitively priced and of good quality. The policy 
on improving vendor capacity is useful in ensuring 
that the supply chain works effectively and efficiently. 
Vendor capacity to supply/ fulfil the goods or services 
needed by the company will influence the quality of the 
company’s output. The implementation of these policies 
can ensure the continuity of supply, in terms of both the 
quantity and the quality needed by the public company. 
The scope of these policies includes the vendor 
selection criteria, transparent procurement mechanisms, 
efforts to improve vendor capacity, and the fulfilment of 
rights related to vendors.

d. Perusahaan Terbuka 
memiliki kebijakan 
tentang pemenuhan 
hak-hak kreditur.
Public companies 
have a policy on 
fulfilling creditors’ 
rights.

Kebijakan tentang pemenuhan hak-hak kreditur 
digunakan sebagai pedoman dalam melakukan 
pinjaman kepada kreditur. Tujuan dari kebijakan 
dimaksud adalah untuk menjaga terpenuhinya hak-
hak dan menjaga kepercayaan kreditur terhadap 
Perusahaan Terbuka. Dalam kebijakan tersebut 
mencakup pertimbangan dalam melakukan perjanjian, 
serta tindak lanjut dalam pemenuhan kewajiban 
Perusahaan Terbuka kepada kreditur.
The policy on the fulfilment of creditors’ rights is used as 
a guideline when borrowing from creditors. The purpose 
of this policy is to guarantee the fulfilment of rights and 
maintain creditors’ trust in a public company. This policy 
should cover the considerations in making contracts, as 
well as the follow up steps in fulfilling the obligations of a 
public company to its creditors.

√ Perseroan memiliki Kebijakan 
Pemenuhan Hak-Hak Kreditor 
sebagaimana terdapat dalam 
Website Perseroan.
The Company has the Fulfillment 
of The Creditors' Rights Policy that 
available in the Company's website.

e. Perusahaan 
Terbuka memiliki 
kebijakan sistem 
whistleblowing.
Public Companies 
have a policy on 
whistleblowing 
system.

Kebijakan sistem whistleblowing yang telah 
disusun dengan baik akan memberikan kepastian 
perlindungan kepada saksi atau pelapor atas suatu 
indikasi pelanggaran yang dilakukan karyawan 
atau manajemen Perusahaan Terbuka. Penerapan 
kebijakan sistem tersebut akan berdampak pada 
pembentukan budaya tata kelola perusahaan yang 
baik. Kebijakan sistem whistleblowing mencakup 
antara lain jenis pelanggaran yang dapat dilaporkan 
melalui sistem whistleblowing, cara pengaduan, 
perlindungan dan jaminan kerahasiaan pelapor, 
penanganan pengaduan, pihak yang mengelola aduan, 
dan hasil penanganan dan tindak lanjut pengaduan.
A properly developed policy on the whistleblowing system 
will provide assurance on the protection of witnesses or 
reporters of an indication of a violation by an employee or 
the management of a public company. The application of 
such a system will have an impact on the culture of good 
corporate governance. The whistleblowing system policy 
should cover, among other matters, the types of violation 
that can be reported through the whistleblowing system, 
the reporting procedure, protection and guarantee 
of confidentiality of the reporters, the handling of 
allegations, the parties that manage allegations, and the 
results of the handling and follow up of allegations.

√ Kebijakan sistem whistleblowing 
yang telah disusun dengan baik 
akan memberikan kepastian 
perlindungan kepada saksi atau 
pelapor atas suatu indikasi 
pelanggaran yang dilakukan 
karyawan atau manajemen 
Perusahaan Terbuka. Penerapan 
kebijakan sistem tersebut akan 
berdampak pada pembentukan 
budaya tata kelola perusahaan 
yang baik. Kebijakan sistem 
whistleblowing mencakup 
antara lain jenis pelanggaran 
yang dapat dilaporkan melalui 
sistem whistleblowing, cara 
pengaduan, perlindungan dan 
jaminan kerahasiaan pelapor, 
penanganan pengaduan, pihak 
yang mengelola aduan, dan hasil 
penanganan dan tindak lanjut 
pengaduan.
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A properly developed policy on the 
whistleblowing system will provide 
assurance on the protection of 
witnesses or reporters of an 
indication of a violation by an 
employee or the management of a 
public company. The application of 
such a system will have an impact 
on the culture of good corporate 
governance. The whistleblowing 
system policy should cover, among 
other matters, the types of violation 
that can be reported through 
the whistleblowing system, the 
reporting procedure, protection 
and guarantee of confidentiality 
of the reporters, the handling 
of allegations, the parties that 
manage allegations, and the results 
of the handling and follow up of 
allegations.

f. Perusahaan 
Terbuka memiliki 
kebijakan insentif 
jangka panjang 
kepada Direksi dan 
Karyawan. 
Public Company has 
a long-term incentive 
policy for Directors 
and Employees.

Insentif jangka panjang merupakan insentif yang 
didasarkan atas pencapaian kinerja jangka panjang. 
Rencana insentif jangka panjang mempunyai dasar 
pemikiran bahwa kinerja jangka panjang perusahaan 
tercermin oleh pertumbuhan nilai dari saham atau 
target-target jangka panjang perusahaan lainnya. 
Insentif jangka panjang bermanfaat dalam rangka 
menjaga loyalitas dan memberikan motivasi kepada 
Direksi dan karyawan untuk meningkatkan kinerja 
atau produktivitasnya yang akan berdampak pada 
peningkatan kinerja perusahaan dalam jangka 
panjang. Adanya suatu kebijakan insentif jangka 
panjang merupakan komitmen nyata Perusahaan 
Terbuka untuk mendorong pelaksanaan pemberian 
insentif jangka panjang kepada Direksi  dan karyawan 
dengan syarat, prosedur dan bentuk yang disesuaikan 
dengan tujuan jangka panjang Perusahaan Terbuka. 
Kebijakan dimaksud dapat mencakup antara lain 
maksud dan tujuan pemberian insentif jangka panjang, 
syarat dan prosedur dalam pemberian insentif, dan 
kondisi dan risiko yang harus diperhatikan oleh 
Perusahaan Terbuka dalam pemberian insentif. 
Kebijakan tersebut juga dapat tercakup dalam 
kebijakan remunerisi Perusahaan Terbuka yang ada.
Long-term incentives are incentives based on achieving 
long-term performance. The long-term incentive plan has 
the premise that the company's long-term performance 
is reflected by the growth in value of the shares or other 
long-term targets of the company. Long-term incentives are 
useful in order to maintain loyalty and provide motivation to 
the Directors and employees to improve their performance 
or productivity which will have an impact on improving the 
company's performance in the long run. The existence 
of a long-term incentive policy is a real commitment of 
the Public Company to encourage the implementation 
of long-term incentives for Directors and employees with 
terms, procedures and forms that are tailored to the long-
term goals of the Public Company. The said policy may 
include, among other things, the intent and purpose of 
providing long-term incentives, the terms and procedures 
for providing incentives, and the conditions and risks that 
the Public Company must pay attention to in providing 
incentives. The policy can also be covered by the existing 
Public Company remuneration policy.

√ Sesuai dengan Pedoman 
dan Tata Tertib Kerja Komite 
Nominasi dan Remunerasi 
dijelaskan bahwa struktur 
remunerasi dapat berupa gaji, 
honorarium, insentif, dan/atau 
tunjangan yang bersifat tetap 
dan/atau variabel.
In accordance with the Nomination 
and Remuneration Committee's 
Work Guidelines and Work 
Procedures, it is explained that the 
remuneration structure can be in 
the form of  salary, honorarium, 
incentives, and/or fixed benefits 
and/or variable.
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Prinsip
Principle

Rekomendasi
Recomendation

Keterangan
Rekomendasi OJK

Remarks on OJK
Recommendation

Pemenuhan
Kriteria
Criteria
Fulfilled Penjelasan

Explanation

Ya
Yes

Tdk
No

V. Aspek 5 : Keterbukaan Informasi
Aspect 5: Information Disclosure

Prinsip 8
Principle 8
Meningkatkan 
Pelaksanaan 
Keterbukaan 
Informasi.
Strengthening 
Information 
Disclosure.

a. Perusahaan Terbuka 
memanfaatkan 
penggunaan 
teknologi informasi 
secara lebih luas 
selain situs web 
sebagai media 
keterbukaan 
informasi.
Public companies 
make use of 
information 
technology other 
than the website as a 
means for disclosing 
information.

Penggunaan teknologi informasi dapat bermanfaat 
sebagai media keterbukaan informasi. Adapun 
keterbukaan informasi yang dilakukan tidak hanya 
keterbukaan informasi yang telah diatur dalam 
peraturan perundang-undangan, namun juga 
informasi lain terkait Perusahaan Terbuka yang 
dirasakan bermanfaat untuk diketahui pemegang 
saham atau investor. Dengan pemanfaatan 
teknologi informasi secara lebih luas selain situs 
web diharapkan perusahaan dapat meningkatkan 
efektivitas penyebaran informasi perusahaan. 
Meskipun demikian, pemanfaatan teknologi 
informasi yang dilakukan tetap memperhatikan 
manfaat  dan biaya perusahaan.
The use of information technology can be beneficial as 
a means for disclosing information. The information 
disclosed is not only that specified in the laws and 
regulations, but also other information related to a 
public company that is considered beneficial for the 
shareholders or investors to know. With the broader 
use information technology other than the website it 
is expected that the company can make information  
distribution more effective. Nevertheless, the use of 
information technology should take into account the 
benefits and costs to the company.

√ Perseroan memiliki website 
yang memungkinkan untuk 
keterbukaan informasi 
kepada pihak manapun yang 
membutuhkan informasi. 
Website Perseroan dapat 
diakses di www.citatah.co.id.
The Company has a website 
that allows for disclosure of 
information to any party who 
needs information. The Company's 
Website can be accessed at www.
citatah.co.id.

b. Laporan Tahunan 
Perusahaan Terbuka 
mengungkapkan 
pemilik manfaat 
akhir dalam 
kepemilikan saham 
Perusahaan Terbuka 
paling sedikit 5% 
(lima persen), selain 
pengungkapan 
pemilik manfaat 
akhir dalam 
kepemilikan saham 
Perusahaan Terbuka 
melalui pemegang 
saham utama dan 
pengendali. 
The annual report of 
a Public Company 
discloses the ultimate 
beneficial owner in 
shareholdings in 
a public company 
of at least 5% (five 
percent), other than 
the declaration 
of the ultimate 
beneficial owner in 
the shareholding of 
a public company 
through the main 
and controlling 
shareholders.

Peraturan perundang-undangan di sektor Pasar 
Modal yang mengatur mengenai penyampaian 
laporan tahunan Perusahaan Terbuka telah 
mengatur kewajiban pengungkapan informasi 
mengenai pemegang saham yang memiliki 5% 
(lima persen) atau lebih saham Perusahaan 
Terbuka, serta kewajiban pengungkapan informasi 
mengenai pemegang saham utama dan pengendali 
Perusahaan Terbuka baik langsung maupun 
tidak langsung sampai dengan pemilik manfaat 
terakhir dalam kepemilikan saham tersebut. 
Dalam Pedoman Tata Kelola ini direkomendasikan 
untuk mengungkapkan pemilik manfaat akhir atas 
kepemilikan saham Perusahaan Terbuka paling 
sedikit 5% (lima persen), selain mengungkapkan 
pemilik manfaat akhir dari kepemilikan saham oleh 
pemegang saham utama dan pengendali.
The Capital Market rules and regulations that govern the 
submission of the annual report of a public company 
include the obligation to disclose information about 
shareholders who own 5% (five percent) or more of a 
public company’s shares as well as the requirement to 
disclose information about the main and controlling 
shareholders of a public company, both directly and 
indirectly up to the ultimate beneficial owner in those 
shareholdings. These Corporate Governance Guidelines 
recommend disclosing the ultimate beneficial owner 
of a stake in a public company of at least 5% (five 
percent), in addition to disclosing the ultimate beneficial 
owner of the shareholdings of the main and controlling 
shareholders.

√ Pemegang Saham Pengendali 
yang memiliki kepemilikan 
di atas 5% dapat dilihat pada 
Struktur Kepemilikan Perseroan 
dalam Laporan Tahunan ini.
Controlling Shareholders that have 
a stake more than 5% are available 
in the Company's Ownership 
Structure in this Annual Report.

Pelaksanaan Penerapan Aspek dan Prinsip 
Tata Kelola Perusahaan Sesuai Ketentuan OJK
Implementation of Corporate Governance Aspects and Principles in Compliance with OJK Provisions
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Pernyataan Manajemen
Management Statement

We, the undersigned, hereby declare that all information 
contained in the 2020 Annual Report of PT Citatah Tbk 
has been duly disclosed and we take full responsibility 
for the accuracy of the information in this annual report.

This statement has been made thuthfully.

May 24, 2021

Kami yang bertanda tangan di bawah ini menyatakan 
bahwa semua informasi dalam Laporan Tahunan 
PT Citatah Tbk 2020 telah dimuat secara lengkap dan 
bertanggung jawab penuh atas kebenaran isi laporan 
tahunan ini.

Demikian pernyataan ini dibuat dengan sebenarnya.

24 Mei 2021

Arif Sianto
Komisaris Utama

President Commissioner

Taufik	Johannes
Direktur Utama
President Director

Eugene Cho Park
Komisaris

Commissioner

Denise Johanes
Direktur
Director

Tiffany Johanes
Direktur
Director

Gregory Nanan Aswin 
Komisaris Independen

Independent Commissioner                                                                                

Rumpoko Adi
Direktur
Director                                        

Dewan Komisaris
Board of Commissioners

Direksi
Board of Directors
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